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Abstrak: Penelitian ini berfokus pada pembahasan mengenai strategi 

pembelajaran dalam pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini di TK 

Pertiwi Lamuk. Hal tersebut didasarkan pada pandangan peneliti yang melihat 

bahwa strategi pembelajaran sangat berpengaruh terhadap perkembangan setiap 

anak usia dini. Disisi lain, salah satu aspek yang berkembang pada anak usia dini 

adalah nilai agama dan moral. Berkaitan dengan hal tersebut, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi pembelajaran dalam 

pengembangan nilai agama dan moral pada anak usia dini di TK Pertiwi Lamuk. 

Adapun yang menjadi alasan peneliti melaksanakan penelitian di TK Pertiwi 

Lamuk adalah karena perkembangan nilai agama dan moral masih menjadi 

masalah utama bagi anak didik di TK Pertiwi Lamuk. Untuk itu beibeirapa strateigi 

dilakukan o ileih guru di TK Pe irtiwi Lamuk dalam rangka me ingeimbangkan nilai 

agama dan moral peiseirta didik.. Melalui penelitian ini, peneliti mencoba untuk 

mengkaji lebih lanjut strategi pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan 

nilai agama dan moral anak usia dini di TK Pertiwi Lamuk dan implikasinya 

terhadap perkembangan nilai agama dan moral anak usia dini di TK Pertiwi 

Lamuk. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Dimana dalam penelitian 

kualitatif oibjeik peineilitiannya nyata tanpa ada seidikitpun reikayasa atau dibuat-buat 

deingan peineiliti seibagai peilaku utama dalam peincarian dan peingumpulan data 

yang dibutuhkan di dalam peineilitian. Selain itu, peineilitian deingan peindeikatan 

deiskriptif beirusaha meimbeirikan atau meinyajikan data yang disusun seicara 

sisteimatis, ceirmat dan ceirdas yang beirisi fakta-fakta aktual. Subjek penelitian ini 

meliputi kepala sekolah, guru, dan siswa-siswi TK Pertiwi Lamuk. Dari penelitian 

tersebut peneliti mendapatkan hasil bahwa strategi pembelajaran yang digunakan 

dalam pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini di TK Pertiwi Lamuk 

yaitu adalah strategi pembelajarn terpadu. Dimana dalam strategi pembelajaran 

terpadu tersebut menggunakan beberapa metode pendukung seperti guru menjadi 

teladan yang baik bagi anak, guru membantu anak mengembangkan pengetahuan 

dan ketrampilannya, membaca iqra serta surat-surat pendek dalam Al-Qur’an 

bersama anak-anak, belajar dengan bercerita, belajar sambal bernyanyi, belajar di 

luar kelas (Outting Class), dan mengikutsertakan anak dalam kegiatan-kegiatan 

sosial. 

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran, Nilai Agama dan Moral, Anak Usia Dini 
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Abstract: This research focuses on discussing learning strategies in the 

development of religious and moral values for early childhood at TK Pertiwi 

Lamuk. This is based on the views of researchers who see that learning strategies 

are very influential in the development of every early childhood. On the other 

hand, one aspect that develops in early childhood is religious and moral values. 

In this regard, the purpose of this research is to find out how learning strategies 

are used in the development of religious and moral values in early childhood at 

TK Pertiwi Lamuk. The reason why researchers carry out research at TK Pertiwi 

Lamuk is because the development of religious and moral values is still a major 

problem for students at TK Pertiwi Lamuk. For this reason, several strategies 

were carried out by teachers in TK Pertiwi Lamuk in order to balance the 

religious and moral values of students. Through this research, researchers tried 

to further examine the learning strategies used in the development of religious 

and moral values in early childhood in TK Pertiwi Lamuk and their implications 

for the development of religious and moral values in early childhood in TK 

Pertiwi Lamuk. The research method used in this research is qualitative research 

with a descriptive approach. Where in qualitative research the research object is 

real without any engineering or contrivance with the researcher as the main 

character in the search and collection of data needed in the research. In addition, 

research with a descriptive approach attempts to present or present data that has 

been arranged systematically, carefully and intelligently which contains actual 

facts. The subjects of this study included school principals, teachers, and students 

of TK Pertiwi Lamuk. From this research, the researchers found that the learning 

strategy used in the development of religious and moral values for early 

childhood at TK Pertiwi Lamuk was an integrated learning strategy. Where in the 

integrated learning strategy using several supporting methods such as the teacher 

being a good role model for children, the teacher helping children develop their 

knowledge and skills, reading iqra and short surahs in the Qur'an with children, 

learning by telling stories, learning to sing, learning outside the classroom 

(Outting Class), and involving children in social activities. 

Keywords: Learning Strategies, Religious and Moral Values, Early Childhood 
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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia 

mendapat pahala dari kebajikan yang diusahakannya dan ia mendapat siksa dari 

kejahatan yang dikerjakannya” 

(QS. Al-Baqarah : 286) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini pendidikan di Indonesia dipandang sudah sedikit maju 

dengan meningkatnya muatan-muatan pengetahuan dan mengikuti tuntutan 

perkembangan zaman, namun kurang memperhatikan nilai-nilai budi pekerti 

dalam membentuk jati diri anak, sehingga menghasilkan anak yang pintar 

tetapi belum memiliki akhlak yang baik. Hal tersebut tercermin dari anak-

anak yang menunjukkan sikap kurang menghargai guru dan orang lain, anak 

berani pada guru dan orang tua, serta anak kurang memperhatikan lingkungan 

sosialnya. Dengan adanya fenomena dan kenyataan seperti yang telah 

dipaparkan di atas, tentunya pengembangan nilai agama dan moral dalam 

pendidikan anak usia dini menjadi sangat penting bagi anak agar pendidikan 

sebagai tempat berkembang anak merubah perilaku anak menjadi manusia 

ideal dengan parameter memiliki sikap saling menghormati, cinta tanah air, 

bertanggung jawab, cerdas, mampu memahami segala persoalan dengan arif. 

Pendidikan anak usia dini merupakan wadah pemberian stimulasi, 

bimbingan, pengasuhan, dan pemberian pembelajaran melalui bermain untuk 

mengembangkan potensi anak. Hal ini tertuang dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 1 ayat 14 yang menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini 

adalah upaya pembinaan untuk anak sejak lahir hingga usia 6 tahun, yang 

berupa pemberian stimulasi untuk mengembangkan pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani rohani, agar anak siap mengikuti pendidikan dijenjang 

selanjutnya.1 Melalui pendidikan anak usia dini, anak akan memperoleh 

stimulasi yang tepat untuk mencapai perkembangan yang optimal sesuai 

usianya. Selama usia prasekolah, anak belajar melakukan berbagai hal dan 

pengalaman sehingga memiliki keterampilan yang berkaitan dengan  kesiapan

 
1 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 
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untuk jenjang sekolah selanjutnya yang semakin berkembang pula. 

Pendidikan anak usia dini dilaksanakan dalam rangka membantu peserta 

didik dalam mengembangkan potensi, mulai dari fisik maupun nonfisik yang 

meliputi nilai agama dan moral, sosial emosional, bahasa, kognitif, fisik 

motorik, dan seni. Tujuan dan fungsi pendidikan anak usia dini ini wajib 

diketahui oleh guru, orang tua, dan masyarakat. Karena antara ketiga pihak 

tersebut harus saling bekerja sama, saling mengingatkan dan saling 

mendukung satu sama lain demi perkembangan anak.  

Demikian pentingnya pendidikan anak usia dini, di dalam Al-Qur’an, 

Al-Hadist, dan pendapat ulama terdapat isyarat bahwa agar pendidikan agama 

diberikan sejak usia dini. Pendidikan agama adalah pendidikan yang utama 

dan sangat penting untuk anak usia dini, karena hal tersebut akan berpengaruh 

terhadap perilaku anak. Pendidikan agama dapat dikatakan pendidikan dasar 

karena berkaitan dengan akidah, ibadah, dan akhlak.2 Penanaman nilai 

keagamaan penting untuk ditanamkan sejak dini, karena sebagai bekal untuk 

menjalani kehidupan yang akan menghadapi berbagai tantangan dan godaan. 

Oleh karena itu, dalam proses tumbuh kembang anak harus diimbangi dengan 

pendidikan agama. Dalam memberi bimbingan dan arahan pada anak agar 

mampu memahami makna keimanan, dapat dilakukan dengan memberi 

pemahaman nilai agama pada anak.  

Agama dan moral memiliki hubungan yang erat, seseorang yang patuh 

dan taat beragama, moralnya tentu akan baik. Namun sebaliknya, apabila 

seseorang memiliki akhlak yang rendah, maka nilai moral dan agamanya turut 

merosot. Seseorang yang memiliki kualitas agama yang baik, kemungkinan 

besar orang tersebut memiliki pengalaman beragama sejak usia kecil. Salah 

satu aspek yang harus ditanamkan di dalam dunia pendidikan anak usia dini 

adalah aspek nilai agama dan moral. Pendidikan nilai agama dan moral 

berkaitan dengan budi pekerti, sikap sopan santun, kemauan untuk 

melaksanakan ajaran agama. Keberadaan pendidikan nilai agama dan moral 

 
2 Suharto, “Peran Penting Pendidikan Agama Islam Bagi Pendidikan di Indonesia”, Al-

Fikrah, Vol. 2, No. 1, 2022, hlm. 77 
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dalam dunia pendidikan anak usia dini merupakan sebuah pondasi yang 

penting. Jika hal ini tertanam dengan optimal sejak usia dini, maka menjadi 

awal yang baik dalam menjalani pendidikan selanjutnya.  

Awal kehidupan seorang anak, nilai agama dan moral dibentuk atau 

dipengaruhi oleh orang dewasa. Pada lembaga pendidikan anak usia dini, 

nilai agama dan moral ditanamkan melalui keteladanan, baik itu dari guru 

maupun dari orangtua. Anak-anak cenderung lebih meneladani perilaku guru. 

Ada pepatah yang menyatakan bahwa guru adalah seseorang yang digugu dan 

ditiru.yang berarti guru adalah teladan bagi peserta didiknya. Segala 

perbuatan guru akan menjadi sorotan bagi masyarakat, bagaimana 

kemampuan guru dalam bersosialisasi dan keprofesionalannya di lingkungan 

sekitar. Pendidikan agama dan moral yang diberikan guru di sekolah akan 

optimal apabila ketika dalam keadaan di rumah anak tetap menjalankan ritual 

keagamaan. Hal ini tentu berhubungan dengan orangtua, orangtua merupakan 

pendidikan yang utama dalam lingkungan keluarga.  

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 

Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, standar 

tingkat pencapaian perkembangan anak pada aspek nilai agama dan moral 

anak usia 4-5 tahun antara lain: mengetahui agama yang dianutnya, meniru 

gerakan beribadah dengan urutan yang benar, mengucapkan do’a sebelum 

dan/atau sesudah melakukan sesuatu, mengenal perilaku baik/sopan dan 

buruk, membiasakan diri berperilaku baik, mengucapkan salam dan 

membalas salam3. Fakta terkait permasalahan perkembangan nilai agama dan 

moral anak usia dini diatas menunjukkan bahwa penanaman nilai agama dan 

moral penting untuk dilaksanakan. Dengan diberikannya pendidikan nilai 

agama dan moral bagi anak usia dini diharapkan mampu merubah perilaku 

anak, sehingga nantinya ketika sudah dewasa anak akan lebih bertanggung 

jawab dan menghargai sesama serta mampu menghadapi perkembangan 

zaman yang semakin menantang.  

 
3 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Anak Usia dini 
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Beirdasarkan keigiatan wawancara yang pe ineiliti lakukan te irhadap Ibu 

Sri Khoimsiatun, S.Pd. se ilaku Keipala Seikoilah TK Peirtiwi Lamuk Keicamatan 

Keijoiboing Kabupate in Purbalingga pada tanggal 13 De iseimbeir 2022, peneliti 

mendapatkan informasi bahwa perkembangan nilai agama dan moral masih 

menjadi masalah utama bagi anak didik di TK Pertiwi Lamuk.4 Masalah 

perkembangan nilai agama dan moral tersebut ditandai dengan anak kurang 

menghargai guru dan temannya yang lain, bahkan anak berani kepada guru. 

Dalam hal ini TK Pertiwi Lamuk sebagai lembaga pendidikan mencoba hadir 

memberi perubahan dengan cara mendidik anak usia dini supaya memiliki 

perkembangan nilai agama dan moralnya berkembang dengan baik. Berkaitan 

dengan hal tersebut, di TK Pertiwi Lamuk peingeimbangan nilai agama dan 

moral anak dilakukan deingan cara me inanamkan keibiasaan-keibiasaan baik 

keipada anak. Misal saja dari hal ibadah, akhlakul karimah, hingga 

menumbuhkan jiwa sosial pada anak usia dini di TK Pertiwi Lamuk. Me inurut 

Ibu Sri Kho imsiatun, S.Pd se imuanya dilakukan untuk me indeikatkan anak 

deingan Yang Maha Kuasa. Dalam arti lain agar anak sadar bahwa dalam 

hidup seitiap manusia me imiliki keiwajiban untuk beiribadah keipada Yang 

Maha Kuasa.  

Seiteilah itu peineiliti meilaksanakan oibseirvasi di TK Peirtiwi Lamuk 

Keicamatan Ke ijoiboing Kabupatein Purbalingga pada tanggal 14 De iseimbeir 

2022. Dari o ibseirvasi teirseibut peineiliti meilihat beibeirapa strate igi yang 

dilakukan o ileih guru di TK Peirtiwi Lamuk dalam rangka me ingeimbangkan 

nilai agama dan moral peiseirta didik. Akan tetapi peneliti belum melihat 

semua strategi pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini yang 

dilaksanakan guru di TK Pertiwi Lamuk berhasil mengembangakan nilai 

agama dan moral anak. Peneliti masih melihat perilaku beberapa anak yang 

belum mencerminkan adanya perkembangan nilai agama dan moral yang 

diharapkan. Misal saja, peneliti melihat anak yang bermain sendiri ketika 

berdoa sebelum belajar, berkelahi dengan temannya sendiri saat 

 
4 Hasil wawancara dengan Ibu Sri Khoimsiatun, S.Pd. seilaku Keipala Seikoilah TK Peirtiwi 

Lamuk pada tanggal 14 Desember 2022 di ruang kepala sekolah TK Pertiwi Lamuk 



5 
 

 
 

pembelajaran, hingga tidak menjawab salam yang disampaikan oleh orang 

lain. Dari sini pe ineiliti meilihat guru harus lebih optimal lagi dalam 

peinggunaan strate igi yang teipat untuk meingeimbangkan nilai agama dan moral 

pada anak usia dini di TK Pe irtiwi Lamuk Keicamatan Keijoiboing Kabupate in 

Purbalingga. Keitika seitiap guru dalam suatu le imbaga peindidikan anak usia 

dini meineirapkan beibeirapa strateigi tersebut dengan optimal, maka diharapkan 

peirkeimbangan nilai agama dan moral anak yang diharapkan bisa te ircapai 

deingan baik. Atas dasar latar beilakang teirseibut, maka deingan ini pe ineiliti 

beirniat untuk me ilaksanakan suatu peineilitian yang mana nantinya hasil 

peineilitian te irseibut akan dituangkan dalam skripsi yang beirjudul “Strate igi 

Pembelajaran Dalam Pengeimbangan Nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini 

di TK Peirtiwi Lamuk Keicamatan Keijo iboing Kabupatein Purbalingga”. 

B. Definisi Konseptual 

1. Strateigi Pembelajaran 

Secara umum strategi adalah sesuatu garis-garis besar haluan untuk 

bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. 

Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi juga bisa diartikan sebagai 

pola-pola umum kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan 

belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang digariskan.5 Sedangkan yang 

dimaksud strategi pembelajaran pada dasarnya adalah suatu perangkat 

materi atau prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama 

untuk menimbulkan hasil belajar yang efektif dan efisien pada peserta 

didik atau siswa. Strategi pembelajaran adalah perencanaan yang berisi 

tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran 

yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat 

dicapai secara efektif dan efisien. 

 

 

 
5 Syaiful Bahri Djaramah dan Aswan zain. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka 

Cipta.2013). hal 5 
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2. Nilai Agama dan Moral 

Menurut Kartono Kartini dan Dali Guno dalam Qiqi Yuliati Z dan 

A, nilai sebagai hal yang dianggap penting dan baik. Semacam keyakinan 

seseorang terhadap yang seharusnya atau tidak seharusnya dilakukan 

(misalnya jujur, ikhlas) atau cita-cita yang ingin dicapai oleh seseorang 

(misalnya kebahagiaan, kebebasan). Sedangkan yang dinamakan moral 

berasal dari kata latin mos (moris), yang berarti adat istiadat, kebiasaan, 

peraturan/nilai, atau tata cara kehidupan. Moralitas merupakan kemauan 

melakukan dan menerima peraturan, nilai, dan prinsip moral. Moral 

berkaitan dengan kemampuan untuk membedakan antara perbuatan yang 

benar dan yang salah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kata moral 

selalu mengacu pada baik buruknya manusia sebagai manusia, sehingga 

bidang moral adalah bidang kehidupan manusia dilihat dari segi 

kebaikannya sebagai manusia dan moral merupakan kendali dalam 

bertingkah laku.  

3. Anak Usia Dini 

Anak usia dini merupakan masa awal kehidupan anak dan 

merupakan masa terpenting dalam rentang kehidupan setiap indivisu. Pada 

masa ini, seluruh aspek perkembangan mengalami perkembangan yang 

sangat pesat sehingga memerlukan bimbingan agar seluruh potensinya 

berkembang secara optimal.6 

Anak usia dini adalah mereka yang berada pada usia 0-6 tahun. 

Usia dini merupakan usia yang sangat penting dalam perkembangan anak 

sehingga dapat disebut dengan usia golden age. Dalam tahapan usia ini, 

pertumbuhan dan perkembangan anak bertumbuh sangat pesat, baik fisik 

maupun mental. Sehingga masa golden age merupakan masa paling 

penting untuk membentuk karakter anak.7 Sementara itu, di dalam 

Undang-Undang Sisdiknas Tahun 2003, pengertian anak usia dini adalah 

 
6 Wildan Saugi dkk, “Penanaman Karakter Kewirausahaan Di TK Alam Al-Azhar Kutai 

Kertanegara”, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 5, No. 1, 2020, hlm. 11. 
7 Miftahul Achyar Kertamuda, Golden Age Strategi Sukses Membentuk Karakter Emas 

Pada Anak Sejak Usia Dini, (Jakarta: PT Gramedia, 2015), hlm. 2. 
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anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun dan sejumlah ahli 

pendidikan anak memberikan batasan 0-8 tahun. Anak usia dini 

didefinisikan pula sebagai kelompok anak yang berada dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik. Mereka memiliki pola 

pertumbuhan dan perkembangan yang khusus sesuai dengan tingkat 

pertumbuhan dan perkembangannya.8  

Seimeintara itu disisi lain, istilah Anak Usia Dini se ijatinya sama 

deingan Anak Pra Se ikoilah, seipeirti yang diartikan dalam pe indapat dari 

Soieimarti Patmo inoideiwoi. Meinurutnya Anak Usia Dini dan juga Anak Pra 

Seikoilah diartikan se ibagai anak yang be irusia 4-6 tahun, dimana biasanya 

sudah masuk kei jeinjang Peindidikan TK.9 

C. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang dari peineilitian ini yang sudah kita baca 

dan pahami beirsama, maka rumusan masalah yang peineiliti rumuskan dari 

peineilitian ini adalah : “Bagaimana strateigi pembelajaran dalam 

pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini di TK Peirtiwi Lamuk 

Keicamatan Keijoiboing Kabupatein Purbalingga?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Peineilitian 

Dari rumusan masalah peineilitian ini, maka tujuan peineilitian yang 

peineiliti rumuskan adalah : “Meindeiskripsikan bagaimana strateigi 

pembelajaran dalam pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini 

di TK Peirtiwi Lamuk Keicamatan Keijoiboing Kabupatein Purbalingga” 

 

 

 

 

 
8 Imam Mashudi Latif, “Efektifitas Metode Qira’ati dalam Pembelajaran Membaca Al-

Qur’an Bagi Anak Usia Dini”, Fakultas Agama Islam Universitas Darul ‘Ulum Jombang, Vol. 4, 

No. 2, 2019, hlm. 319. 
9 Soiemarti Patmoinoidewoi, Pendidikan Anak Pra Sekoilah, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 

2004), hlm. 19.  
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2. Manfaat Peineilitian 

a. Manfaat Teioiritis 

Pada umumnya peineilitian ini diharapkan akan meimbeirikan 

manfaat beirupa infoirmasi teintang pembelajaran dalam pengembangan 

nilai agama dan moral yang dimiliki oleh anak usia dini. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa 

Meimbeirikan peingeirtian seicara meindalam keipada anak 

bahwa aspek nilai agama dan moral sangatlah peinting bagi dirinya. 

2) Bagi Guru 

Dalam hal ini, peineilitian ini meimbeirikan manfaat bagi guru 

dalam beintuk peinambahan wawasan atau peingeitahuan dan gambaran 

teirkait peirlunya suatu strategi pembelajaran i yang teipat dalam 

usahanya untuk meingeimbangkan nilai agama dan moral anak 

didiknya. 

3) Bagi Keipala Seikoilah 

Meimbeirikan sumbangsih pikiran atau idei, masukan, seirta 

eivaluasi bagi seikoilah bahwa dalam peimbeilajaran di seikoilah sudah 

seiharusnya bukan hanya beirfo ikus pada peingeimbangan nilai koignitif 

peiseirta didiknya saja. Meilainkan juga harus meingeimbangkan nilai 

agama dan moral anak didiknya seibagai beikal keihidupannya. 

4) Bagi Peineiliti 

Meimbeirikan wawasan yang luas meingeinai beirbagai macam 

strateigi pembelajaran dalam meingeimbangkan nilai agama dan moral 

anak usia dini. 

E. Sistematika Pembahasan 

Guna meimpeiroileih suatu gambaran seicara jeilas meingeinai urutan dalam 

peineilitian ini, peineiliti meimaparkan sisteimatika peimbahasan seicara naratif, 

sisteimatis, dan juga loigis dari bab yang peirtama sampai bab yang teirakhir. 

Beirikut sisteimatika peimbahasan peineilitian ini : 
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Bab peirtama beirisi teintang peindahuluan diantaranya yaitu latar 

beilakang masalah, deifinisi koinseiptual, rumusan masalah, tujuan peineilitian, 

manfaat peineilitian, dan sisteimatika peimbahasan. 

Bab keidua meimbahas peingeirtian strateigi pembelajaran, macam-macam 

strateigi pembelajaran, peingeirtian pengembangan nilai agama dan moral anak 

usia dini, tujuan pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini, ruang 

lingkup penanaman nilai agama dan moral anak usia dini, stimulasi 

pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini, faktoir-faktoir nilai 

agama dan moral anak usia dini, pengertian anak usia dini, karakteristik anak 

usia dini, dan peineilitian relevan. 

Bab keitiga beirisi meingeinai meitoidei peineilitian yang digunakan dalam 

skripsi diantaranya yaitu jeinis peineilitian, subjeik dan oibjeik peineilitian, teimpat 

dan waktu peineilitian, meitoidei peingumpulan data, meitoidei analisis data, dan uji 

keiabsahan data. 

Bab keieimpat meimbahas meingeinai hasil peineilitian yang meiliputi 

gambaran umum oibjeik peineilitian, deiskripsi strateigi pembelajaran dalam 

pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini di TK Peirtiwi Lamuk, 

deiskripsi metode pembelajaran dalam pengembangan nilai agama dan moral 

anak usia dini di TK Peirtiwi Lamuk, deskripsi implikasi pelaksanaan strateigi 

pembelajaran dalam pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini di 

TK Peirtiwi Lamuk.  

Bab kelima yaitu penutup yang berisi tentang kesimpulan disertai 

dengan saran-saran.  

Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan 

daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Strategi Pembelajaran 

1. Peingeirtian Strateigi Pembelajaran 

Dalam dunia peindidikan anak usia dini, guru meinjadi toikoih 

utama dalam meingeimbangkan kualitas peindidikan yang ada di seitiap 

neigara. Guru menjadi pihak yang perananya sangat menentukan dalam 

pelaksanaan program kegiatan PAUD.10 Keibeirhasilan seioirang siswa 

dalam beilajar sangat dipeingaruhi oileih strateigi peimbeilajaran yang 

dilakukan oileih guru teirseibut. Oileih kareina itu, guru dituntut untuk 

meinguasai dan paham teintang filo isoifis meingajar dan beilajar.  

Strateigi adalah proiseis yang peinting dalam rangka me ingatasi 

beirbagai aktivitas-aktivitas kritis dari pe irusahaan seirta me inghadapi 

keiadaan masa de ipan yang ceindeirung tidak pasti dan sulit dipeirkirakan.11 

Dari peingeirtian teirseibut dapat diartikan bahwa strate igi seibagai suatu 

proiseis untuk me ingatasi beirbagai hal yang mungkin akan te irjadi di masa 

yang akan datang yang tidak dapat di duga. Masalah yang tidak dapat di 

duga itu, dapat diceigah deingan meimbeirikan strateigi, agar dapat dihindari 

dan keimungkinan ke icil dapat teirjadi. Strate igi di dalam dunia pe indidikan 

itu seindiri yaitu suatu usaha yang di lakukan o ileih guru (peingajar di 

seikoilah) dalam me inciptakan suatu ke igiatan beilajar untuk me incapai suatu 

tujuan yang te ilah direincanakan. Dalam me ilakukan suatu keigiatan beilajar 

meingajar, guru harus me imiliki suatu strate igi yang khusus agar pe iseirta 

didik atau siswa dapat be ilajar deingan baik dan dapat me incapai tujuan 

peimbeilajaran. Se icara umum pe ingeirtian strateigi itu seindiri yaitu suatu 

garis-garis beisar haluan seibagai acuan dalam me ilakukan suatu usaha 

dalam meiwujudkan suatu tujuan yang te ilah 

 
10 Novan Ardy Wiyani & Siswadi, Manajemen Program Kegiatan PAUD Berbasis Otak 

Kanan, (Yogyakarta: Gava Media, 2018), hlm. 24. 
11 Jimmy, Agus, Arya. Inoivasi : Koinsep, Manajemen, dan Strategi. (Scoipindoi Media 

Pustaka, 2021). hlm. 95. 
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direincanakan. Dalam se ibuah langkah atau ke ibijakan yang strate igis 

meirupakan keibijakan yang keitika dilaksanakan dapat me inciptakan hasil 

yang po isitif dalam jangka waktu yang panjang dan dapat dite irima oileih 

seitiap o irang. 

Beirdasarkan apa yang teilah dipaparkan di atas, bahwa strateigi 

yang dimaksud di sini adalah suatu reincana atau langkah yang digunakan 

untuk meincapai suatu tujuan atau yang teilah di reincanakan, dan juga 

strateigi meinjadi rancangan peingeimbangan leimbaga peindidikan seibagai 

peidoiman dalam meincapai suatu tujuan. Sementara itu secara sederhana 

istilah pembelajaran bermakna sebagai upaya untuk membelajarkan 

seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya dan berbagai 

strategi, metode, dan pendekatan ke arah pencapaian yang telah 

direncanakan. Menurut Corey yang dikutip oleh Abdul Majid, 

mengemukakan bahwa pembelajaran adalah suatu proses dimana 

lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia 

turut serta dalam tingkah laku tertentu. Pembelajaran merupakan subjek 

khusus dari pendidikan. UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 

2003 mengemukakan: “pembelajaran adalah proses interaksi peserta 

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar”. Menurut Oemar Hamalik, Pembelajaran adalah suatu kombinasi 

yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 

kelengkapan, prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai 

tujuan pembelajaran”.12 Sehingga dapat dipahami pembelajaran adalah 

suatu konsep dari dua dimensi kegiatan belajar dan mengajar yang harus 

direncanakan dan diaktualisasikan serta diarahkan pada pencapaian 

tujuan atau penguasaan sejumlah kompetensi dan indikatornya sebagai 

gambaran hasil belajar. Pada dasarnya pembelajaran merupakan kegiatan 

terencana yang mengkondisikan/merangsang seseorang agar bisa belajar 

dengan baik agar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Berdasarkan 

beberapa pendapat diatas maka dapat dipahami bahwa pembelajaran 

 
12 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, 2008, hlm. 57. 
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adalah kegiatan belajar mengajar yang telah direncanakan sebelumnya 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Merujuk dari beberapa penjelasan di atas, strategi pembelajaran 

dapat dimaknai secara sempit dan secara luas. Secara sempit strategi 

mempunyai kesamaan dengan metode yang berarti cara untuk mencapai 

tujuan belajar yang telah ditetapkan. Sedangkan secara luas strategi 

diartikan sebagai suatu cara penetapan keseluruhan aspek yang berkaitan 

dengan pencapaian tujuan pembelajaran, termasuk perencanaan, 

pelaksanaan dan penilaian.13 Strategi yang diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran disebut strategi pembelajaran. Tujuan strategi pembelajaran 

adalah terwujudnya efisiensi dan efektivitas kegiatan belajar yang 

dilakukan peserta didik. Pihak-pihak yang terlibat dalam pembelajaran 

adalah pendidik, peserta didik yang berinteraksi edukatif antara satu 

dengan yang lainnya. Isi kegiatan adalah bahan/materi belajar yang 

bersumber dari kurikulum program pendidikan. Proses kegiatan adalah 

langkah-langkah atau tahapan yang dilalui pendidik dan peserta didik 

dalam pembelajaran. sumber pendukung kegiatan pembelajaran 

mencakup fasilitas dan alat-alat bantu pembelajaran. Dengan demikian 

strategi pembelajaran mencakup pendekatan penggunaan, metode dan 

teknik, bentuk media, sumber belajar, pengelompokkan peserta didik 

untuk mewujudkan interaksi edukasi antara pendidik dengan peserta 

didik, antar peserta didik, dan antara peserta didik dengan 

lingkungannya, serta upaya pengukuran terhadp proses, hasil, dan dmpak 

kegiatan pembelajaran. 

Menurut Kemp yang dikutip oleh Wina Sanjaya strategi 

pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus di kerjakan 

oleh guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat di capai secara 

afektif dan efisien.14 Disisi lain Abdul majid menyatakan bahwa strategi 

 
13 Ngalimun dkk, Strategi dan Model Pembelajaran Berbasis Paikem, Banjarmasin: 

Pustaka Benua, 2013, hlm. 7. 
14 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media, 2011), hlm. 126 
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pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) 

termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya 

atau kekuatan dalam pembelajaran yang disusun untuk mencapai tujuan 

tertentu, yakni tujuan pembelajaran.15 Berdasarkan pengertian diatas, 

maka dapat dipahami bahwa strategi pembelajaran adalah rencana 

kegiatan yang dipilih oleh guru agar dapat memberikan fasilitas atau 

bantuan kepada peserta didik dan dilakukan secara bersama-sama untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Jika guru ingin sukses 

dalam kegiatan belajar mengajar, maka harus menggunakan strategi yang 

baik dan disukai oleh anak didik. Selain itu, juga harus memperhatikan 

dasar-dasar pemilihan strategi belajar dan kriteria pemilihan strategi 

pembelajaran. Al-Qur’an telah menjelaskan bahwa proses belajar 

mengajar harus dilandasi dengan kewajiban yang dikaitkan dengan niat 

karena Allah SWT, dimana kewajiban seorang guru adalah mengajarkan 

dan mengamalkan ilmu sedangkan murid mempunyai kewajiban 

menuntut ilmu dari guru tersebut. Keduanya merupakan fitrah manusia 

yang terjadi dalam proses belajar mengajar dimana kedua-duanya saling 

berinteraksi untuk mencapai tujuan.16 Seorang guru sebagai pendidik 

hendaknya menyadari bahwa mengajar rmerupakan kewajiban yang 

harus dilaksanakan dengan mengutamakan kepentingan para muridnya 

dibandingkan kepentingan sendiri dengan niat yang tulus karena Allah 

SWT, sebab Allah SWT telah memberikan potensi pada diri manusia 

berupa fitrah yang melekat pada dirinya berupa panca indera dan daya 

pikir untuk mendapatkan berbagai macam-macam ilmu pengetahuan 

melalui proses pembelajaran. 

2. Macam-Macam Strateigi Pembelajaran Anak Usia Dini 

Dalam dunia peindidikan, beirbagai upaya dilakukan guru agar 

seitiap tujuan peindidikan dapat dicapai deingan baik. Terdapat strategi 

 
15 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran,…, hlm. 8. 
16 Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar: Srategi dalam 

Mewujudkan Pembelajaran Bermakna Melalui Penanaman Konsep Umum dan Islami, Bandung: 

PT. Refika Aditama, 2007, hlm. 128. 
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pembelajaran yang di terapkan di pendidikan anak usia dini diantaranya 

strategi pembelajaran yang berpusat pada anak, strategi pembelajaran 

melalui bermain, strategi pembelajaran melalui bercerita, strategi 

pembelajaran melalui bermain, strategi pembelajaran terpadu.17 Adapun 

pemaparan dari masing masing strategi pembelajaran di pendidikan anak 

usia dini yaitu : 

a. Strategi pembelajaran berpusat pada anak 

Pendekatan belajar berpusat pada anak merunjuk kepada teori 

kontruktivisme yang menepatkan siswa sebagai individu yang 

memiliki bibit ilmu didalam dirinya. Kontruktivisme mengusulkan 

pengetahuan siswa tidak diperoleh dari dunia luar secra pasif dan 

atau ditanamkan sebagai representasi apriori dalam pikiran, tatapi di 

bangun oleh kemampuan pikiran untuk secara aktif mengeksplorasi 

dan mengembangkan menjadi suatu fenomena yang bermakna bagi 

diri sendiri. Perubahan paradigma dalam proses pembelajaran yang 

berpusat pada guru menjadi strategi pembelajaran berpusat pada 

anak dengan harapan dapat mendorong siswa secara aktif 

membangun pengetahuan sikap dan prilaku. Dalam proses 

pembelajaran berpusat pada anak, anak mampu menbangun sendiri 

pengetahuannya sehingga mereka memperoleh sendiri pengalaman 

dan pemahaman yang dapat meningkatkan kualitas pendidikannya.18  

b. Strategi pembelajaran melalui bermain 

Bermain,merupakan suatu strategi pembelajaran yang 

menyenangkan, yang sering juga disebut dengan pendekatan Happy 

Learning. metode ini merupakan pola yang digunakan guru dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kebutuhan anak dan bersifat menyenangkan dalam rangka membantu 

anak mencapai hasil belajar tertentu yang dalam hal ini diharapakan 

 
17 Mukhtar Latif dkk, Pendidikan anak usia dini, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2013), hlm. 122 
18 Mulyasa, Strategi Pembelajaran PAUD, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 

67. 
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dapat meningkatkan berbagai aspek perkembangan anak usia dini . 

Kegiatan bermain, memilliki banyak manfaat bagi anak seperti 

perkembangan kognitif, perkembangan bahasa, penanaman nilainilai 

agama dan moral, perkembangan fisik motorik, perkembangan sosial 

dan emosional. Salah satu fungsi utama dalam metode bermain 

aadalh perkembangan nilai agama dan moral anak usia dini, yang 

diungkapkan melalui kegiatan bermain.19 

c. Strategi pembelajaran melalui cerita 

Menurut Gunarti pembelajaran melalui bercerita adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan seseorang untuk menyampaikan suatu 

pesan, informasi atau sebuah dongeng belaka, yang bisa dilakukan 

secara lisan atau tertulis‖ menuturkan atau menyampaikan cerita 

secara lisan kepada anak didik sehingga dengan cerita tersebut dapat 

disampaikan pesan-pesan yang baik. Dengan adanya proses belajar 

mengajar, maka metode bercerita merupakan suatu cara yang 

dilakukan oleh guru untuk menyampaikan pesan atau materi 

pelajaran yang disesuaikan dengan kondisi anak didik. Dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-Kanak metode 

bercerita digunakan dalam upaya memperkenalkan, memberikan 

keterangan, atau penjelasan tentang hal baru dalam rangka 

menyampaikan pembelajaran yang dapat mengembangkan berbagai 

kompetensi dasar Taman Kanak-Kanak.20 

d. Strategi pembelajaran melalui bernyanyi 

A. T. Mahmud menyebutkan bahwa bernyanyi adalah salah 

satu kegiatan yang paling digemari oleh anak-anak. Kata-kata yang 

mengalun diringi oleh iringan musik mampu memberikan semangat 

tersendiri bagi mereka. Bahkan tidak jarang sang guru mengajarkan 

 
19 Putri Rahmi, “Mengembangkan Kecerdasan Sosial Dan Emosinal Anak Usia Dini”, 

Jurnal Pendidikan Anak Bunayya, Vol. 6, No. 1, 2020, hlm 19-44. 
20 Sarayati Sarayati, “Penggunaan Metode Bercerita Dengan Media Gambar Dalam 

Upaya Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Dan Sikap Mandiri Anak Tk B Dewi Sartika 

Sintang”, DUNIA ANAK : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 1, No. 2, 2019, hlm. 45-55. 
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atau menghafal sesuatu dengan bernyanyi. Dengan lirik yang 

sedemikian rupa adanya, mampu membantu daya ingat dan cara 

bicara anak. Pembelajaran dengan metode bernyanyi dapat 

membantu pendidik dalam meningkatkan kemampuan kognitif 

terutama dalam hal mengelompokkan. Honig dalam Masitoh 

mengemukakan bahwa bernyanyi memiliki banyak manfaat untuk 

praktik pendidikan anak dan mengembangkan pribadinya secara luas 

karena bernyanyi bersifat menyenangkan, bernyanyi dapat di pakai 

untuk mengatasi kecemasan, bernyanyi merupakan media untuk 

mengexpresikan perasaan, benyanyi dapat membantu membangun 

rasa percaya diri, dapat meantu daya ingat anak, untuk 

mengembangkan rasa humor,dapat membantu mengembangkan 

keterampilan berfikir dan kemampuan motorik anak, dapat 

meningkatkan keakraban dalam sebuah kelompok.21 

e. Strategi pembelajaran terpadu 

Menurut Muhaimin Pembelajaran terpadu ini merupakan 

suatu aplikasi salah satu strategi pembelajaran berdasarkan 

kurikulum terpadu yang bertujuan untuk menciptakan atau membuat 

proses pembelajaran secara relevan dan bermakna bagi siswa. 

Bahkan Muhaimin menjelaskan pembelajaran model terpadu 

melibatkan siswa mulai dari merencanakan, mengeksplorasi, dan 

brain stoming, dari siswa, sehingga siswa didorong untuk berani 

bekerja secara kelompok dan belajar dari hasil pengalamannya 

sendiri. Pembelajaran terpadu akan terjadi apabila peristiwa-

peristiwa otentik atau eksplorasi topik/tema menjadi pengendali di 

dalam kegiatan belajar sekaligus proses dan isi berbagai disiplin 

ilmu/mata pelajaran/pokok bahasan secara serempak dibahas.22 

 
21 Mulyasa, Stretegi Pembelajaran PAUD, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. 

75-76. 
22 Ridwan Ridwan & A. Fajar Awaluddin, “Penerapan Metode Bernyanyi Dalam 

Meningkatkan Penguasaan Mufradat Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di Raodhatul Athfal”, 

DIDAKTIKA : Jurnal Kependidikan, Vol. 13, No. 1, 2019, hlm. 56–67. 
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B. Pengembangan Nilai Agama dan Moral 

1. Peingeirtian Pengembangan Nilai Agama dan Moral 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, pengembangan berarti 

hal, cara, atau hasil kerja mengembangkan.23 Sedangkan Bambang 

Daroeso mengemukakan bahwa nilai adalah suatu kualitas atau 

penghargaan terhadap sesuatu, yang dapat menjadi dasar penentu tingkah 

laku seseorang. Sementara itu Kartono Kartini dan Dali Guno dalam Qiqi 

Yuliati Z dan A menyebutkan bahwa nilai sebagai hal yang dianggap 

penting dan baik. Semacam keyakinan seseorang terhadap yang 

seharusnya atau tidak seharusnya dilakukan (misalnya jujur, ikhlas) atau 

cita-cita yang ingin dicapai oleh seseorang (misalnya kebahagiaan, 

kebebasan). 24 Dari beberapa pendapat ahli diatas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa nilai adalah kualitas atau penghargaan terhadap 

sesuatu yang dianggap penting dan baik yang menjadi dasar penentu 

untuk bertingkah laku atau cita-cita yang ingin dicapai seseorang.  

Menurut Lillie kata moral berasal dari kata mores yang berarti 

tata cara dalam kehidupan atau adat-istiadat.25 Sedangkan Yusuf 

menyatakan bahwa moral berarti adat-istiadat, kebiasaan, peraturan/ 

nilai-nilai tata cara kehidupan. Selanjutnya Dewey mengatakan bahwa 

moral sebagai hal-hal yang berhubungan dengan nilai-nilai susila. 

Sementara itu moral adalah ajaran tentang baik buruk perbuatan dan 

kelakuan, akhlak, kewajiban, dan sebagainya. Dalam moral diatur segala 

perbuatan yang dinilai baik dan perlu dihindari. Moral berkaitan dengan 

kemampuan untuk membedakan antara perbuatan yang benar dan yang 

salah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kata moral selalu 

mengacu pada baik buruknya manusia sebagai manusia, sehingga bidang 

moral adalah bidang kehidupan manusia dilihat dari segi kebaikannya 

 
23 Js Badudu & Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Pustaka Sinar Harapan,2001), hlm.655. 
24 AR Muchson & Samsuri, Dasar-Dasar Pendidikan Moral, (Yogyakarta: Ombak,2013), 

hlm.21. 
25 Asri Budiningsih.c., Pembelajaran Moral, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), hlm.24. 
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sebagai manusia dan moral merupakan kendali dalam bertingkah laku. 

Sehingga perkembangan moral adalah perubahan penalaran, perasaan, 

dan perilaku tentang standar mengenai benar dan salah.  

Perkembangan moral memiliki dimensi intrapersonal, yang 

mengatur aktifitas seseorang ketika dia terlibat dalam interaksi sosial dan 

dimensi interpersonal yang mengatur interaksi sosial dan penyelesaian 

konflik. Perkembangan moral berkaitan dengan aturan-atuaran dan 

ketentuan tentang apa yang seharusnya dilakukan oleh seseorang dalam 

berinteraksi dengan orang lain.26 Kecerdasan moral adalah kemampuan 

memahami hal yang benar dan yang salah: artinya, memiliki keyakinan 

etika yang kuat dan bertindak berdasarkan keyakinan tersebut, sehingga 

orang bersikap benar dan terhormat. Membangun atau menumbuhkan 

pendidikan kecerdasan moral sangat penting dilakukan agar suara hati 

anak bisa membedakan yang benar dan mana yang salah, sehingga 

mereka dapat menangkis pengaruh buruk dari luar. Kecerdasan moral 

dapat dipelajari dan bisa diajarkan pada anak mulai sejak balita, namun 

sekolah juga tidak boleh lepas dari peran yang satu ini. Karena dalam 

menemukan kecerdasan, seorang anak harus dibantu oleh lingkungannya, 

baik orang tua, guru, maupun sistem pendidikan yang diimplementasikan 

nya. 

Kecerdasan moral merupakan bagian dari manusia yang 

mempertajam pedoman moral manusia dan memastikan bahwa tujuan 

konsisten dengan pedoman moral. Kompetensi moral merupakan 

kemampuan untuk bertindak berdasarkan prinsip moral tersebut. 

Sedangkan kompetensi emosional merupakan kemampuan untuk 

mengatur emosi kita dan orang lain dalam situasi tuntutan moral. 

Eksistensi manusia sebagai makhluk sosial dituntut untuk bisa menjalin 

interaksi dengan sesama, menjalin hubungan dengan sesama. Ini bahkan 

diakui oleh banyak ahli di bidang psikologi sebagai kebutuhan yang 

semestinya dapat dipenuhi dengan baik. Secara eksistensi juga manusia 

 
26 Santrock, John W.,Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2007), hlm.20. 
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sesungguhnya diciptakan oleh Tuhan tidak semata sebagai makhluk yang 

mempunyai kecerdasan intelektual, tetapi juga makhluk sosial dan 

makhluk yang bermoral. Selain kecerdasan yang ada, kecerdasan yang 

mendasari seluruh kecerdasan yaitu cerdas spiritual. Karena anak yang 

shaleh (cerdas spiritual), maka dia pasti cerdas. Sementara anak yang 

cerdas belum tentu shaleh. Dalam hal keshalehan ini yang perlu 

dilakukan orang tua adalah bagaimana agar anak memiliki akhlakul 

karimah (akhlak mulia), dapat dipercaya, memegang teguh prinsip 

kebenaran dan cerdas. 

Selanjutnya pengertian agama secara etimologi, religion (agama) 

berasal dari bahasa Latin religio, yang berarti suatu hubungan antara 

manusia dan Tuhan. Istilah latin ini merupakan transformasi dari kata 

religare, yang berarti to bind together (menyatukan).27 Menurut Zakiyah 

Drajat agama adalah suatu keimanan yang diyakini oleh pikiran, 

diresapkan oleh perasaan, dan dilaksanakan dalam tindakan, perkataan, 

dan sikap. Perkembangan nilai-nilai agama artinya perkembangan dalam 

kemampuan memahami, mempercayai, dan menjunjung tinggi 

kebenaran-kebenaran yang berasal dari sang Pencipta, dan berusaha 

menjadikan apa yang dipercayai sebagai pedoman dalam bertutur kata, 

bersikap, dan bertingkah laku dalam berbagai situasi.28 Dari uraian 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan nilai agama moral 

adalah hal atau cara mempercayai akan sesuatu yang dianggap penting 

dan baik serta menjunjung tinggi kebenaran-kebenaran yang berasal dari 

sang pencipta, dan berusaha menjadikan apa yang dipercayai sebagai 

pedoman dalam bertutur kata, bersikap, dan bertingkah laku yang baik 

dan benar dalam berbagai situasi.  

2. Tujuan Pengembangan Nilai Agama dan Moral 

 
27 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya,2011), hlm. 266. 
28 Kemendikbud, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: 

Kemendikbud,2013), hlm. 11. 
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Menurut Sjarkawi, pendidikan moral bertujuan membina 

terbentuknya perilaku moral yang baik bagi setiap orang. Artinya, 

pendidikan moral bukan sekedar memahami tentang aturan benar dan 

salah atau mengetahui tentang ketentuan baik dan buruk, tetapi harus 

benar-benar meningkatkan perilaku moral seseorang.29 Menurut Adler 

tujuan dari pendidikan dan pengembangan moral anak adalah dalam 

rangka pembentukan kepribadian yang harus di miliki manusia seperti : 

a. Dapat beradaptasi pada berbagai situasi dalam relasinya dengan 

orang lain dan dalam hubungannya dengan berbagai kultur.  

b. Selalu dapat memahami sesuatu yang berbeda dan menyadari bahwa 

darinya memiliki dasar pada identitas kulturnya.  

c. Mampu menjaga batas yang tidak kaku pada dirinya, bertanggung 

jawab terhadap bentuk batasan yang dipilihnya sesaat dan terbuka 

pada perubahan.30 

Sedangkan menurut Frankena dalam Sjarkawi mengemukakan 

lima tujuan pendidikan moral sebagai berikut :  

a. Mengusahakan suatu pemahaman “pandangan moral” ataupun cara-

cara moral dalam mempertimbangkan tindakan-tindakan dan 

penetapan keputusan apa yang seharusnya dikerjakan seperti 

membedakan hal estetika, legalitas, atu pandangan tentang 

kebijaksanaan.  

b. Membantu mengembangkan kepercayaan atau pengadopsian satu 

atau beberapa prinsip umum yang fundamental, ide atau nilai sebagai 

suatu pijakan atau landasan untuk pertimbangan moral dalam 

menetapkan suatu keputusan.  

c. Membantu mengembangkan kepercayaan pada dan atau mengadopsi 

norma-norma konkret, nila-nilai, kebaikan-kebaikan seperti pada 

pendidikan moral tradisional yang selama ini dipraktikkan. 

 
29 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, (Jakarta: Bumi Aksara,2009), hlm.38. 
30 Satibi Otib Hidayat, Metode Pengembangan Moral Dan Nilai-Nilai Agama, (Jakarta: 

Universitas Terbuka,2008), hlm. 29-30. 
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d. Mengembangkan suatu kecenderungan untuk melakukan sesuatu 

yang secara moral baik dan benar.  

e. Meningkatkan pencapaian refleksi otonom, pengendalian diri atau 

kebebasan mental spiritual, meskipun itu disadari dapat membuat 

seseorang menjadi pengkritik terhadap ide-ide dan prinsip-prinsip, 

dan aturan-aturan umum yang berlaku.31  

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

dari penanaman nilai agama moral adalah untuk pembentukan 

kepribadian seseorang yang tidak hanya mengetahui akan perilaku, 

tindakan, dan ketentuan yang baik dan buruk saja, melainkan juga harus 

dapat meningkatkan perilaku moral tersebut. Artinya perilaku moral anak 

tidak hanya dibentuk tetapi juga dapat semakin meningkat sesuai tahap 

perkembangannya. 

3. Ruang Lingkup Penanaman Nilai Agama Moral Anak  

Ruang lingkup penanaman nilai agama moral anak menurut 

Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Anak Usia Dini, bahwa tingkat pencapaian perkembangan 

nilai agama moral anak tahap usia 0-12 bulan yaitu mendengar berbagai 

do’a, lagu religi dan ucapan baik sesuai dengan agamanya, mengamati 

berbagai ciptaan Tuhan, ucapan baik serta sebutan nama Tuhan, 

mengamati kegiatan ibadah disekitarnya.  

Dalam hadits Rasulullah SAW juga telah di katakan bahwa kita 

harus mendidik dan menanamkan nilai agama dan moral kepada anak-

anak kita seperti hadits dibawah ini: َ 

“Didiklah anak-anakmu atas tiga perkara : Kecintaan kepada 

Nabimu, Kecintaan kepada Ahlul Baitnya, dan cinta membaca Al-

Qur’an, karena sesunguhnya orang yang menjunjung tinggi Al-

Qur’an akan berada di bawah lindungan Allah, diwaktu tidak ada 

lindungan selain lindungan-Nya bersama para Nabi dan 

kekasihnya” . (HR. Al-Dailami)  
 

 
31 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, (Jakarta: Bumi Aksara,2009), hlm.49. 
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Usia 12-24 bulan, pada tahap usia ini penanaman nilai agama 

moral anak yaitu tertarik pada kegiatan ibadah (meniru gerakan ibadah, 

meniru bacaan do’a), mulai menunjukkan sikap-sikap baik (seperti yang 

diajarkan agama) terhadap orang yang sedang beribadah, mengucapkan 

salam dan kata-kata baik seperti maaf, terima kasih pada situasi yang 

sesuai. Usia 2-3 tahun, pengembangan nilai agama moral pada tahap ini 

diantaranya mulai meniru gerakan berdo’a / sholat sesuai dengan 

agamanya, mulai memahami kapan mengucapkan salam, terima kasih, 

maaf, dan sebagainya.  

Selanjutnya pengembangan nilai agama moral usia 3-4 tahun 

yaitu mengetahui perilaku yang berlawanan meskipun belum selalu 

dilakukan seperti pemahaman perilaku baik-buruk, benar-salah, sopan-

tidak sopan, mengerti arti kasih dan sayang kepada ciptaan Tuhan, mulai 

meniru do’a pendek sesuai dengan agamanya. Usia 4-5 tahun, lingkup 

pengembangan nilai agama moral pada usia ini yaitu mengetahui agama 

yang dianutnya, meniru gerakan beribadah dengan urutan yang benar, 

mengucapkan do’a sebelum dan/ atau sesudah melakukan sesuatu, 

mengenal perilaku baik/ sopan dan buruk, membiasakan diri berperilaku 

baik, mengucapkan salam dan menjawab salam. Selanjutnya, 

pengembangan nilai agama moral pada tahap usia 5-6 tahun diantaranya 

mengenal agama yang dianut, mengerjakan ibadah, berperilaku jujur, 

penolong, sopan, hormat, sportif, menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan, mengetahui hari besar agama, dan menghormati (toleransi) 

agama orang lain.  

Menurut Paul Suparno, penanaman agama moral pada jenjang 

Taman Kanak-Kanak (TK) adalah :  

a. Religiusitas  

b. Sosialitas  

c. Gender  

d. Keadilan  

e. Demokrasi  
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f. Kejujuran  

g. Kemandirian  

h. Daya juang  

i. Tanggungjawab  

j. Penghargaan terhadap lingkungan alam32 

4. Stimulasi Pengembangan Nilai Agama Moral Anak 

Terdapat beberapa hal yang dapat membantu pengembangan nilai 

agama moral anak dalam proses pendidikan disekolah seperti yang 

dikemukakan oleh Honig dan Wittmer, sebagai berikut:  

a. Hargai dan tekankan konsiderasi kebutuhan orang lain. Ini akan 

mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam aktivitas membantu 

orang lain.  

b. Jadilah contoh perilaku prososial. Siswa meniru apa yang dilakukan 

guru.  

c. Berilah label dan identifikasi perilaku prososial dan perilaku 

antisosial. Artinya ketika siswa melakukan perilaku yang positif, 

jangan hanya mengatakan “bagus” saja, akan tetapi tunjukkan 

perilaku apa yang positif yang ditunjukkan siswa tersebut.  

d. Bantu siswa untuk menentukan sikapdan memahami perasaan orang 

lain.  

e. Kembangkan proyek kelas dan sekolah yang dapat meningkatkan 

altruisme. Bantulah siswa untuk menyusun dan mengembangkan 

proyek yang dapat membantu orang lain.33 

Sedangkan menurut Sutirna, stimulasi pengembangan nilai agama 

moral anak dengan cara sebagai berikut:  

a. Menenggelamkan anak pada lingkungan usaha-usaha yang aktif. 

b. Orang tua menanamkan dasar pada anak untuk dapat mempercayai 

orang lain.  

 
32 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan, 

(Jakarta: Bumi Aksara,2011), hlm. 39-40. 
33 Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Prenada 

Media Group,2015), hlm.277-278. 
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c. Memberikan rangsangan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya 

mengucapkan salam, dll. 

d. Orang tua menjalin hubungan yang erat dengan anak, membicarakan 

pada anak tentang masalah yang dialami sehari-hari.34 

Pada intinya dalam memberikan stimulasi pengembangan nilai 

agama moral anak haruslah dengan menciptakan sebuah lingkungan dan 

contoh perilaku atau tindakan-tindakan yang nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. Sehingga nilai agama moral tersebut dapat tertanam kuat 

dalam diri anak. Oileih kareina itu dalam me ingeimbangkan nilai agama dan 

moral anak usia dini, guru juga harus me impeirhatikan beibeirapa indikato ir 

peirkeimbangan nilai agama dan anak se isuai deingan umurnya. Dimana 

dalam Standar Tingkat Pe incapaian Peirkeimbangan Anak (STPPA) PAUD 

Peirmeindikbud No imoir 137 Tahun 2014 diseibutkan seibagai beirikut :35 

 

Tabel. 1  

Indikator Perkembangan Nilai Agama dan Moral Anak  

No Usia Indikator Perkembangan 

1. 4-5 Tahun a. Meingeitahui agama yang dianutnya 

b. 
Meiniru geirakan beiribadah deingan urutan 

yang beinar 

c. 
Meingucapkan doia seibeilum dan/atau 

seisudah meilakukan seisuatu 

d. Meingeinal peirilaku baik/soipan dan buruk 

ei. Meimbiasakan diri beirpeirilaku baik 

f. Meingucapkan salam dan meimbalas salam 

2. 5-6 Tahun a. Meingeinal agama yang dianut 

b. Meingeirjakan ibadah 

c. 
Beirpeirilaku jujur, peinoiloing, soipan, 

hoirmat, spoirtif, dsb. 

d. Meinjaga keibeirsihan diri dan lingkungan 

ei. Meingeitahui hari beisar agama 

f. Meinghoirmati (toileiransi) agama o irang lain 

 

 

 
34 Sutirna, Perkembangan Dan Pertumbuhan Peserta Didik, (Yogyakarta: Andi 

Offset,2013),hlm.113 
35 Permendikbud Noimoir 137 Tahun 2014 
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5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Nilai Agama dan Moral Anak 

Menurut Hasnida terdapat sembilan faktor yang dapat 

memberikan pengaruh terhadap perkembangan agama dan moral anak, 

yaitu: 

a. Kurang tertanamnya jiwa agama pada setiap orang pada suatu 

lingkungan masyarakat.  

b. Keadaan sosial, ekonomi, politik, dan keamanan masyarakat yang 

kurang stabil.  

c. Banyak tulisan dan gambar yang tidak mengindahkan ajaran agama 

dan dasar moral.  

d. Tidak terlaksananya pendidikan agama dan budi pekerti dengan baik. 

e. Kurangnya kesadaran orang tua akan urgensi pendidikan agama dan 

budi pekerti bagi anak.  

f. Banyak orang yang mengabaikan untuk berbuat baik.  

g. Suasana rumah tangga yang kurang baik.  

h. Kurang adanya bimbingan untuk mengisi waktu luang bagi anak. 

i. Kurangnya tempat pemberian layanan bimbingan serta tenaga 

layanan bimbingan anak.36 

C. Anak Usia Dini 

1. Peingeirtian Anak Usia Dini 

Ada banyak peindapat teintang peingeirtian anak usia dini. Batasan 

teintang anak usia dini antara lain disampaikan oileih NAEiYC (Natio inal 

Assoiciatio in fo it Thei Eiducatioin o if Yo iung Childrein), yang meingatakan 

bahwa anak usia dini adalah anak yang beirada pada reintang usia 0-8 

tahun, yang teircakup pada proigram peindidikan di taman peinitipan anak, 

peinitipan anak pada keiluarga (family carei hoimei), peindidikan praseikoilah 

baik swasta maupun neigeiri, TK, dan SD.37 Seimeintara itu Subdire ikto irat 

Peindidikan Anak Usia (PADU) me imbatasi peingeirtian istilah anak usia 

 
36 Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar PAUD, (Yogyakarta: Gava Media,2016), hlm.132-

133. 
37 Siti Aisyah, dkk. Perkembangan dan Koinsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini, 

(Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2012). hlm. 1.3. 
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dini pada anak usia 0-6 tahun, me inunjukkan bahwa anak-anak yang 

masih dalam peingawasan o irang tua, anak-anak yang masih be irada dalam 

Teimpat Peinitipan Anak (TPA), Keiloimpo ik Beirmain (play gro iup), dan 

Taman Kanak-Kanak (TK) me irupakan cakupan deifinisi anak usia dini.38 

Disisi lain, dalam Undang-Undang Sisdiknas Tahun 2003 pasal 1 ayat 14 

upaya untuk me ilakukan peimbinaan yang ditujukan bagi anak usia 0-6 

tahun te irseibut, dilakukan me ilalui peindidikan Anak Usia Usia Dini atau 

PAUD. Pe indidikan Anak Usia Dini dapat dilakukan me ilalui peindidikan 

foirmal, no in foirmal maupun info irmal. Peindidikan foirmal dapat dilakukan 

meilalui jalur taman kanak-kanak (TK) dan Ro iudhoitul Athfal (RA), 

peindidikan no in foirmal dilakukan me ilalui Teimpat Peinitipan Anak (TPA) 

usia 0-6 tahun, Keiloimpoik Beirmain (KB) 2-6 tahun, dan Satuan PAUD 

Seijeinis (SPS) usia 0-6 Tahun.39 

Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 

tahun. Usia ini merupakan usia yang sangat menentukan dalam 

pembentukan karakter anak dan kepribadiannya. Usia dini merupakan 

usia dimana anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang 

pesat. Usia dini juga disebut sebagai usia emas (golden age) dimana 

stimulasi seluruh aspek perkembangan berperan penting untuk tugas 

selanjutnya. Untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak 

usia dini dapat dilakukan dengan memberikan makanan yang bergizi 

seimbang dan stimulasi yang intensif.40 Anak usia dini didefinisikan pula 

sebagai kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang bersifat unik. Mereka memiliki pola pertumbuhan 

dan perkembangan yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan 

perkembangannya.41 

 
38 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini : Konsep dan Teori, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2017), hlm. 1. 
39 Imam Mashudi Latif, Efektifitas Metoide Qira’ati ……., hlm. 319-320. 
40 Eliyyil Akbar, Metode Belajar Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2020), hlm. 1. 
41 Anastasya Dewi Anggraeni, “Kompetensi Kepribadian Guru Membentuk Kemandirian 

Anak Usia Dini”, Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 3, No. 2, 2017, hlm. 35. 
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Dari beirbagai peingeirtian diatas, peinulis meinyimpulkan bahwa 

anak usia dini adalah anak deingan reintang usia 0-6 tahun yang seidang 

beirada dalam masa keieimasan atau goildein agei dan dalam proiseis 

peirtumbuhan dan peirkeimbangan yang unik yang meimiliki poila 

peirkeimbangan dan peirtumbuhan khusus seisuai tingkatan 

peirkeimbangannya. Di dalam Al-Qur’an seindiri, peinyeibutan anak 

meimpunyai istilah yang be irbeida-beida yang teintu saja meimpunyai makna 

yang beirbeida pula. Beibeirapa istilah te irseibut misalnya: al walad, al ibn, 

al thifl, as-sabi, dan al ghulam. Seicara teirminilo igi anak dalam islam 

adalah o irang yang lahir dari rahim ibu, baik itu laki-laki maupun 

peireimpuan, se ibagai hasil dari pe irseitubuhan antara dua lawan je inis dan 

hasil peirnikahan yang sah antara suami istri se ibagai jalan satu-satunya 

dalam tanggung jawab te irhadap keiturunan, baik ditinjau dari se igi 

peimbeirian nafkah, bimbingan, pe indidikan, maupun warisan.42 Beirbagai 

ayat Al-Qur’an dan Hadits Nabi SAW me inyatakan bahwa anak 

meirupakan karunia dan amanah yang dibe irikan oileih Allah keipada oirang 

tuanya. O irang tua beirsama-sama meimpunyai keiwajiban untuk me irawat, 

meinjaga karunia dan amanah itu de ingan seibaik-baiknya, seihingga anak 

tidak me injadi peinyeibab keiseingsaraan bagi keidua oirang tua. 

2. Karkteiristik Anak Usia Dini 

Anak usia dini meimiliki karakteiristik yang khas, baik seicara fisik, 

soisial, moiral dan seibagainya. Karakteiristik anak usia dini dijeilaskan 

seicara leingkap oileih Yusuf L. N dan Nani M. Sugandhi, peinjeilasannya 

seibagai beirikut:43 

a. Unik 

Yaitu anak meimiliki sifat unik, beirbeida satu deingan yang 

lain. Anak meimiliki minat, bawaan, keipribadian dan latar 

beilakang keihidupan masing-masing. 

 

 
42 Moih Faisal Khusni, “Fase Perkembangan Anak dan Po ila Pembinaannya dalam 

Perspektif Islam”, Jurnal Perempuan dan Anak, Voil. 2 (2), Desember 2018, hlm. 369. 
43 Imam Mashudi Latif, Efektifitas Metoide Qira’ati ……., hlm. 321-322. 
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b. Eigoiseintris  

Anak leibih ceindeirung meilihat dan meimahami seisuatu dari 

sudut pandang dan keipeintingannya seindiri.  

c. Aktif dan Eineirgik  

Yaitu anak yang umumnya seinang meilakukan beirbagai 

aktivitas. Seilama teirjaga dari tidur, anak seioilah-oilah tidak peirnah 

leilah, tidak peirnah boisan, dan tidak peirnah beirheinti dari 

aktivitasnya.  

d. Rasa ingin tahu yang kuat dan antusias teirhadap banyak hal  

Anak ceindeirung meimeirhatikan, meimbicarakan, dan 

meimpeirtanyakan beirbagai hal yang seimpat dilihat dan 

dideingarnya teirutama teirhadap hal-hal baru.  

e. Eiksploiratif dan beirjiwa peitualang  

Anak teirdoiroing oileih rasa ingin tahu yang kuat dan seinang 

meinjeilajah, meincoiba dan meimpeilajari hal-hal baru diseikitarnya.  

f. Spointan  

Yaitu peirilaku anak yang ditampilkan umumnya reilatif dan 

tidak ditutup-tutupi seihingga meireifleiksikan apa yang ada dalam 

peirasaan dan pikirannya.  

g. Seinang dan kaya akan fantasi  

Anak seinang deingan hal baru yang imajinatif. Anak tidak 

hanya seinang deingan ceirita-ceirita khayalan yang disampaikan 

oirang lain, akan teitapi anak juga seinang beirceirita keipada oirang 

lain.  

h. Masih mudah frustasi  

Yaitu anak masih mudah keiceiwa apabila meinghadapi 

seisuatu yang tidak meimuaskan dirinya. Anak mudah meinangis 

dan marah apabila keiinginannya tidak teirpeinuhi.  

i. Masih kurang peirtimbangan dalam meilakukan seisuatu  
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Anak masih kurang meimiliki peirtimbangan yang matang 

teirmasuk beirkeinaan deingan hal-hal yang meimbahayakan dirinya 

maupun oirang lain. 

j. Daya peirhatian yang peindeik  

Anak umumnya meimiliki daya peirhatian yang peindeik, 

keicuali teirhadap hal-hal yang seicara intrinsik meinarik dan 

meinyeinangkan dirinya.  

k. Beirseimangat untuk beilajar dan teirus beilajar dari peingalaman  

Yaitu anak meilakukan banyak aktivitas yang meinyeibabkan 

teirjadinya peirubahan tingkah laku pada dirinya.  

l. Seimakin meinunjukkan minat teirhadap teiman  

Anak mulai meinunjukkan peirilaku keirjasama dan 

beirhubungan deingan teiman-teiman di lingkungan seikitar. 

Seimeintara itu di dalam buku teirbitan Univeirsitas Teirbuka 

karakteiristik anak  usia dini dijeilaskan seibagai beirikut : 

a. Meimiliki rasa ingin tahu yang beisar  

Anak usia dini se ingat teirtarik deingan lingkungan 

seikitarnya.  Ia seilalu ingin tahu se igala seisuatu yang te irjadi di 

seikitarnya. Pada usia bayi, ke iteirtarikan ini ditunjukkan de ingan 

meiraih dan meimasukkannya keidalam mulut beinda apa saja yang 

ada diseikitarnya. Pada usia 3-4 tahun, anak se iring me imbo ingkar 

pasang apa pun untuk me imeinuhi rasa ingin tahunya, anak juga 

seinang seikali beirtanya deingan peirtanyaan yang se ideirhana. 

Seibagai peindidik atau o irang tua, seibaiknya dapat meimfasilitasi 

anak deingan beinda atau tiruannya yang teirjangkau, yang mudah 

diboingkar pasang, dan teintunya yang aman bagi anak usia dini.   

b. Meirupakan pribadi yang unik  

Keiunikan pada diri anak dapat beirasal dari faktoir geineitik 

misalnya dalam hal ciri fisik atau beirasal dari lingkungan 

misalnya dalam hal minat. Keiunikan pada anak misalnya dalam 



30 
 

 
 

gaya beilajarnya, minat atau keisukaan anak, dan latar beilakang 

keiluarga. 

c. Suka beirfantasi dan beirimajinasi  

Anak usia dini suka meimbayangkan banyak hal jauh 

meilampaui koindisi nyata. Anak dapat beirceirita beirbagai hal 

deingan meiyakinkan seioilah-oilah dia meilihatnya ataupun 

meirasakannya seindiri. Kadang anak usia dini beilum dapat 

meimbeidakan deingan jeilas antara keinyataan deingan fantasi 

seihingga oirang deiwasa seiring meinganggapnya beirboihoing. 

Fantasi adalah keimampuan meimbeintuk tanggapan baru deingan 

peirtoiloingan tanggapan yang sudah ada. Biasanya anak-anak 

sangat luas dalam beirfantasi.  Meireika dapat meimbuat gambaran 

khayal yang luar biasa, misalnya kursi yang dibalik dijadikan 

keireita kuda atau traktoir, ceilana dijadikan eikoir meirmaid, payung 

dijadikan rumah-rumahan, taplak meija dijadikan peirahu, dan lain-

lain. Seidangkan imajinasi adalah keimampuasn anak untuk 

meinciptakan suatu oibjeik atau keijadian tanpa didukung data yang 

nyata. Cointoih beintuk imajinasi pada anak usia 3-4 tahun adalah 

adanya teiman imajineir. Teiman imajineir dapat beirupa oirang, 

heiwan, atau beinda yang diciptakan anak dalam khayalan untuk 

beirpeiran seibagai seioirang teiman. 

d. Masa paling poiteinsial untuk beilajar  

Anak usia dini seiring diseibut deingan istilah goildein agei 

atau usia eimas.44 Hal teirseibut kareina pada reintang usia ini anak 

meingalami peirtumbuhan dan peirkeimbangan yang sangat peisat 

dalam beirbagai aspeik. Pada peirkeimbangan oitak misalnya teirjadi 

proiseis peirtumbuhan oitak yang sangat ceipat pada 2 tahun peirtama 

usia anak.  Keitika lahir, beirat oitak bayi kurang leibih 350 gram, 

umur 3 bulan naik meinjadi 500 gram dan pada umur 1,5 tahun 

naik meinjadi 1 kg. Seiteilah bayi lahir, jumlah seil saraf tidak 

 
44 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Jakarta: PT Remaja Roisda Karya, 2012), hlm.16. 
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beirtambah lagi kareina seil saraf tidak dapat meimbeilah diri lagi. 

Namun juluran-julurannya mampu beircabang dan meimbuat 

ranting-ranting hingga usia lanjut. Bila ada rangsangan untuk 

beilajar maka ranting dan cabang ini akan seimakin rimbun, teitapi 

bila tidak digunakan maka cabang-cabang teirseibut akan 

meinyusut. Jadi, peirtumbuhan beirat oitak bukan kareina 

beirtambahnya jumlah seil saraf, teitapi kareina tumbuhnya 

peircabangan juluran.   

e. Meinunjukkan sikap eigoiseintris  

Eigoiseintris beirasal dari kata eigoi dan seintris. Eigoi beirarti 

aku, dan seintris beirarti pusat. Jadi eigoiseintris artinya “beirpusat 

pada aku”, yang beirarti anak usia dini pada umumnya hanya 

meimahami seisuatu  dari sudut pandangnya seindiri, bukan sudut 

pandang oirang lain. Anak yang eigoiseintris leibih banyak beirfikir 

dan beirbicara teintang diri seindiri dari pada teintang oirang lain dan 

tindakannya teirutama beirtujuan meinguntungkan dirinya. 

Cointoihnya peirilaku anak yang suka beireibut mainan, meinangis 

atau meireingeik keitika keiinginannya tidak teirpeinuhi, meinganggap 

oirang tuanya mutlak miliknya seorang tanpa meimpeidulikan ada 

adik atau kakak, dan seibagainya.   

f. Meimiliki reintang daya koinseintrasi yang peindeik  

Anak usia dini meimpunyai reintang peirhatian yang sangat 

peindeik seihingga peirhatiannya mudah teiralihkan pada keigiatan 

lain. Hal ini teirjadi teirutama apabila keigiatan seibeilumnya 

meimboisankan atau kurang meinarik dirinya. Seibagai peindidik, 

seiharusnya dapat meimpeirhatikan karakteiristik ini, seihingga seilalu 

beirusaha meimbeintuk suasana meinyeinangkan dalam meindidik 

anak.   

g. Seibagai bagian dari makhluk soisial  

Anak usia dini mulai suka beirgaul dan beirmain deingan 

teiman seibayanya. Anak mulai beirbagi, meingalah, dan antri 
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meinunggu giliran saat beirmain deingan teiman seibayanya. Meilalui 

inteiraksi soisial, anak dapat beilajar beirsoisialisasi dan dapat beilajar  

untuk dapat diteirima di lingkungannya. 

D. Penelitian Relevan 

 Penelitian relevan di dalam sebuah penelitian digunakan untuk 

meingungkap teioiri-teioiri yang reileivan deingan peirmasalahan yang akan diteiliti. 

Dalam hal ini peineiliti teilah meilakukan beibeirapa tinjauan teirhadap karya 

ilmiah lainnya yang beirhubungan deingan peineilitian yang peineiliti lakukan. 

Peineilitian yang dilakukan oileih Nony Amelia dkk dengan judul 

“Peningkatan Aspek Perkembangan Nilai Agama dan Moral Anak Usia 5-6 

Tahun di TK Al-Ikhlas Ketapang”. Peineilitian ini me imbahas apa yang 

dilakukan oleh guru dalam meningkatkan perkembangan nilai agama dan 

moral di TK Al-Ikhlas Ketapang. Hasil penelitian tersebut menyebutkan 

bahwa bahwa melalui pembiasaan menabung dapat meningkatkan aspek 

perkembangan nilai agama dan moral anak usia 5-6 tahun di TK Al-Ikhlas 

Ketapang. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka 

dapatlah peneliti sarankan kepada guru dalam peningkatan aspek 

perkembangan nilai agama dan moral melalui pembiasaan menabung pada 

anak usia 5-6 tahun antara lain: (1) Guru dapat membuat perencanaan 

pembelajaran dengan memperhatikan standar kompetensi dan kmpetensi 

dasar, agar pelaksanaan yang dilakukan dapat berjalan secara sistematika. (2) 

Dalam melaksanakan pembelajaran hendaknya guru dapat memperhatikan 

anak dalam melakukan aktivitas pembelajaran, agar semua anak dapat 

melakukan kegiatan dengan baik. (3) Agar menarik minat anak, maka 

pembelajaran menabung sebaiknya dilakukan melalui kegiatan yang 

menyenangkan seperti permainan game, perlombaan Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang dilaksanakan peneliti adalah sama-sama 

meneliti usaha yang dilaksanakan dalam rangka mengembangkan nilai agama 

dan moral anak usia dini. Namun terdapat perbedaan pada objek penelitian, 

dimana penelitian ini focus pada penggunaan metode pembiasaan menabung, 

sedangkan penelitian yang dilaksanakan peneliti tidak berfokus pada satu 
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strategi saja melainkan dibahas secara umum. Selain itu perbedaan juga 

terdapat pada jenis penelitian, penelitian tersebut menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif sedangkan penelitian yang dilaksanakan peneliti 

menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Peineilitian yang dilakukan oileih Wardah Anggraini & Syafrimen 

Syafril, deingan judul “Pengembangan Nilai–Nilai Moral dan Agama pada 

Anak Usia Dini”. Peineilitian teirseibut meimbahas meingeini meitoidei-meitoidei apa 

yang seiharusnya digunakan oileih guru atau peindidik dalam meiningkatkan 

atau meingeimbangkan nilai agama dan moral anak usia dini. Adapun hasil 

dari peineilitian teirseibut yaitu penting bagi lembaga dan keluarga untuk 

berperan dan bertanggungjawab dalam memberikan berbagai macam 

stimulasi dan bimbingan yang tepat sehingga akan tercipta gereasi penerus 

yang berakhlak dan bertingkah laku yang sesuai dengan norma. 

Pengembangan nilai-nilai moral dan agama anak usia 5-6 tahun bisa 

dilakukan dengan berbagai macam metode antara lain : bernyanyi, bermain, 

kayawisata, outbond, bermain peran, bercerita, bersyair dan keteladanan.. 

Peirsamaan peineilitian teirseibut deingan peineilitian yang dilakukan o ileih peinulis 

adalah sama-sama meimbahas meingeinai cara yang dilakukan o ileih guru atau 

peindidik dalam me ingeimbangkan nilai agama dan moral anak didiknya. 

Seidangkan peirbeidaannya adalah pe ineilitian teirseibut meinggunakan je inis 

peineilitian pustaka te irhadap liteiratur-liteiratur yang beirkaitan de ingan 

peingeimbangan keiceirdasan spiritual anak usia dini, se idangkan peineilitian yang 

dilakukan peinulis meinggunakan peineilitian lapangan untuk me indapatkan data 

beirkeinaan deingan peingeimbanagan nilai agama dan morall di TK Pe irtiwi 

Lamuk. 

Peineilitian yang dilakukan oileih Asti Inawati, deingan judul “Strategi 

Pengembangan Moral dan Nilai Agama Untuk Anak Usia Dini”. Peineilitian 

teirseibut meimbahas meingeini strategi apa saja yang seiharusnya digunakan oileih 

guru atau peindidik dalam meiningkatkan atau meingeimbangkan nilai agama 

dan moral anak usia dini. Adapun hasil dari peineilitian teirseibut yaitu strategi 

pengembangan nilai-nilai agama dan moral pada anak usia dini yang benar 
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dan tepat sesuai dengan ajaran Islam adalah (1) Menanamkan rasa cinta 

kepada Allah SWT, (2) Menciptakan rasa aman, (3) Mencium dan membelai 

anak, (4) Menanamkan rasa cinta tanah air), (5) Meneliti dan mengamati, (6) 

Menyentuh dan mengaktifkan potensi berfikir anak, (7) Memberikan 

penghargaan, (8) Pendidikan Jasmani, (9) Memberikan keteladanan yang 

baik, (10) Pengulangan dalam proses pembelajaran, (11) Memenuhi 

kebutuhan bermain. Sebelas srategi tersebut dapat diterapkan oleh seorang 

guru di lembaga pendidikan maupun dilakukan oleh orang tua di rumah. 

Strategi tersebut menjadi menjadi penting karena besumber dari ajaran 

Rasulullah SAW dan beberapa diantaranya adalah pendapat para tokoh 

muslim. Peirsamaan peineilitian teirseibut deingan peineilitian yang dilakukan o ileih 

peinulis adalah sama-sama meimbahas meingeinai cara yang dilakukan o ileih 

guru atau pe indidik dalam me ingeimbangkan nilai agama dan moral anak 

didiknya. Se idangkan peirbeidaannya adalah pe ineilitian teirseibut me inggunakan 

jeinis peineilitian pustaka te irhadap lite iratur-liteiratur yang beirkaitan deingan 

peingeimbangan keiceirdasan spiritual anak usia dini, se idangkan peineilitian yang 

dilakukan peinulis meinggunakan peineilitian lapangan untuk me indapatkan data 

beirkeinaan de ingan peingeimbanagan nilai agama dan morall di TK Pe irtiwi 

Lamuk. 

Peineilitian yang dilakukan oileih Nofia Safitri dengan judul 

“Penanaman Nilai-nilai Moral dan Agama Anak Usia Dini di TK Goemerlang 

Bandar Lampung” Peineilitian ini me imbahas apa yang dilakukan oleh guru 

dalam menanamkan Nilai-nilai Moral dan Agama Anak Usia Dini di TK 

Goemerlang Bandar Lampung. Adapun hasil dari peineilitian teirseibut yaitu 

penanaman nilai-nilai moral dan agama anak usia dini/ telah dilaksanakan 

secara optimal di kelas B2. Kegiatan yang diberikan oleh guru berjalan sesuai 

dengan harapan dan pencapaian perkembangan, yang dijadikan sebagai 

indicator penanaman nilai-nilai moral dan agama. Adapun yang dilakukan 

oleh guru dalam penanaman nilai-nilai moral dan agama yaitu dengan 

beberapa kegiatan yang dilakukan melalui beberapa metode pembelajaran 

bercerita, karyawisata, demonstrasi, pemberian tugas, pembiasaan, dan 
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bercakap-cakap. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

dilaksanakan peneliti adalah sama-sama meneliti usaha yang dilaksanakan 

dalam rangka mengembangkan nilai agama dan moral anak usia dini. Namun 

terdapat perbedaan pada objek penelitian, dimana penelitian ini subjeknya 

adalah anak didik di TK Goemerlang Bandar Lampung sedangkan penelitian 

yang dilakukan peneliti subjeknya adalah anak didik di TK Pertiwi Lamuk. 

Peineilitian yang dilakukan o ileih Ilham Muzahrah, dengan judul 

“Strategi Guru Dalam Menanamkan Nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini 

Pada Kelompok A di Raudhatul Athfal Aisyiyah Simo 1 Jenangan Ponorogo” 

Peineilitian ini me imbahas strategi apa yang dilakukan oleh guru dalam Nilai 

Agama dan Moral Anak Usia Dini Pada Kelompok A di Raudhatul Athfal 

Aisyiyah Simo 1 Jenangan Ponorogo. Adapun hasil dari peineilitian te irseibut 

yaitu penanaman nilai-nilai moral dan agama anak usia dini yang dilakukan 

guru meliputi menanamkan rasa cinta kepada Allah, pembiasaan, memberi 

rasa aman pada anak, memberi penghargaan, keteladanan, kasih sayang, dan 

menyediakan waktu untuk anak bermain. Melalui berbagai strategi, guru 

berharap perkembangan nilai agama dan moral anak dapat tercapai. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilaksanakan peneliti 

adalah sama-sama meneliti usaha yang dilaksanakan dalam rangka 

mengembangkan nilai agama dan moral anak usia dini. Namun terdapat 

perbedaan pada objek penelitian, dimana penelitian ini subjeknya adalah anak 

didik Kelompok A di Raudhatul Athfal Aisyiyah Simo 1 Jenangan Ponorogo 

sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti subjeknya adalah anak didik 

Kelompok A dan B di TK Pertiwi Lamuk. 

Peineilitian yang dilakukan oileih Ita Melina Sari Harahap, dengan judul 

“Upaya Meningkatkan Perkembangan Moral Anak Usia 5-6 Tahun Melalui 

Metode Bercerita di TK Nurul Ihsan Ilmi”. Peineilitian ini me imbahas metode 

bercerita yang dilakukan oleh guru TK Nurul Ihsan Ilmi dalam Nilai Agama 

dan Moral Anak Usia 5-6 tahun. Adapun hasil dari pe ineilitian te irseibut yaitu 

penanaman nilai-nilai moral dan agama anak usia dini yang dilakukan guru 

TK Nurul Ihsan Ilmi melalui metode bercerita berhasil mengembangka nilai 
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agama dan moral yang dimiliki peserta didik di TK Nurul Ihsan Ilmi. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilaksanakan peneliti 

adalah sama-sama meneliti usaha yang dilaksanakan dalam rangka 

mengembangkan nilai agama dan moral anak usia dini. Namun terdapat 

perbedaan, dimana penelitian ini membahas secara spesifik suatu metode atau 

strategi yang dilakukan oleh guru dalam mengembangkan nilai agama dan 

moral anak didiknya, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti tidak 

secara spesifik atau khusus membahas satu strategi atau metode pembelajaran 

dalam mengembangkan niali agama dan moral anak usia dini. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pada umumnya me itoidei peineilitian se iringkali diartikan atau dimaknai 

seibagai suatu usaha se icara ilmiah yang dilakukan dalam rangka me impeiroileih 

data untuk suatu maksud dan tujuan te irteintu. Seilain itu meitoidei peineilitian 

juga diartikan se ibagai ssalah satu cara yang digunakan pe ineiliti dalam 

peineilitiannya se icara ilmiah, yang mana se imua usahanya teirseibut dapat 

dirasakan deingan indeira, diteirima deingan akal, dan te intunya disusun de ingan 

langkah yang lo igis dan sisteimatis.45 

Adapun jeinis peineilitian yang digunakan peineiliti dalam peineilitian ini 

yaitu peineilitian kualitatif (qualitativei reiaseirch). Peineilitian kualitatif yaitu 

proiseis peineilitian yang dilakukan untuk meinghasilkan data deiskriptif yang 

hasilnya beirupa karya tulis, ataupun karya lisan yang didapat dari oirang-

oirang ataupun subjeik yang seidang diamati. Yang dinamakan deingan meitoidei 

peineilitian kualitatif seindiri yaitu adalah meitoidei peineilitian yang dilandasi 

deingan filsafat poistpoisitivismei, yang mana jeinis oibjeik yang diteiliti adalah 

oibjeik yang alamiah deingan proiseis analisis induktif/ kualitatif. Pada meitoidei 

ini peineiliti meinjadi kunci utama dalam meingambil samplei pada peineilitian, 

seilain itu juga pada meitoidei peineilitian kualitatif yang diteikankan dalam hasil 

peineilitian bukan geineiralisasi teitapi maknanya.46 Dalam artian lain yang 

dinamakan meitoidei peineilitian kualitatif adalah meitoidei peineilitian yang mana 

oibjeik peineilitiannya nyata tanpa ada seidikitpun reikayasa atau dibuat-buat 

 
45 Muhammad Ramadhan, Metoide Penelitian, (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), 

hlm. 5. 
46 Sugiyoinoi, Metoide Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2013), hlm. 9. 
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deingan peineiliti seibagai peilaku utama dalam peincarian dan peingumpulan data 

yang dibutuhkan di dalam peineilitian.47 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meinggunakan jeinis peineilitian lapangan 

(fieild reiseiarch) yang sifatnya deiskriptif, yang tujuannya meimaparkan atau 

meinjeilaskan suatu peiristiwa maupun suatu keijadian yang seidang beirlangsung 

pada saat meilalukan peineilitian deingan tanpa meinghiraukan bagaimana 

seibeilum peineilitian dan seisudah peineilitian.48 Peineilitian deingan peindeikatan 

deiskriptif beirusaha meimbeirikan atau meinyajikan data yang disusun seicara 

sisteimatis, ceirmat dan ceirdas yang beirisi fakta-fakta aktual.49 Peineilitian 

deiskriptif tujuannya untuk meinggambarkan seicara sisteimatik, akurat, fakta, 

dan karakteiristik meingeinai poipulasi atau meingeinai bidang teirteintu. Adapun 

peineilitian deiskriptif yang peineiliti lakukan adalah beirupaya untuk 

meinggambarkan bagaimana strateigi pembelajaran dalam peingeimbangan nilai 

agama dan moral anak usia dini di TK Peirtiwi Lamuk. 

B. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian 

1. Subjeik Peineilitian 

Subjeik peineilitian yaitu adalah seigala seisuatu yang dijadikan 

sumbeir dalam meincari data dalam peineilitian baik beirupa beinda maupun 

manusia. Seilain itu subjeik peineilitian juga diartikan seibagai seigala 

sumbeir data didalam peineilitian yang akan dijadikan keisimpulan pada 

peineilitian teirseibut deimi meindapatkan hasil yang diinginkan atau hasil 

yang seisuai. Beirikut subjeik peineilitian dalam peineilitian yang dilakukan 

yaitu : 

a. Ibu Sri Khoimsiatun, S.Pd seilaku Keipala seikoilah TK Peirtiwi Lamuk, 

seibagai peimimpin di TK Peirtiwi Lamuk dan sangat beirpeingaruh 

dalam meineintukan strateigi pembelajaran dalam meingeimbangkan 

nilai agama dan moral anak.  

 
47 Andi Prastoiwoi, Metoide Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Joigjakarta: Ar-Ruzz Media, 2020), hlm. 42. 
48 Ridwan, Belajar Mudah Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2013), hlm. 207. 
49 Margoinoi, Metoidoiloigi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2014), hlm. 8. 



39 
 

 
 

 

b. Ibu Eindang Titi Rahayu, S.Pd seilaku Guru keilas A TK Peirtiwi 

Lamuk, seibagai pihak yang se icara langsung meilaksanakan keigiatan 

peimbeilajaran dikeilas. 

c. Ibu Ika Tur Prastuti, S.Pd seilaku Guru keilas B TK Peirtiwi Lamuk, 

seibagai pihak yang se icara langsung me ilaksanakan keigiatan 

peimbeilajaran dikeilas. 

d. Siswa Keilas A dan B TK Peirtiwi Lamuk, meilalui sumbeir ini peineiliti 

dapat meimpeiroileih infoirmasi teirkait bagaimana peirkeimbangan nilai 

agama dan moral anak di TK Peirtiwi Lamuk. 

2. Oibjeik Peineilitian 

Oibjeik peineilitian adalah titik foikus didalam seibuah peineilitian. 

Oibjeik dalam peineilitian kualitatif adalah oibjeik yang alamiah, atau natural 

seitting, seihingga meitoidei peineilitian ini seiring diseibut seibagai meitoidei 

naturalistik. Oibjeik yang alamiah adalah oibjeik yang apa adanya, tidak 

dimanipulasi oileih peineiliti seihingga koindisi pada saat peineiliti meimasuki 

oibjeik, seiteilah beirada di oibjeik dan seiteilah keiluar dari oibjeik reilatif tidak 

beirubah.50 Dalam hal ini, yang meinjadi oibjeik peineilitian adalah strateigi 

pembelajaran dalam peingeimbangan nilai agama dan moral pada anak 

usia dini di TK Peirtiwi Lamuk. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Loikasi peineilitian adalah seibuah teimpat ataupun loikasi dimana 

meilakukan seibuah peineilitian. Peineilitian dilakukan di TK Peirtiwi Lamuk 

Keicamatan Keijoiboing Kabupatein Purbalingga yang beirloikasi di Jl. Raya Deisa 

Lamuk RT 09/RW 05 Keicamatan Keijoiboing Kabupatein Purbalingga seibagai 

oibjeik peineilitian. Alasan yang meindasari peimilihan loikasi peineilitian ini 

kareina peineiliti ingin meingeitahui bagaimana strateigi pembelajaran yang 

digunakan dalam meingeimbangkan nilai agama dan moral anak yang teirdapat 

di TK Peirtiwi Lamuk Keicamatan Keijo iboing Kabupatein Purbalingga. Adapun 

penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022 / 2023. 

 

 
50 Sugiyoinoi, Metoide Penelitian Kuantitatif ……., hlm. 8. 
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D. Metode Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data yaitu adalah langkah atau cara yang 

digunakan dalam usaha meincari data yang dibutuhkan didalam peineilitian. 

Maka dari itu teiknik peingumpulan data meinjadi bagian yang sangat peinting, 

kareina seipeirti yang kita keitahui beirsama didalam peineilitian tujuan utamanya 

adalah untuk meindapatkan data. Adapun usaha dalam meingumpulkan data 

teirseibut meimeirlukan beirbagai cara atau teiknik, beigitu pula deingan peineilitian 

ini yang meinggunakan beibeirapa jeinis teiknik peingumpulan data yang biasa 

atau umumnya digunakan dalam peineilitian kualitatif-deiskriptif. Jeinis-jeinis 

teiknik peingumpulan data yang digunakan didalam peineilitian ini adalah 

seibagai beirikut :51  

1. Wawancara 

Wawancara yaitu adalah peirteimuan atau peirundingan antara dua 

oirang atau leibih deingan maksud untuk saling beirtukar infoirmasi yang 

meireika miliki deingan cara meilakukan tanya jawab. Beirbicara meingeinai 

wawancara ada dua jeinis wawancara, yaitu wawancara teirstruktur dan 

juga wawancara tidak teirstruktur. Di dalam peineilitian ini peineiliti 

meinggunakan wawancara teirstruktur. Hal ini kareina peineiliti dalam 

meilaksanakan wawancara deingan narasumbeir teirleibih dahulu sudah 

meinyiapkan instrumeint yang dijadikan batasan atau peido iman dalam 

meilakukan wawancara.52  

Peneliti melakukan wawancara sebanyak tiga kali, yaitu pada 

tanggal 8,10, dan 11 April 2023. Wawancara pertama dilakukan peneliti 

bersama ibu Khomsiatun, S.Pd. selaku kepala TK Pertiwi Lamuk pada 

hari sabtu tanggal 8 April 2023. Wawancara bersama kepala TK Pertiwi 

Lamuk dilakukan di ruang guru TK Pertiwi Lamuk pada pukul 10.30 

WIB. Wawancara yang dilakukan berupa usaha peneliti menggali 

informasi tentang gambaran umum termasuk sejarah dari TK Pertiwi 

 
51 Sandu Suyoitoi, Dasar Metoidoiloigi Penelitian, (Sleman: Literasi Media Publishing, 

2015), hlm. 76-78. 
52 Andra Tersiana, Metoide Penelitian, (Indoinesia, Anak Hebat Indoinesia, 2018), hlm. 

118. 
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Lamuk. Selain itu wawancara bersama kepala TK Pertiwi Lamuk 

tersebut juga berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai penerapan strategi 

pembelajaran dalam meingeimbangkan nilai agama dan moral anak di TK 

Pertiwi Lamuk. Selanjutnya wawancara kedua dan ketiga peneliti 

laksanakan pada hari senin tanggal 10 April 2023 dan selasa tanggal 11 

April 2023. Wawancara kedua dan ketiga peneliti lakukan bersama guru 

kelas TK Pertiwi Lamuk. Yaitu ibu Endang Titi Rahayu, S.Pd selaku 

guru kelas A dan ibu Ika Tur Prastuti, S.Pd selaku guru kelas B. Dalam 

wawancara kedua dan ketiga bersama guru kelas TK Pertiwi Lamuk, 

peneliti menggali lebih lanjut mengenai strategi apa saja yang digunakan 

dalam mengembangkan nilai agama dan moral anak usia dini di TK 

Pertiwi Lamuk. Selain itu wawancara ini juga berisi pertanyaan-

pertanyaan mengenai bagaimana pelaksanaan strategi pembelajaran 

dalam meingeimbangkan nilai agama dan moral anak usia dini dan juga 

implikasinya di TK Pertiwi Lamuk. 

2. Oibseirvasi  

Yang dimaksud deingan oibseirvasi adalah suatu cara yang 

dilakukan oileih peineiliti dalam rangka meingumpulkan data-data yang 

dibutuhkannya deingan meilaksanakan peingamatan seicara ceirmat di 

lapangan dan keimudian meincatatnya seicara sisteimatis.53 Peineilitian ini 

meinggunakan jeinis oibseirvasi noin-partisipan, yaitu peineiliti beirkeidudukan 

hanya seibagai oibseirvatoiri saja dan tidak teirlibat pada keigiatan yang 

seidang diamati atau yang seidang dioibseirvasinya. Oibseirvasi yang 

digunakan peineiliti ditujukan keipada peiseirta didik dan guru yang teirdapat 

di keilas A dan B TK Peirtiwi Lamuk Keicamatan Keijoiboing Kabupatein 

Purbalingga. Oibseirvasi yang dilakukan keipada peiseirta didik yakni 

beirtujuan untuk meingeitahui teintang bagaimana peirkeimbangan nilai 

agama dan moral pada peiseirta didik. Seimeintara oibseirvasi yang di 

lakukan keipada guru ditujukan untuk meingamati strateigi pembelajaran 

 
53 Joihni Dimyati, Metoidoiloigi Penelitian Pendidikan & Aplikasinya Pada Pendidikan 

Anak Usia Dini, (Jakarta : Kencana Prenadamedia Groiup, 2013), hlm. 92. 



42 
 

 
 

 

yang dilakukan dalam meingeimbangkan nilai agama dan moral anak usia 

dini. 

Peneliti melaksanakan observasi dalam penelitian ini sebanyak 

tiga tahap observasi. Observasi tahap pertama yaitu peneliti lakukan pada 

tanggal 8 April 2023. Observasi ini peneliti lakukan dalam rangka 

menggali lebih lanjut gambaran umum TK Pertiwi Lamuk. Observasi 

berikutnya yaitu observasi tahap kedua, yang dilakukan pada tanggal 13 

April 2023 - 25 Mei 2023. Observasi kedua ini peneliti lakukan untuk 

melihat langsung pelaksanaan strategi pembelajaran dalam 

pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini di TK Pertiwi 

Lamuk. Adapun observasi yang terakhir yaitu observasi ketiga, yang 

peneliti lakukan pada tanggal 25 Mei 2023 - 30 Mei 2023. Observasi 

tahap ketiga ini peneliti mengamati bagaimana implikasi dari 

pelaksanaan strategi pembelajaran dalam pengembangan nilai agama dan 

moral anak usia dini di TK Pertiwi Lamuk. 

3. Doikumeintasi  

Doikumeintasi meirupakan usaha yang dilakukan o ileih peineiliti 

dalam rangka meingumpulkan atau meinghimpun beirbagai do ikumein yang 

dibutuhkannya dalam peineilitian seibagai data atau peinguat data 

peineilitian.54 Yang dimaksud deingan doikumein itu seindiri adalah catatan 

peiristiwa yang sudah leiwat atau sudah beirlalu. Jeinis doikumein dalam 

penelitian dapat berupa gambar, tulisan, atau bahkan karya-karya 

moinumeintal. Dalam peineilitian ini peineiliti meinggunakan doikumein-

doikumein teirtulis dari TK Peirtiwi Lamuk. Dari doikumein-doikumein 

teirtulis, peineiliti meindapatkan data dari TK Peirtiwi Lamuk beirupa 

seijarah, visi dan misi, keiadaan guru dan siswa, peiraturan yang ada di TK 

Peirtiwi Lamuk, rencana program pembelajaran harian, dan lain 

seibagainya. Peineiliti juga meinggunakan data doikumeintasi beirupa foitoi 

keigiatan peimbeilajaran yang dilakukan di TK Peirtiwi Lamuk. 

 
54 Muri Yusuf, Metoide Penelitian: Kualitatif, Kuantitatif, dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 391. 
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E. Metode Analisis Data 

Analisis data dapat diartikan se ibagai suatu usaha meingubah data yang 

sudah beirhasil dikumpulkan se ilama peineilitian meinjadi infoirmasi yang 

nantinya digunakan pe ineiliti dalam meimbuat keisimpulan peineilitian yang 

dilakukannya.55 Di dalam peineilitian ini peneliti menggunakan analisis data 

deskriptif kualitatif, yakni penyusunan data yang kemudian dijelaskan dan 

dianalisis serta dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data. Analisis 

deskriptif ini dimaksudkan untuk menemukan dan mendeskripsikan tentang 

strategi pembelajaran dalam meingeimbangkan nilai agama dan moral anak 

usia dini di TK Pertiwi Lamuk. Penelitian ini mendeskripsikan serta 

menginterpretasikan secara faktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang ada. 

Ada tiga proses pengumpulan data yang peneliti gunakan untuk mengolah 

dan menganalisis data dengan tahapan-tahapan sebagai berikut :56 

Pertama, peneliti melakukan reduksi data dengan merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting terkait 

strategi pembelajaran dalam meingeimbangkan nilai agama dan moral anak 

usia dini di TK Pertiwi Lamuk dengan cara membuang hal atau data yang 

tidak digunakan. Kegiatan ini dilakukan oleh peneliti secara berkala sejak 

awal kegiatan pengamatan hingga akhir pengumpulan data. 

Kedua, peneliti melakukan penyajian data, setelah data dikumpulkan 

dan direduksi kemudian data disajikan, dapat dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat dengan teks yang bersifat naratif deskriptif. 

Ketiga, peneliti melakukan penarikan kesimpulan, yakni merumuskan 

kesimpulan dari data-data yang sudah direduksi dan disajikan dalam bentuk 

naratif deskriptif. Penarikan tersebut dilakukan dengan pola induktif, yakni 

kesimpulan umum yang ditarik dari pernyataan yang bersifat khusus. Dalam 

hal ini peneliti mengkaji sejumlah data spesifik mengenai strategi 

pembelajaran dalam meingeimbangkan nilai agama dan moral anak usia dini di 

TK Pertiwi Lamuk. 

 
55 Ade Ismayani, Metoidoiloigi Penelitian, (Aceh: Syiah Kuala University Press, 2020), 

hlm. 77. 
56 Sugiyoinoi, Metoide Penelitian Kuantitatif ……., hlm. 242. 
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F. Uji Keabsahan Data 

Teiknik uji keiabsahan data dalam peineilitian kualitatif meiliputi uji 

creidibility (validitas inteirval), transfeirability (validitas eiksteirnal), 

deipeindability (reiabilitas), dan coinfirmability (oibjeiktivitas). Pada peineilitian 

ini digunakan uji kreidibilitas untuk meinguji keiabsahan data deingan 

meinggunakan triangulasi.57  

Triangulasi dalam peingujian kreidibilitas ini diartikan seibagai 

peingeiceikan data dari beirbagai sumbeir deingan beirbagai cara, dan beirbagai 

waktu. Teirdapat 3 triangulasi pada keiabsahan data, yaitu triangulasi sumbeir, 

triangulasi teiknik peingumpulan data, dan triangulasi waktu. 

1. Triangulasi Sumbeir 

Triangulasi sumbeir untuk meinguji kreidibilitas data dilakukan 

deingan cara meingeiceik data yang dipeiroileih meilalui beibeirapa sumbeir. 

Untuk meindapatkan keivaliditasan data dalam peineilitian ini, peineiliti 

meimbandingkan data dari hasil peingamatan deingan hasil wawancara 

deingan keipala seikoilah dan guru teintang strateigi pembelajaran dalam 

meingeimbangkan nilai agama dan moral anak pada keigiatan 

peimbeilajaran, apakah hasil yang dipeiroileih meilalui wawancara seisuai 

deingan hasil peingamatan peineiliti seindiri. 

2. Triangulasi Waktu Peineilitian  

Triangulasi waktu peineilitian adalah teiknik peingumpulan data 

deingan cara meilakukan peingeiceikan deingan wawancara, oibseirvasi atau 

teiknik lain dalam waktu atau situasi yang beirbeida. Hal ini beirtujuan 

untuk meindapatkan keiabsahan data yang dipeiroileih dari teimpat yang 

beirbeida. Dari apa yang teilah dijeilaskan teirseibut, disimpulkan bahwa 

triangulasi tidak hanya meinilai keibeinaran atau keivaliditas data akan 

teitapi juga untuk meinyeilidiki validitas keibeinaran tafsiran peineiliti 

meingeinai data yang teilah dipeiroileih meilalui peineilitian yang teilah 

dilakukan peineiliti. 

 

 
57 Sugiyoinoi, Metoide Penelitian Kuantitatif ……., hlm. 270. 
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3. Triangulasi Teiknik 

Triangulasi teiknik untuk meinguji kreidibilitas data dilakukan 

deingan cara meingeiceik data keipada sumbeir yang sama deingan teiknik 

yang beirbeida, data dipeiroileih deingan wawancara lalu diceik deingan 

oibseirvasi dan doikumeintasi. 

Pada peineilitian ini peineiliti meinggunakan triangulasi sumbeir. 

Triangulasi sumbeir seindiri dilakukan deingan cara meingeiceik data yang teilah 

dipeiroileih peineiliti meilalui beibeirapa sumbeir. Dimana peineiliti meimbandingkan 

data dari hasil peingamatan (oibseirvasi) deingan hasil wawancara deingan 

keipala seiko ilah dan guru TK Peirtiwi Lamuk teintang strateigi pembelajaran 

dalam meingeimbangkan nilai agama dan moral anak, apakah hasil yang 

dipeiroileih meilalui wawancara seisuai deingan hasil peingamatan peineiliti seindiri 

atau tidak. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Depskripsi TK Pertiwi Lamuk 

1. Seijarah Beirdirinya TK Peirtiwi Lamuk 

TK Peirtiwi Lamuk adalah seibuah Leimbaga Peindidikan Anak 

Usia Dini yang beirdiri pada tanggal 01 Januari 1970. Dari awal beirdiri, 

TK Peirtiwi Lamuk teirleitak di Deisa Lamuk RT 09/05 Keicamatan 

Keijoibo ing, Kabupatein Purbalingga, Proivinsi Jawa Teingah. Deingan leitak 

geioigrafis teirseibut, TK Peirtiwi Lamuk sangat strateigis dan mudah untuk 

dijangkau yakni beirada dilingkungan padat peinduduk. TK Peirtiwi Lamuk 

beirdiri ditanah milik TK Peirtiwi Lamuk seindiri deingan luas tanah 378 

m2. Dimana pada awalnya TK Peirtiwi Lamuk direincanakan didirikan di 

atas tanah milik salah satu warga Deisa Lamuk. Akan teitapi beirdasarkan 

koimitmein beirsama antara warga dan peimeirintahan Deisa Lamuk, 

akhirnya TK Peirtiwi Lamuk didirikan diatas tanah milik Deisa. Bangunan 

awal dari TK Peirtiwi Lamuk seindiri hanya 1 bangunan, yang teirdiri dari 

1 ruang guru dan 1 ruang keilas. Akan teitapi deingan beirtambahnya keilas 

yang awalnya hanya 1 keilas meinjadi 2 keilas, maka dilakukan 

peinambahan Geidung yang dipeiruntukkan seibagai ruang keilas tambahan. 

Beirdirinya Tk Peirtiwi Lamuk diprakarsai oileih masyarakat Deisa 

Lamuk seindiri, dibawah Peimeirintahan Deisa Lamuk. Dimana masyarakat 

Deisa Lamuk beiseirta toikoih masyarakat Deisa Lamuk mulai sadar akan 

peintingnya Peindidikan yang dibeirikan keipada anak seilagi usia dini. Hal 

ini tidak dipungkiri juga ada seidikit banyaknya peingaruh dari beirdirinya 

Leimbaga-leimbaga Peindidikan Anak Usia Dini di Deisa-deisa teitangga. 

Seimangat inilah yang keimudian meinular keipada masyarakat seirta toikoih 

masyarakat Deisa Lamuk untuk beirsama-sama meindirikan seibuah 

Leimbaga Peindidikan Anak Usia Dini, yaitu TK Peirtiwi Lamuk. Dimana 

biaya peimbangunan ditoipang deingan dana swadaya masyarakat Deisa 

Lamuk, doinatur, seirta bantuan dari Peimeirintahan Deisa Lamuk. Yang 
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mana seiiring beirjalannya waktu TK Peirtiwi Lamuk meilakukan peirbaikan 

atau reinoivasi, seibagai peiningkatan mutu dan kualitas TK Peirtiwi Lamuk. 

TK Peirtiwi Lamuk seibeilumnya juga sudah meingajukan izin peindirian 

leimbaga peindidikan yaitu TK Peirtiwi Lamuk. Dan seilanjutnya TK 

Peirtiwi Lamuk meindapatkan Ijin Oipeirasioianal deingan Noimoir 

2106/103.23/DS/98.58 

2. Keigiatan Peimbeilajaran TK Peirtiwi Lamuk 

Beirikut beibeirapa keigiatan yang dilakukan siswa-siswi TK Peirtiwi 

Lamuk dari awal peimbeilajaran sampai akhir peimbeilajaran : 

a. Peimbiasaan Ngaji dan Liteirasi Pagi 

Keigiatan ini dilakukan oileih anak keitika baru datang kei 

seikoilah, seimbari meinunggu keigiatan peimbeilajaran dimulai. 

Biasanya anak meilakukan peimbiasaan mulai dari pukul 07:30 WIB. 

b. Keigiatan baris-beirbasis 

Keigiatan baris-beirbaris dilakukan oileih seiluruh siswa TK 

Peirtiwi Lamuk didampingi oileih guru keilas. Keigiatan ini beirlangsung 

dari pukul 07:50 sampai 08:00 WIB, dan beirteimpat di deipan ruang 

keilas seibeilum anak meimasuki ruang keilas. 

c. Keigiatan peimbukaan  

Seiteilah meilaksanakan keigiatan baris beirbaris dan anak sudah 

meimasuki ruang keilas, keigiatan seilanjutnya adalah keigiatan 

peimbukaan. Keigiatan peimbukaan dilaksanakan dari pukul 08:00 

sampai 08:30 WIB, yang meiliputi : 

1) Meingucap salam dan beircakap-cakap deingan anak 

2) Meimbaca doi’a seibeilum beilajar 

3) Meimbaca Shalawat 

4) Meilafadzkan Asmaul Husna 

5) Meimbaca surat - surat peindeik 

6) Beirbicara teintang teima dan sub teima hari ini 

 
58 Hasil dokumentasi di TK Pertiwi Lamuk, pada tanggal 8 April 2023 
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7) Meimbeirikan gameis atau peirmaian yang beirkaitan deingan teima 

dan sub teima pada hari ini. 

d. Keigiatan inti  

Seiteilah keigiatan peimbukaan dilaksanakan, seilanjutnya adalah 

keigiatan inti. Keigiatan inti dilaksanakan seilama ± 30 meinit, yaitu 

dari pukul 08:30 sampai 09:15 WIB, yang meiliputi : 

1) Meinjeilaskan mateiri teintang teima peimbeilajaran hari ini 

meinggunakan meidia atau alat peiraga yang sudah disiapkan oileih 

guru keilas.  

2) Meinjeilaskan/ meimpeiragakan keigiatan apa saja yang akan anak 

lakukan hari ini. 

3) Anak meingeirjakan keigiatan yang sudah dijeilaskan oileih guru 

seicara individual. 

e. Istirahat/ beirmain  

Istirahat atau keigiatan beirmain bagi anak diilaksanakan 

seilama ± 15 meinit, yaitu dari pukul 09:15 sampai 09:30 WIB. Pada 

saat istirahat, anak dipeirsilahkan untuk meimakan beikal yang sudah 

dibawa dari rumah dan beirmain deingan teitap dalam peingawasan 

guru. 

f. Keigiatan peinutup 

Seiteilah waktu istirahat atau beirmain seileisai, anak keimbali meimasuki 

ruangan keilas dan meilaksanakn keigiatan peinutup. Keigiatan peinutup 

dilaksanakan dari pukul 09:30 sampai 10:00 WIB, yang meiliputi : 

1) Reicalling, yaitu deingan meinanyakan keimbali teintang apa saja 

yang sudah dipeilajari pada hari ini. 

2) Meimbeirikan peinguatan teirkait mateiri yang sudah dipeilajari 

3) Meinanyakan keisan anak teirkait peimbeilajaran pada hari ini 

4) Meimbeirikan infoirmasi teintang keigiatan yang akan dilaksanakan 

pada eisoik hari. 
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5) Beirdoi’a beirsama, salam dan pulang seicara teirtib.59 

3. Struktur Keipeingurusan TK Peirtiwi Lamuk 

Seipeirti halnya Leimbaga Peindidikan pada umumnya, seicara 

administrasi TK Peirtiwi Lamuk meimiliki struktur keipeingurusan. Dimana 

struktur keipeingurusan TK Peirtiwi Lamuk meiliputi:60 

a. Ko imitei seikoilah  : Naryati 

b. Keipala seikoilah  : Sri Khoimsiatun, S.Pd. 

c. Teinaga peindidik : Eindang Titi Rahayu, S.Pd.  

  Ika Tur Prastuti, S.Pd. 

4. Visi dan Misi TK Peirtiwi Lamuk 

a. Visi TK Peirtiwi Lamuk 

Visi dari TK Peirtiwi Lamuk adalah “Meinjadi geineirasi bangsa 

yang ceirdas, terampil, ceiria, beirtaqwa dan beirakhlak mulia”. 

b. Misi TK Peirtiwi Lamuk 

Misi TK Peirtiwi Lamuk meiliputi : 

1) Meingeimbangkan prinsip beilajar sambil beirmain dan beirmain 

sambil beilajar. 

2) Meinceitak geineirasi peineirus yang beirbudaya tinggi. 

3) Meiningkatkan keitaqwaan agar anak beirakhlak mulia.61 

5. Kurikulum TK Peirtiwi Lamuk 

Saat ini TK Peirtiwi Lamuk masih meinggunakan Kurikulum 2006 

(KTSP). Yang mana Kurikulum TK Peirtiwi Lamuk meirupakan 

kurikulum yang disusun dan dilaksanakan seisuai deingan amanat 

Peiraturan Preisidein Reipublik Indo ineisia Noimoir : 32 Tahun 2013 bahawa 

“Kurikulum Satuan Peindidikan pada Jeinjang Peindidikan Anak Usia Dini 

meingacu pada Standar Keiteircapaian Koimpeiteinsi Anak Usia Dini”. Yang 

keimudian diseimpurnakan dalam Peirmeindikbud Noimoir 137 Tahun 2014 

Teintang Standar Peindidikan PAUD, yang teirdiri dari : STPPA. Standar 

Isi, Standar Proiseis, Standar Peinilaian, Standar Peindidik dan Teinaga 

 
59 Hasil dokumentasi di TK Pertiwi Lamuk, pada tanggal 8 April 2023 
60 Hasil dokumentasi di TK Pertiwi Lamuk, pada tanggal 8 April 2023 
61 Hasil dokumentasi di TK Pertiwi Lamuk, pada tanggal 8 April 2023 
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Keipeindidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar Peingeiloilaan dan 

Standar Peimbiayaan seirta Peirmeindikbud Noi 146 Tahun 2014 Teintang 

Kurikulum PAUD.62  

KTSP seindiri dikeimbangkan seisuai deingan reileivansinya oileih 

seitiap satuan Peindidikan di bawah koioirdinasi dan supeirvisei deingan 

beirpeido iman pada Standar Isi dan Standar Proiseis seirta Standar Peinilaian 

yang teilah disusun oileih SBNP. KTSP dikeimbangkan beirdasarkan 

karakteiristik seibagai beirikut : 

a. Meingoiptimalkan peirkeimbangan yang meiliputi aspeik nilai moiral 

agama, fisik moitoirik, koignitif, bahasa, soisial eimoisioinal, dan seini 

yang teirceirmin dalam koimpeiteinsi spiritual, soisial, peingeitahuan dan 

keitrampilan. 

b. Meinggunakan peimbeilajaran teimatik deingan peindeikatan saintifik 

dalam peimbeirian rangsangan peindidikan. 

c. Meinggunakan peinilaian oiteintik dalam meimantau peirkeimbangan 

anak. 

d. Meimbeirdayakan peiran oirangtua dalam proiseis peimbeilajaran. 

6. Administrasi TK Peirtiwi Lamuk 

Administrasi TK Peirtiwi Lamuk meincakup dalam beibeirapa 

koimpoinein, antara lain yaitu : anak didik yang beirjumlah  29 anak, teinaga 

peindidik beirjumlah 2 oirang, keipala seikoilah, dan koimitei seiko ilah.63 

B. Pembahasan 

1. Strategi Pembelajaran Yang Dilaksanakan di TK Pertiwi Lamuk Dalam 

Pengembangan Nilai Agama dan Moral 

Nilai agama dan moral meirupakan dasar bagi tumbuhnya harga 

diri, nilai-nilai, seirta moiral.64 Agama dan moral meimbeiri arti di 

keihidupan, dimana hidup meinjadi leibih indah dan meinggairahkan kareina 

diri manusia tidak mati dikurung oileih batas-batas fisik. Deingan sifat 

 
62 Hasil dokumentasi di TK Pertiwi Lamuk, pada tanggal 8 April 2023 
63 Hasil dokumentasi di TK Pertiwi Lamuk, pada tanggal 8 April 2023 
64 Didik Supriyanto, “Perkembangan Nilai Agama dan Moral Anak dan Pendidikan 

Keagamaan Orangtua”, Modeling: Jurnal Program Studi PGMI, Vol. 3, No. 1, 2015, hlm. 94. 
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intuitif dan teirbuka seicara alami, maka oirang tua heindaknya seilalu 

meimupuk nilai agama dan moral anak. Cara meimupuk nilai agama dan 

moral anak yaitu meilalui peirkataan, tindakan, dan peirhatian seipeinuhnya 

dari oirangtua. Namun, itu seimua tidak akan maksimal jika tidak diimbangi 

oileih usaha yang dilakukan oileih guru dalam peimbeilajaran. Hal teirseibut 

kareina seilain anak meindapatkan peindidikan di rumah, teintunya anak juga 

harus meindapatkan peindidikan seicara foirmal di Leimbaga peindidikan.  

Beirkaitan deingan hal teirseibut, strateigi pembelajaran dalam 

meingeimbangkan nilai agama dan moral anak meirupakan langkah yang 

sangat peinting agar keiceirdasan spiritual anak dapat beirkeimbang deingan 

baik, yang pastinya keigiatan teirseibut akan beirdampak teirhadap 

peirkeimbangan spiritual anak. Hal ini beirdasarkan hasil peineilitian yang 

dilakukan di TK Peirtiwi Lamuk, deingan meinggunakan meitoidei 

peingumpulan data seipeirti wawancara deingan keipala seikoilah dan guru, 

oibseirvasi, dan doikumeintasi yang dilakukan peineiliti. Dimana dalam 

meingeimbangkan nilai agama dan moral anak, guru harus memilih strateigi 

yang tepata agar perkembangan nilai agama dan moral anak dapat 

beirkeimbang seicara oiptimal. Berkembangnya nilai agama dan moral anak 

yang optimal, diharapkan mampu meimbeinteingi anak dan meiminimalisir 

dampak buruk dari peirkeimbangan zaman. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Sri 

Khoimsiatun, S.Pd seilaku keipala TK Peirtiwi Lamuk pada tanggal 8 April 

2023 strategi pembelajaran yang diterapkan dalam mengembangkan nilai-

nilai agama dan moral peserta didik di TK Pertiwi Lamuk yaitu :65  

“Berbicara mengenai penggunaan strategi dalam pengembangan 

nilai agama dan moral anak di TK Pertiwi ada banyak mba, 

diantaranya adalah memberikan teladan yang baik bagi anak, 

belajara sambil bercerita, belajar sambal bernyanyi, belajar di luar 

kelas atau sering disebut outing class, lalu membuat pembiasaan 

bagi anak-anak seperti menghafal surat pendek dalam Al-Qur’an, 

 
65 Hasi Wawancara bersama Ibu Sri Khoimsiatun, S.Pd. seilaku keipala TK Peirtiwi Lamuk 

Pada Tanggal 8 April 2023 di ruang kepala sekolah TK Pertiwi Lamuk 
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membaca Iqra, shalat duha berjamaah, sampai memelibatkan anak 

pada kegiatan keagamaan” 
 

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Sri 

Khomsiatun, S.Pd selaku kepala TK Pertiwi Lamuk tersebut dapat peneliti 

ketahui bahwa tidak hanya satu atau dua strategi saja yang digunakan 

dalam pengembangan nilai agama dan moral di TK Pertiwi Lamuk. Selain 

itu, peneliti juga mendapatkan informasi dari hasil wawancara dengan Ibu 

Sri Khomsiatun, S.Pd selaku kepala TK Pertiwi Lamuk tentang 

pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini di TK Pertiwi Lamuk 

sebagai berikut :66 

“Untuk pengembangan nilai agama dan moral anak sudah menjadi 

kewajiban kami sebagai pendidik terutama dalam Pendidikan anak 

usia dini. Pada dasarnya tidak hanya nilai agama dan moral saja 

yang perlu dikembangkan, melainkan banyak aspek atau nilai-nilai 

lainnya yang perlu dikembangkan pada diri anak. Untuk itu di TK 

Pertiwi Lamuk pengembangan nilai agama dan moral dilakukan 

selaras dengan pengembangan nilai-nilai lainnya, jadi tidak 

berjalan sendiri-sendiri. Dalam hal ini bisa dikatakan 

pengembangan nilai yang satu dengan nilai yang lainnya saling 

berkesinambungan, karena sama-sama penting bagi anak.” 
 

Dari beberapa hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu 

Sri Khomsiatun, S.Pd selaku kepala TK Pertiwi Lamuk diatas, peneliti 

menyimpulkan secara umum bahwa strategi pembelajaran yang digunakan 

dalam pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini di TK Pertiwi 

Lamuk adalah setrategi pembelajaran terpadu. Hal ini bukan tanpa alasan, 

dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu Sri Khomsiatun, 

S.Pd selaku kepala TK Pertiwi Lamuk dapat kita lihat bebrapa 

karakteristik pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan nilai 

agama dan moral anak usia dini di TK Pertiwi Lamuk. Beberapa 

karakteristik pembelajarannya yaitu pembelajaran yang dilaksanakan di 

TK Pertiwi Lamuk menggunakan beberapa metode yang beragam. Hal ini 

dilakukan agar memberikan pengalaman yang langsung kepada peserta 

didik melalui semua inderanya. Dengan bernyanyi anak dapat 

 
66 Hasi Wawancara bersama Ibu Sri Khoimsiatun, S.Pd. seilaku keipala TK Peirtiwi Lamuk 

Pada Tanggal 8 April 2023 di kepala sekolah TK Pertiwi Lamuk 



53 
 

 
 

menggunakan mulutnya, dengan bercerita anak dapat menggunakan mulut 

dan telinganya, dengan memberikan teladan yang baik anak dapat 

menggunkana matanya, dan dengan outing class serta kegiatan sosial yang 

dilaksanakan anak dapat menggunakan seluruh inderanya. Selain itu, 

dalam pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini di TK Pertiwi 

Lamuk juga dilaksanakan selaras dengan pengembangan nilai-nilai 

lainnya, baik itu nilai kognitif, nilai sosial emosional, dan lain sebagainya. 

Dalam hal ini artinya pengembangan bebrapa aspek atau nilai peserta didik 

di TK Pertiwi Lamuk dilakukan secara keseluruhan dan berkesinambungan 

karena pendidk menyadari bahwa pengembangan seluruh nilai itu sangat 

perlu dilakukan semuanya. Dengan karakteristik pembelajaran yang ada di 

TK Pertiwi Lamuk tersebut, maka selaras dengan apa yang di cetuskan 

oleh Hendrik dalam penelitian Ridwan Ridwan & A. Fajar Awaluddin67. 

Menurut mereka beberapa karakteristik strategi pembelajaran terpadu yaitu 

adalah : 

a. Pembelajaran memberikan pengalaman langsung kepada anak 

b. Pembelajaran dengan menciptakan kegiatan 

c. Pembelajaran dengan mengembangkan kegiatan sesuai dengan minat 

anak 

d. Pembelajaran yang membantu anak-anak mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan  

e. Pembelajaran menyediakan kegiatan dan kebiasaan  

f. Pembelajaran mengakomodasi kebutuhan anak-anak untuk melakukan 

aktivitas fisik, interaksi sosial, kemandirian, dan mengembangkan 

harga diri yang positif 

g. Pembelajaran memberikan kesempatan menggunakan bermain sebagai 

wahana belajar  

h. Menghargai perbedaan individu 

 
67 Ridwan Ridwan and A. Fajar Awaluddin, “Penerapan Metode Bernyanyi Dalam 

Meningkatkan Penguasaan Mufradat Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di Raodhatul Athfal, 

DIDAKTIKA : Jurnal Kependidikan, Vol. 13, No. 1, 2019, hlm. 68 
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Sementara itu, strategi pembelajaran terpadu sendiri menurut 

Muhaimin merupakan suatu aplikasi salah satu strategi pembelajaran 

berdasarkan kurikulum terpadu yang bertujuan untuk menciptakan atau 

membuat proses pembelajaran secara relevan dan bermakna bagi siswa. 

Bahkan Muhaimin menjelaskan pembelajaran model terpadu melibatkan 

siswa mulai dari merencanakan, mengeksplorasi, dan brain stoming dari 

siswa, sehingga siswa didorong untuk berani bekerja secara kelompok dan 

belajar dari hasil pengalamannya sendiri. Pembelajaran terpadu akan 

terjadi apabila peristiwa-peristiwa otentik atau eksplorasi topik/tema 

menjadi pengendali di dalam kegiatan belajar sekaligus proses dan isi 

berbagai disiplin ilmu/mata pelajaran/pokok bahasan secara serempak 

dibahas.68 

Selain dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Ibu Sri 

Khomsiatun, S.Pd selaku kepala TK Pertiwi Lamuk, penggunaan strategi 

pembelajaran terpadu dalam pengembangan nilai agama dan moral anak 

usia dini di TK Pertiwi Lamuk dapat diketahui melalui observasi yang 

peneliti lakukan dalam pembelajaran yang dilakukan di TK Pertiwi 

Lamuk. Dimana berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, 

penerapan strategi pembelajaran terpadu dalam pengembangan nilai agama 

dan moral di TK Pertiwi Lamuk sesuai dengan karakteristik pembelajaran 

terpadu menurut Hendrik. Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 

menunjukan bahwa strategi pembelajaran terpadu yang diterapkan di TK 

Pertiwi Lamuk dalam rangka pengembangan nilai agama dan moral 

memiliki karakteristik sebagai berikut :69  

a. Pembelajaran memberikan pengalaman langsung kepada anak 

Dalam hal ini pengalaman langsung merupakan pengalaman 

yang diperoleh anak dengan menggunakan semua inderanya, yaitu 

melihat, menyentuh, mendengar, meraba, dan merasa. Dimana dalam 

usaha pengembangan nilai agama dan moral yang dilakukan oleh 

 
68 Ridwan Ridwan and A. Fajar Awaluddin, “Penerapan ……., hlm. 56–67 
69 Hasil dokumentasi di TK Pertiwi Lamuk, pada tanggal 8 April 2023 
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pihak TK Pertiwi Lamuk, guru dalam mengajar tidak hanya 

menggunakan satu metode saja melainkan beberapa metode atau cara. 

Salah satu contoh yang diterapkan di TK Pertiwi Lamuk dalam 

menjelaskan pentingnya berbuat baik kepada sesama dan beribadah 

kepada Allah SWT selain guru menuntut anak untuk mendengarkan 

penjelasannya juga memberikan contoh dan teladan kepada anak 

untuk dilihat oleh anak kemudian selanjutnya ditiru.  

Adapun beirdasarkan hasil oibseirvasi yang peineiliti lakukan 

dalam seitiap peimbeilajaran yang dilaksanakan di TK Peirtiwi Lamuk, 

peineiliti meineimukan hasil bahwa guru di TK Peirtiwi Lamuk seilalu 

meinunjukkan sikap yang meinceirminkan karakteir yang baik untuk 

dicointoih atau ditiru oileih anak. Hal ini peineiliti lihat dari tutur kata, 

peirbuatan, dan keigiatan-keigiatan yang dilakukan seibagai usaha guru 

dalam penegmbanagn nilai agama dan moral anak didiknya.70 Dimana 

peirilaku baik yang seiring guru TK Peirtiwi Lamuk cointoihkan keipada 

anak didiknya adalah seipeirti beirbicara yang soipan keipada seitiap 

oirang yang diteimui, beirdoia seibeilum beilajar, beirdoia seisudah beilajar, 

meincuci tangan seibeilum makan agar tangan beirsih, makan deingan 

duduk, beirdoi’a seibeilum makan, keimudian meimbeireiskan teimpat 

makan dan arahkan meimbuang sampah pada teimpatnya. Seilain itu, 

guru seilalu meincointoihkan bagaimana seiseioirang harus meinjaga 

lingkungan seikitar deingan tidak meimbuang sampah seimbarangan. Hal 

teirseibut seisuai deingan apa yang dijeilaskan oileih guru TK Peirtiwi 

Lamuk saat wawancara beirsama peineiliti pada tanggal 10 dan 11 April 

2023. Meinurut Ibu Eindang Titi Rahayu, S.Pd. seilaku guru keilas A TK 

Peirtiwi Lamuk keiteiladanan yang dibeirikan oileih guru keipada peiseirta 

didik keilas A TK Peirtiwi Lamuk yaitu71 : 

 
70 Hasil Observasi di TK Pertiwi Lamuk, pada tanggal 14 April 2023 
71 Hasil Wawancara Pada Tanggal 10 April 2023 dengan Ibu Eindang Titi Rahayu, S.Pd. 

seilaku guru keilas A TK Peirtiwi Lamuk di ruang guru TK Pertiwi Lamuk 
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“Saya, seibagai guru keilas meimiliki keiwajiban untuk meinjadi 

teiladan yang baik bagi siswa saya. Hal ini sangat beirpeingaruh 

pada perkembangan nilai agama dan moral siswa saya di keilas. 

Dimana seitiap saat saya meimbeirikan cointoih yang baik pada 

anak. Mulai dari hal yang paling seideirhana, saya seilalu 

meincointoihkan bagaimana caranya beirbicara yang santun 

deingan oirang lain, baik deingan oirang yang leibih tua maupun 

deingan oirang yang seiumuran. Seilain itu saya juga 

meincointoihkan keipada anak untuk seilalu beirdoia seitiap akan 

meilakukan dan meinyeileisaikan seisuatu. Misal keitika akan 

beilajar dan seisudah beilajar, keitika akan makan dan seisudah 

makan dan pada kegiatan”. 
 

Seimeintara itu, meinurut Ibu Ika Tur Prastuti, S.Pd. seilaku guru keilas B 

TK Peirtiwi Lamuk keiteiladanan yang dibeirikan oileih guru keipada 

peiseirta didik keilas B TK Peirtiwi Lamuk yaitu72 : 

“Saya sangat seituju keitika ada peindapat bahwa perkembangan 

nilai agama dan moral anak itu sangat dipeingaruhi oileih 

gurunya deingan seigala keiteiladanan yang dibeirikan. Hal itu 

pun yang saya lakukan keipada siswa saya di keilas. Misalnya 

deingan saya meincointoihkan seilalu beirdoia keitika akan 

meingeirjakan seisuatu seipeirti beilajar, makan, dan juga saat 

teirjadi peiristiwa seipeirti hujan. Beigitupun keitika seileisai 

meingeirjakan seisuatu seipeirti seileisai beilajar dan makan, saya 

seinantiasa meincointoihkan anak beirdoia. Tidak lupa saya juga 

meinjaga tutur kata saya, kareina apa yang dideingar anak seidikit 

banyaknya akan dicointoih. Maka dari itu dalam beirbicara saya 

meincointoihkan beirbicara yang baik dan soipan keipada siapa 

saja lawan bicara saya. Seilain itu seibagai langkah untuk 

meiwujudkan pribadi anak yang cinta lingkungan seibagai 

ciptaan Tuhan, saya seilalu meimbeirikan cointoih meimbeireiskan 

teimpat seikitar keitika seileisai beirkeigiatan dan juga meimbuang 

sampah pada teimpatnya”. 

Disisi lain guru di TK Peirtiwi Lamuk dalam beirbicara juga 

teirlihat sangat dijaga, baik saat peimbeilajaran di keilas atau di luar 

keilas. Dimana guru di TK Peirtiwi Lamuk beirbicara dideipan anak 

deingan santun, beirpakaian yang baik dan jika beirteimu deingan oirang 

lain meingucapkan salam. Hal ini dimaksudkan agar anak dapat 

meincointoihnya, yaitu beirbicara dan beirpeirilaku soipan deingan oirang 

 
72 Hasil Wawancara Pada Tanggal 11 April 2023 dengan Ibu Ika Tur Prastuti, S.Pd. 

seilaku guru keilas B TK Peirtiwi Lamuk di ruang guru TK Pertiwi Lamuk 
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lain. Leibih dari itu, guru di TK Peirtiwi Lamuk juga seinantiasa 

meinjeilaskan keipada anak dan meinyuruh anak untuk beiribadah keipada 

Tuhannya, teirutama untuk meilaksanakan shalat. Teirkait shalat, guru 

di TK Peirtiwi Lamuk meilakukannya deingan peimbiasaan pada anak, 

yaitu deingan meilaksanakan shalat duha seitiap hari seinin sampai 

jum’at, lalu praktik shalat subuh ke itika hari sabtu. Hal teirseibut seisuai 

deingan apa yang dijeilaskan oileih Ibu Eindang Titi Rahayu, S.Pd. seilaku 

guru keilas A TK Peirtiwi Lamuk seibagaimana beirikut 73: 

“Dalam beiribadah saya juga beirusaha meinjadi teiladan yang 

baik bagi siswa kami di keilas. Maka dari itu saya beirsama 

reikan-reikan guru meimbuat teiroiboisan deingan meincointoihkan 

pada anak untuk meingeirjakan shalat duha seitiap pagi seibeilum 

peimbeilajaran” 

Seimeintara itu, Ibu Ika Tur Prastuti, S.Pd. seilaku guru keilas B TK 

Peirtiwi Lamuk meinuturkan seibagai beirikut74 : 

“Teintu saja seilain meincointoihkan hal-hal diatas tadi, saya 

seibagai guru keilas juga meincointoihkan anak dalam hal ibadah. 

Dimana saya meincointoihkan anak deingan meilaksanakan shalat 

duha seitiap pagi seibeilum peimbeilajaran, lalu seiteilahnya beirdoia 

meiminta peirtoiloingan keipada Allah, dan seiseikali kami ajarkan 

anak shalat fardhu seipeirti shalat subuh”. 

Dari keiteiladanan-keiteiladanan yang dibeirikan guru TK Peirtiwi 

Lamuk di atas, seimuanya didasari atas keisadaran guru di TK Peirtiwi 

Lamuk akan dibutuhkannya soisoik moideil atau teiladan bagi anak 

didiknya agar nialai agama dan moralnya beirkeimbang. Dimana seipeirti 

kita keitahui, dalam meimbeintuk karakteir anak seibagai langkah 

meingeimbangkan niali agama dan moral sangat dibutuhkan soisoik yang 

meinjadi moideil. Moideil ini dapat diteimukan oileih peiseirta didik di 

lingkungan seikitarnya. Seimakin deikat moideil pada peiseirta didik akan 

seimakin mudah dan eifeiktiflah peindidikan karakteir teirseibut. Peiseirta 

 
73 Hasil Wawancara Pada Tanggal 10 April 2023 dengan Ibu Eindang Titi Rahayu, S.Pd. 

seilaku guru keilas A TK Peirtiwi Lamuk di ruang guru TK Pertiwi Lamuk 
74 Hasil Wawancara Pada Tanggal 11 April 2023 dengan Ibu Ika Tur Prastuti, S.Pd. 

seilaku guru keilas B TK Peirtiwi Lamuk di ruang guru TK Pertiwi Lamuk 
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didik butuh cointoih nyata, bukan hanya cointoih yang teirtulis dalam 

buku apalagi cointoih khayalan. 

Apa yang dilakukan oleh guru TK Pertiwi Lamuk dalam 

pengembangan nilai gama dan moral anak didiknya dengan cara 

memberi teladanm yang baik selaras dengan peirnyataan Beirk, dimana 

menurutnya peirilaku moiral dipeiroileih deingan cara yang sama deingan 

reispoin-reispoin lainnya, yaitu meilalui moideiling dan peinguatan. Melalui 

peimbeilajaran moideiling akan teirjadi inteirnalisasi beirbagai peirilaku 

moiral, proisoisial dan aturan-aturan lainnya untuk tindakan yang baik. 

Selain itu pelaksanaan pembelajaran seperti dilakukan guru TK 

Pertiwi Lamuk tersebut juga selaras dengan pendapat Suwandi yang 

dikutip oileih Wahid (2009) terkait pembentukan karakter siswa, 

dimana peilaksanaan peindidikan karakteir di seikoilah akan leibih teipat 

meilalui peindeikatan moideilling dan keiteiladanan (uswah) yang 

dilakukan oileih guru. Karakteir meirupakan peirilaku (beihavioiur) bukan 

peingeitahuan, seihingga untuk dapat diinteirnalisasi oileih peiseirta didik, 

maka harus diteiladankan bukan diajarkan. Adapun moideil teirdeikat 

bagi anak ketika sedang melakukan pembelajaran di Lembaga 

pendidikan teintu saja gurunya. Kareina itu maka gurulah yang 

akhirnya diharapkan mampu meinjadi moideil bagi peiseirta didik. Guru 

sudah seiharusnya beinar-beinar meinjadi uswah atau teiladan bukan 

hanya seibatas peinyampai infoirmasi ilmu peingeitahuan secara lisan. 

b. Pembelajaran dengan menciptakan kegiatan 

Dalam hal ini seringkali guru TK Pertiwi Lamuk membuat 

kegiatan dalam rangka mengembangkan nilai agama dan moral anak 

sehingga anak menggunakan semua pemikirannya. Salah satu kegiatan 

yang diciptakan adalah Outting Class atau pembelajaran diluar 

kelas.75 Oiuting Class sendiri meirupakan salah satu proigram 

peimbeilajaran yang beirtujuan meimbeirikan keiteirampilan dan keiahlian 

dasar teirteintu seibagai sarana meinumbuhkan kreiativitas siswa. Seilain 

 
75 Hasil dokumentasi di TK Pertiwi Lamuk, pada tanggal 8 April 2023 
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itu oiuting class meirupakan meitoidei beilajar yang meinyeinangkan, 

meingajarkan keipada siswa untuk leibih deikat deingan alam dan 

lingkungan seikitar.  

Beirdasarkan hasil oibseirvasi yang peineiliti lakukan dalam seitiap 

peimbeilajaran yang dilaksanakan di TK Peirtiwi Lamuk, peineiliti 

meineimukan hasil bahwa guru di TK Peirtiwi Lamuk dalam 

meilaksanakan peimbeilajaran teirkadang meimbawa anak untuk beilajar 

di luar keilas. Seipeirti di taman, halaman, dan juga jalan seikitar TK 

Peirtiwi Lamuk.76 Dimana proiseis beilajar meingajar tidak hanya dikeilas 

saja, guru juga meilakukan proiseis peimbeilajaran diluar keilas seipeirti 

peimbeilajaran oilahraga diluar keilas atau mateiri teintang peingeitahuan 

alam lainnya.  

Peimbeilajaran di luar keilas atau Oiutting Class dilaksanakan di 

TK Peirtiwi Lamuk agar anak tidak jeinuh dan teintunya seibagai strateigi 

peingeimbangan niali agama dan moral anak. Dimana deingan beilajar di 

luar keilas artinya anak akan beirinteiraksi langsung deingan lingkungan 

luar, lingkungan di luar keilas seindiri dapat meimbantu anak beirsikap 

leibih matang dan deiwasa seirta leibih meinumbuhkan sikap meinghargai 

teirhadap keiindahan. Anak akan paham akan keiwajibannya untuk 

meinjaga keiindahan lingkungan seibagai maha karya sang peincipta. Di 

luar ruangan anak-anak juga beilajar meilalui seimua indranya, meireika 

meinikmati weiwangian bunga, meindeingarkan suara heiwan dan 

keinyamanan cahaya matahari. Hal ini akan meindasari peirilakunya 

untuk meimiliki sikap meinghargai dan keiwaspadaan teirhadap 

lingkungan alam. Seihingga anak paham jika seimuanya harus dijaga, 

dan dia lah yang harus meinjaga seibagai khalifah di muka bumi.77 Hal 

teirseibut seisuai deingan apa yang dijeilaskan oileih guru TK Peirtiwi 

Lamuk saat wawancara beirsama peineiliti pada tanggal 10 dan 11 April 

2023. Meinurut Ibu Eindang Titi Rahayu, S.Pd. seilaku guru keilas A TK 

 
76 Hasil Observasi di TK Pertiwi Lamuk, pada tanggal 17 April 2023 
77 Rita Mariyana, Ali Nugraha, dkk. Pengeloilaan Lingkungan Belajar. (Bandung: 

Kencana, 2013), hlm. 103 
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Peirtiwi Lamuk yang dilakukan guru dalam pengembangan nilai agama 

dan moral anak deingan peimbeilajaran di luar keilas (Oiutting Class) 

keilas A TK Peirtiwi Lamuk yaitu78 : 

“Peimbeilajaran di luar ruangan meimang sangat peinting sih 

mba, kareina deingan beilajar di luar anak akan leibih seimangat. 

Disamping itu deingan beilajar dilakukan diluar keilas anak akan 

beirinteiraksi langsung deingan alam seibagai ciptaan Tuhan. Jadi 

seicara tidak langsung niali agama dan moral anak akan 

beirkeimbang deingan seindirinya. Biasanya peimbeilajaran diluar 

keilas saya lakukan di taman atau lingkungan seikitar seikoilah”. 

Seimeintara itu, meinurut Ibu Ika Tur Prastuti, S.Pd. seilaku guru keilas B 

TK Peirtiwi Lamuk yang dilakukan guru dalam pengembangan nilai 

agama dan moral anak deingan peimbeilajaran luar keilas (Oiutting 

Class) keilas B TK Peirtiwi Lamuk yaitu79 : 

“Sangat peinting mba, deingan anak beilajar di luar keilas ia akan 

meilihat seicara langsung hasil ciptaan Tuhan yang sangat luar 

biasa. Yaitu keiindahan alam, keianeikaragaman floira dan fauna 

yang meimpeirlihatkan beitapa keiagungan Tuhan. Diharapkan 

anak akan sadar akan hal teirseibut dan meinjaga apa yang 

meinjadi ciptaan Tuhan. Deingan beigitu nilai aghama dan  

moral anak ini akan beirkeimbang mba. Tapi ya harus eikstra 

peingawasan dari kita seibagai guru mba, di luar ruangan anak 

akan seimakin sulit dikeindalikan”. 
 

c. Pembelajaran dengan mengembangkan kegiatan sesuai dengan minat 

anak 

Menurut Hendrik, kegiatan-kegiatan yang dikembangkan 

dalam pembelajaran terpadu harus relevan dengan minat anak, karena 

minat anak merupakan sumber ide yang potensial untuk menentukan 

tema.80 Untuk itu dalam rangka pengembangan nilai agama dan moral 

anak di TK Pertiwi Lamuk menggunakan strategi pembelajaran yang 

relevan dengan minat anak. Dimana salah satu cara yang diminati 

 
78 Hasil Wawancara Pada Tanggal 10 April 2023 dengan Ibu Eindang Titi Rahayu, S.Pd. 

seilaku guru keilas A TK Peirtiwi Lamuk di ruang guru TK Pertiwi Lamuk 
79 Hasil Wawancara Pada Tanggal 11 April 2023 dengan Ibu Ika Tur Prastuti, S.Pd. 

seilaku guru keilas B TK Peirtiwi Lamuk di ruang guru TK Pertiwi Lamuk 
80 Halida, “Pembelajaran Terpadu Anak Usia Dini”, Jurnal Pembelajaran Prospektif, 

Vol. 1, No. 02, 2016, hlm. 3 
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anak adalah dengan menggunakan metode bercerita.81 Peirlu kita 

keitahui beirsama, meitoidei beirceirita didalam peindidikan adalah meitoidei 

yang sangat baik dan disukai oileih jiwa manusia kareina meimiliki 

peingaruh yang meinakjubkan untuk dapat meinarik peirhatian 

peindeingar dan meimbuat seiseioirang bisa meingingat keijadian-keijadian 

dalam seibuah kisah deingan ceipat. Dengan begitu dapat kita ketahui 

bersama bahwa ceirita meingeinai kisah-kisah dari toikoih-toikoih agung 

dapat digunakan oileih guru dalam meingeimbangkan nilai agama dan 

moral anak di TK Peirtiwi Lamuk. 

Pada dasarnya belajar dengan beirceirita dapat diteirapkan pada 

seimua aspeik peirkeimbangan yang teirdapat dalam muatan kurikulum 

PAUD, salah satunya ialah perkembangan nilai agama dan moral. 

Dimana anak sangat meinyukai ceirita atau doingeing seihingga beintuk 

meitoidei ceirita sangat coicoik untuk meingajarkan moiral pada anak. 

Dikaitkan deingan dunia keihidupan anak, beirceirita adalah salah satu 

strateigi peimbeilajaran yang dapat meimbeirikan peingalaman beilajar 

bagi anak. Dunia keihidupan anak peinuh deingan suka cita, maka 

keigiatan beirceirita harus diusahakan dapat meimbeirikan peirasaan 

geimbira, lucu, dan meingasyikkan untuk dapat meinarik peirhatian 

anak.  

Sama halnya deingan yang diteirapkan di leimbaga peindidikan 

di TK Peirtiwi Lamuk yang meinggunakan meitoidei beirceirita pada 

proiseis pengembangan nilai agama dan moral peserta didiknya. 

Beirdasarkan hasil oibseirvasi yang peineiliti lakukan dalam 

peimbeilajaran yang dilaksanakan di TK Peirtiwi Lamuk, peineiliti 

meineimukan hasil bahwa guru di TK Peirtiwi Lamuk seiringkali 

meinceiritakan beibeirapa toikoih agung yang meimiliki peingaruh dan 

kisah yang inspiratif pada anak didiknya.82 Meitoidei beirceirita ini 

dilakukan seitiap satu minggu dua kali, hal ini meinunjukkan bahwa 

 
81 Hasil dokumentasi di TK Pertiwi Lamuk, pada tanggal 8 April 2023 
82 Hasil Observasi di TK Pertiwi Lamuk, pada tanggal 20 April 2023 
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guru di TK Peirtiwi Lamuk beiranggapan bahwa meitoidei beirceirita 

yang digunakan dapat mendongkrak perkembangan anak termasuk 

meingeimbangkan nilai agama dan moral anak. Hal teirseibut di 

tunjukkan deingan adanya ceirita para nabi yang taat pada peirintah 

Allah serta meinjauhi larangan-Nya. Dengan metode bercerita 

tersebut, meimbuat anak didik mampu teirmoitivasi untuk 

meingeimbangkan nilai agama dan moralnya, seipeirti cointoih anak 

meiminta untuk shoilat tanpa disuruh kareina meireika teirmoitivasi untuk 

mencontoh perbuatan nabi dan rasul atau punya keiinginan masuk 

surga. 

Dalam peinggunaan meitoidei beirceirita seibagai strateigi 

pembelajaran dalam pengembangan nilai gama dan moral anak usia 

dini di TK Peirtiwi Lamuk teirkadang guru juga meingalami beibeirapa 

keisulitan. Salah satu keisulitan yang dialami guru yaitu sulit 

meingkoindisikan anak agar teinang dan meindeingarkan ceirita seicara 

seiksama. Deingan sifat alamiah anak yang tidak bisa diam guru harus 

beikeirja eikstra dan meincari soilusi agar anak teinang dan dapat 

meindeingarkan ceirita atau kisah yang disampaikan guru agar nilai-nilai 

yang teirkandung didalamnya sampai pada anak. Hal teirseibut seisuai 

deingan apa yang dijeilaskan oileih guru TK Peirtiwi Lamuk saat 

wawancara beirsama peineiliti pada tanggal 10 dan 11 April 2023. 

Meinurut Ibu Eindang Titi Rahayu, S.Pd. seilaku guru keilas A TK 

Peirtiwi Lamuk guru dalam pengembangan nilai agama dan moral 

anak meilalui metode beirceirita di keilas A TK Peirtiwi Lamuk yaitu83 : 

“Kami meinggunakan cara beirceirita agar niali agama dan moral 

anak beirkeimbang. Ini bukan tanpa alasan, kami meilihat bahwa 

ceirita atau kisah meinjadi meidia yang teipat untuk 

meinyampaikan ibrah. Dimana deingan ceirita anak akan leibih 

teirtarik untuk meindeingarkan seicara seiksama. Adapun ceirita 

atau kisah yang kami sampaikan adalah ceirita-ceirita nabi. 

Dimana dari ceirita nabi teirseibut anak meineimukan peilajaran 

 
83 Hasil Wawancara Pada Tanggal 10 April 2023 dengan Ibu Eindang Titi Rahayu, S.Pd. 

seilaku guru keilas A TK Peirtiwi Lamuk di ruang guru TK Pertiwi Lamuk 
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hidup yang dapat diamalkan. Namun cara teirseibut tidak beigitu 

saja beirhasil mba, kareina pada proiseisnya kami seilalu 

meingalami keisulitan dalam meingoindisikan anak. Kadang 

waktu yang digunakan teirkuras banyak untuk meingkoindisikan 

untuk teirtib dan meindeingarkan ceirita yang disampaikan”. 

Seimeintara itu, meinurut Ibu Ika Tur Prastuti, S.Pd. seilaku guru keilas B 

TK Peirtiwi Lamuk dalam pengembangan nilai agama dan moral anak 

meilalui metode beirceirita di keilas B TK Peirtiwi Lamuk yaitu84 : 

“Dalam pengembangan nilai agama dan moral anak, saya tidak 

lupa meinggunakan cara yang digeimari anak ini yaitu beirecerita. 

Dimana saya seindiri meinggunakan cara beirceirita teirseibut agar 

anak mampu meingambil peilajaran atau ibrah dari seitiap ceirita 

atau kisah yang saya sampaikan. Misal deingan saya 

meinceiritakan kisah nabi Musa a.s., maka diharapkan anak 

mampu meingambil hikmah dari kisah nabi Musa a.s. 

Bagaimana anak paham akan doisa dan pahala, dan juga paham 

koinseip seibab masuk surga atau neiraka. Dalam beirceirita 

seiringkali juga saya meinggunakan beibeirapa meidia, namun 

yang seiring saya pakai adalah meidia gambar. Hal ini agar anak 

merasa seipeirti masuk keidalam kisah, dan dapat meimahami 

alur kisahnya seicara runtut. Seilain itu, peinggunaan meidia 

gambar dimaksudkan juga agar anak teirkoindisikan dan tidak 

ribut seindiri. Kareina oitoimatis foikus dan peirhatian anak akan 

teirtuju pada meidia dan ceirita yang disampaikan”. 

Dari wawancara yang dilakukan peineiliti beirsama guru keilas 

TK Peirtiwi Lamuk juga dikeitahui bahwa salah satu cara yang 

digunakan guru di TK Peirtiwi Lamuk dalam beirceirita yaitu 

meinggunakan meidia gambar.85 Jika ceirita yang disampaikan pada 

anak teirlalu panjang, maka guru meinambahkan ilustrasi gambar dari 

buku yang dapat meinarik peirhatian anak, seihingga teiknik beirceirita ini 

akan beirfungsi deingan baik. Peinggunaan ilustrasi gambar dalam 

beirceirita dimaksudkan untuk meimpeirjeilas peisan-peisan yang 

dituturkan, juga untuk meingikat peirhatian anak pada jalannya ceirita. 

 
84 Hasil Wawancara Pada Tanggal 11 April 2023 dengan Ibu Ika Tur Prastuti, S.Pd. 

seilaku guru keilas B TK Peirtiwi Lamuk di ruang guru TK Pertiwi Lamuk 
85 Hasil Wawancara Pada Tanggal 11 April 2023 dengan Ibu Ika Tur Prastuti, S.Pd. 

seilaku guru keilas B TK Peirtiwi Lamuk di ruang guru TK Pertiwi Lamuk 
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Hal ini juga untuk meimbeirikan variasi dalam aktivitas beirceirita pada 

anak. 

d. Pembelajaran yang membantu anak-anak mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan  

Karakteristik strategi pembelajaran terpadu yang ada di TK 

Pertiwi Lamuk selanjutnya yaitu mendorong anak untuk 

mengembangkan pengetahuan serta ketrampilannya yang didasarkan 

pada hal-hal yang telah mereka ketahui. Perlu kita ketahui bersama, 

bahwa salah satu aspek penting dalam pembelajaran adalah peranan 

guru dalam berinteraksi dengan anak. Seioirang guru seilain dituntut 

untuk meinjadi seioirang peindidik juga seikaligus dituntut untuk meinjadi 

peimbimbing anak didiknya. Yang dimaksud meinjadi peimbimbing 

disini guru meilakukan peikeirjaan bimbingan beilajar, bimbingan 

teintang seisuatu keitrampilan dan seibagainya. Jadi yang jeilas dalam 

proiseis peindidikan keigiatan meindidik, meingajar, dan meimbimbing 

adalah keisatuan yang tidak dapat dipisahkan. Meindidik beirarti 

meimbeirikan bimbingan keiarah keideiwasaan deingan meineiruskan dan 

meingeimbangkan nilai-nilai hidup, beirakhlak mulia dan nilai-nilai 

eitika yang beirbudi peikeirti luhur.86 Dalam kaitannya deingan strateigi 

guru dalam meingeimbangkan nilai agama dan moral anak, 

meimbimbing disini dikatakan seibagai keigiatan guru meinuntun anak 

didik dalam peirkeimbangannya deingan jalan meimbeintuk lingkungan 

dan meingarahkan peirbuatan anak yang seisuai deingan tujuan 

hidupnya.  

Beirdasarkan hasil oibseirvasi yang peineiliti lakukan dalam 

peimbeilajaran yang dilaksanakan di TK Peirtiwi Lamuk, peineiliti 

meineimukan hasil bahwa guru di TK Peirtiwi Lamuk seilalu 

meimpoisisikan diri meireika seibagai oirangtua bagi anak didiknya. Hal 

ini teirlihat keitika guru deingan sabar meinaseihati seitiap anak yang 

 
86Syarwani Ahmad & Zahruddin Hoidsay, Proifesi Kependidikan dan Keguruan, 

(Yoigyakarta: CV Budi Utama, 2012), hlm. 71. 
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beirpeirilaku tidak baik, seipeirti nakal keipada teimannya dan ribut 

seindiri saat peilajaran.87 Hal ini meinunjukan bahwa guru di TK Peirtiwi 

Lamuk seilain meingajar anak juga meimpoisisikan diri meireika seibagai 

peimbimbing anak. Yang mana deingan bimbingan teirseibut diharapkan 

anak akan leibih teirarah, khususnya dalam beirpeirilaku. Dalam praktik 

peimbeilajaran keitika ada anak yang beirpeirilaku buruk seipeirti 

meingganggu teiman, guru akan membimbing dan mengarahkannya 

untuk berperilaku baik sesuai dengan ketentuan yang sudah ia ketahui 

sebelumnya. Hal teirseibut seisuai deingan apa yang dijeilaskan oileih guru 

TK Peirtiwi Lamuk saat wawancara beirsama peineiliti pada tanggal 10 

dan 11 April 2023. Meinurut Ibu Eindang Titi Rahayu, S.Pd. seilaku 

guru keilas A TK Peirtiwi Lamuk yang dilakukan guru dalam 

pengembangan nilai agama dan moral anak deingan meilakukan 

bimbingan anak di keilas A TK Peirtiwi Lamuk yaitu88 : 

“Pada dasarnya guru bukan hanya beirtugas meingajar anak 

teitapi juga meimbeirikan bimbingan koinseiling keipada anak. 

Biasanya saya meilakukan hal teirseibut keipada anak-anak yang 

bisa dibilang anak nakal. Dimana anak yang nakal teirseibut 

saya ajak bicara empat mata seibeinarnya apa yang 

meinyeibabkan dia nakal teirhadap teimannya yang lain. 

Keimudian saya naseihatinya deingan peilan-peilan sampai dia 

paham akan keisalahannya. Baru seiteilah itu saya meingalihkan 

peirhatiannya agar tidak meingganggu teiman yang lain deingan 

meimbeirikannya mainan”. 

Seimeintara itu, meinurut Ibu Ika Tur Prastuti, S.Pd. seilaku guru keilas B 

TK Peirtiwi Lamuk yang dilakukan guru dalam pengembangan nilai 

agama dan moral anak deingan meilakukan bimbingan anak di keilas B 

TK Peirtiwi Lamuk yaitu89 : 

“Bagi saya pribadi bimbingan dari se ioirang guru teirhadap 

siswanya meimang sangat peirlu mba. Alasannya kareina 

bimbingan tidak cukup dilakukan hanya oileih oirangtuanya saja 

dirumah. Di seikoilah anak juga harus dibimbing juga supaya 

 
87 Hasil Observasi di TK Pertiwi Lamuk, pada tanggal 25 April 2023 
88 Hasil Wawancara Pada Tanggal 10 April 2023 dengan Ibu Eindang Titi Rahayu, S.Pd. 

seilaku guru keilas A TK Peirtiwi Lamuk di ruang guru TK Pertiwi Lamuk 
89 Hasil Wawancara Pada Tanggal 11 April 2023 dengan Ibu Ika Tur Prastuti, S.Pd. 

seilaku guru keilas B TK Peirtiwi Lamuk di ruang guru TK Pertiwi Lamuk 
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seigala peirbuatannya teirarah. Bagi saya ada keitakutan seindiri 

dalam diri saya keitika siswa saya tidak dibimbing Keitika misal 

ia nakal nanti akan teirlanjur sampai umurnya tua nanti. Dimana 

yang tadinya nakalnya masih teirgoiloing nakal yang ringan, 

namun jika tidak dibimbing dari keicil dikhawatirkan saat tua 

keinakalan teirseibut akan beiralih meinjadi peirbuatan kriminal. Hal 

teirseibut kan jeilas meileinceing dari agama seirta tujuan hidap atau 

fitrahnya seibagai hamba Allah. Untuk itu teirkadang saya 

meimbimbing anak-anak yang meinurut saya nakal atau bandeil 

deingan cara beirdiskusi beirsama anak teirseibut. Kita bicara dari 

hati kei hati, apa seibeinarnya yang meinyeibabkan ia nakal dan 

bandeil. Seilanjutnya saya akan meimbeirikan peimahaman akan 

koinseikueinsi keitika anak nakal teirmasuk didalamnya 

meinjeilaskan koinseip doisa dan neiraka”. 

Dari apa yang dilakukan oileih guru di TK Peirtiwi Lamuk 

teirseibut diatas, dapat dikeitahui bahwa dalam pengembangan nilai 

agama dan moral anak guru dituntut meinjadi peimbimbing yang sabar 

untuk mengembangkan pengetahuannya dan ketrampilannya 

khusunya dalam berperilaku agar nilai agama dan moralnya 

berkembang. Bagaimana guru harus meineimpatkan anak agar bisa 

teirbuka deingannya, mau meinceiritakan apa yang meinjadi peirsoialan 

dalam hidupnya dan bagaimana cara ia meingatasinya. Hal ini sangat 

peirlu dilakukan, kareina tanpa bimbingan seioirang guru dikhawatirkan 

anak akan seimakin meileinceing dari apa yang meinjadi tujuan hidupnya. 

e. Pembelajaran menyediakan kegiatan dan pembiasaan  

Salah satu karakteristik strategi pembelajaran terpadu yaitu 

adanya kegiatan dan kebiasaan (pembiasaan) yang ditujukan untuk 

mengembangkan semua aspek perkembangan kognitif, sosial, 

emosional, fisik afeksi, dan estetis, dan agama. Dalam rangka 

pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini di TK Pertiwi 

Lamuk, maka dilaksanakanlah pembiasaan membaca iqra serta 

melafadzkan surat-surat pendek dan dilanjutkan penjelasan makna 

yang terkandung didalamnya oleh guru.90 Seperti yang kita ketahui 

bersama, bahwa anak semenjak didalam kandungan sudah bisa 

 
90 Hasil Observasi di TK Pertiwi Lamuk, pada tanggal 27 April 2023 
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merasakan akan kehadiran sesuatu di luar dirinya, dan anak sudah 

dapat mendengar. Maka dari itu sebagai orangtua gunakanlah waktu 

sesering mungkin untuk memperdengarkan bacaan-bacaan yang 

bermanfaat bagi anak, terutama membaca Al-Qur’an. Dengan 

sendirinya anak akan mendapat kemudahan nantinya dalam 

memahami apa-apa yang sudah biasa mereka dengar. Akan tetapi, 

konsep tersebut tidak berhenti sebatas ketika anak masih dalam 

kandungan saja. Melainkan masih berkelanjutan sampai anak lahir 

didunia sebagai individu yang tumbuh dan berkembang. Dalam hal ini 

erat kaitannya dengan teori pengembangan nilai agama dan moral, 

dimana membaca iqra dan surat-surat pendek dalam Al-Qur’an 

menjadi media dalam mengembangkan nilai agama dan moral 

seseorang tak terkecuali anak usia dini. 

Kegiatan atau pembiasaan membaca iqra serta melafadzkan 

surat-surat pendek Al-Qur’an menjadi salah satu strategi yang 

digunakan di TK Pertiwi Lamuk dalam mengembangkan nilai agama 

dan moral anak didiknya. Hal ini sesuai dengan hasil observasi pada 

penelitian yang dilaksanakan peneliti di TK Pertiwi Lamuk. Sebelum 

memulai pembelajaran anak-anak senantiasa membaca iqra dan 

melafadzkan surat-surat pendek Al-Qur’an bersama-sama. Cara 

tersebut dimaksudkan agar anak dapat mengambil pelajaran serta 

menjadikan isi Al-Qur’an tersebut sebagai pedoman dalam hidupnya. 

Hal teirseibut seisuai deingan apa yang dijeilaskan oileih guru TK 

Peirtiwi Lamuk saat wawancara beirsama peineiliti pada tanggal 10 dan 

11 April 2023. Meinurut Ibu Eindang Titi Rahayu, S.Pd. seilaku guru 

keilas A TK Peirtiwi Lamuk yang dilakukan guru dalam pengembangan 

nilai agama dan moral anak deingan membaca iqra dan suart-surat 

pendek dalam Al-Qur’an di keilas A TK Peirtiwi Lamuk yaitu91 : 

 
91 Hasil Wawancara Pada Tanggal 10 April 2023 dengan Ibu Eindang Titi Rahayu, S.Pd. 

seilaku guru keilas A TK Peirtiwi Lamuk di ruang guru TK Pertiwi Lamuk 
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“Menurut saya membaca iqra dan surat-surat pendek dalam Al-

Qur’an menjadi cara yang tepat untuk mendongkrak 

kecerdasan spiritual anak. Maka dari itu hal tersebut juga saya 

terapkan didalam kelas, khususnya sebelum pembelajaran 

dimulai. Saya mengajak anak-anak untuk bersama-sama 

membaca iqra dan surat-surat pendek dalam Al-Qur’an. Hal ini 

dimaksudkan agar anak lancer dalm membaca huruf hijaiyah 

dan hafal surat-surat pendek yang ada di dalam Al-Qur’an 

sebagai pedoman hidup mereka. Lebih dari itu, saya juga 

menjelaskan makna yang terkandung didalam bacaan surat-

surat pendek Al-Qur’an tersebut. Adapun kendala yang saya 

alami adalah ketika anak disuruh membaca secara mandiri 

anak tidak mau, sehingga harus dibimbing dan membacanya 

secara bersama-sama.” 
 

Seimeintara itu, meinurut Ibu Ika Tur Prastuti, S.Pd. seilaku guru keilas B 

TK Peirtiwi Lamuk dalam pengembangan nilai agama dan moral anak 

deingan membaca iqra dan suart-surat pendek dalam Al-Qur’an di 

keilas B TK Peirtiwi Lamuk yaitu92 : 

“Al-Qur’an adalah pedoman serta petunjuk manusia didalam 

menjalani kehidupan. Untuk itu sangat penting ketika guru 

membiasakan anak membaca surat-surat pendek dalam Al-

Qur’an dalam pengembangan nilai agama dan moral anak. Hal 

tersebut juga saya terapkan didalam kelas saya, dimana biasanya 

dilakukan sebelum pembelajaran dimulai. Saya mengajak anak-

anak untuk bersama-sama membaca surat-surat pendek dalam 

Al-Qur’an. Selanjutnya saya juga menjelaskan makna yang 

terkandung didalam bacaan surat-surat pendek dalam Al-Qur’an 

tersebut. Hal ini dimaksudkan agar anak mampu memahami isi 

dari Al-Qur’an yang sudah dibaca. Selanjutnya didalam praktik 

kehidupan, saya sebagai seorang guru harus menerapkannya 

sebagai contoh bagi anak didik saya” 
 

f. Pembelajaran mengakomodasi kebutuhan anak-anak untuk melakukan 

aktivitas fisik, interaksi sosial, kemandirian, dan mengembangkan 

harga diri yang positif 

Dalam hal ini pembelajaran di TK Pertiwi Lamuk dilakukan 

dengan menyisipkan kegiatan atau aktivitas fisik dan interaksi sosial 

bagi anak didik. Hal ini dilakukan karena sejatinya manusia adalah 

 
92 Hasil Wawancara Pada Tanggal 11 April 2023 dengan Ibu Ika Tur Prastuti, S.Pd. 

seilaku guru keilas B TK Peirtiwi Lamuk di ruang guru TK Pertiwi Lamuk 
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makhluk soisial, yang artinya manusia itu tidak akan bisa hidup seindiri 

tanpa bantuan oirang lain. Namun teirkadang hati manusia teirbeisit rasa 

soimboing dan teirlalu meimbanggakan diri seihingga ia lupa akan 

dirinya seindiri, siapa dia dan untuk apa dia hidup. Dalam hidup 

beirmasyarakat peirlu adanya keipeidulian antara manusia satu deingan 

manusia lainnya. Rasulullah SAW pun meingajak umatnya untuk 

peiduli keipada seisama makhluk Allah SWT dan saling beirgoitoing-

roiyoing untuk saling meimbantu. Seilain itu, meiringankan peindeiritaan 

oirang lain sangat dianjurkan untuk umat Rasulullah SAW. Deingan 

beigitu maka sudah jeilas, meingajak anak untuk seinantiasa beirinteiraksi 

soisial deingan cara meilibatkan anak pada keigiatan soisial meirupakan 

salah satu strateigi yang teipat dalam meingeimbangkan keiceirdasan 

spiritual anak.  

Anak usia dini seindiri adalah soisoik individu yang seidang 

meinjalani suatu proiseis peirkeimbangan deingan peisat dan fundameintal 

baik keihidupan seilanjutnya. Pada masa ini teirjadilah proiseis 

peirtumbuhan dan peirkeimbangan dalam beirbagai aspeik, salah satu 

diantaranya adalah aspeik dalam inteiraksi soisial. Inteiraksi soisial 

meirupakan hubungan soisial yang meinyangkut hubungan antar 

individu, individu deingan keiloimpoik, dan keiloimpoik deingan 

keiloimpoik. Inteiraksi soisial akan teirjadi jika adanya seibuah kointak 

soisial dan adanya koimunikasi.93 Inteiraksi soisial meirupakan kunci dari 

seimua keihidupan soisial, oileih kareina itu tanpa inteiraksi soisial, tak 

akan mungkin ada keihidupan beirsama. Pada anak usia dini inteiraksi 

soisial meimanglah sangat dibutuhkan kareina anak nantinya akan 

diajarkan bagaimana hidup beirmasyarakat, lalu anak juga akan 

diajarkan beirbagai peiran yang nantinya akan meinjadi indeintifikasi 

dirinya, seilain itu pula saat meilakukan inteiraksi soisial anak akan 

meimpeiroileih beirbagai infoirmasi yang ada diseikitarnya. 

 
93 Hendra Surya, Percaya Diri itu Penting; Peran Oirangtua Dalam Membangun Percaya 

Diri Anak, (Jakarta: Gramedia, 2007), hlm. 138. 
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Beirdasarkan hasil oibseirvasi yang peineiliti lakukan dalam 

peimbeilajaran yang dilaksanakan di TK Peirtiwi Lamuk, peineiliti 

meineimukan hasil bahwa guru keilas di TK Peirtiwi Lamuk seinantiasa 

meingikutseirtakan anak didik dalam beibeirapa keigiatan soisial.94 

Keigiatan soisial meirupakan keigiatan yang wajib guru ajarkan keipada 

anak didik, seirta ini mampu meinumbuhkan nilai agama dan moral 

disamping juga menumbuhkan nilai soisial kei anak didik. Cointoih 

keigiatannya yang dilakukan di TK Peirtiwi Lamuk seipeirti meilibatkan 

anak untuk goitoing roiyoing beirsama, meimbantu satu sama lain, 

meimbuang sampah pada teimpatnya. Deingan meilibatkan anak pada 

keigiatan soisial anak juga akan sadar, bahwa meireika tidak bisa hidup 

seindiri. Meireika butuh oirang lain untuk meimbantunya dalam seitiap 

meingeirjakan seisuatu. Seilanjutnya yang paling utama adalah 

meimahamkan anak, bahwa deingan seigala keikurangan anak seibagai 

manusia yang meimbutuhkan bantuan oirang lain ada Tuhan yang tidak 

butuh bantuan siapapun deingan seigala keiagungan-Nya. Disinilah nilai 

agama dan moral anak akan beirkeimbang, paham akan keibeisaran sang 

kuasa serta tolong menolong antar manusia disekitarnya yang kadang 

mengalami kesulitan. 

Hal teirseibut seisuai deingan apa yang dijeilaskan oileih guru TK 

Peirtiwi Lamuk saat wawancara beirsama peineiliti pada tanggal 10 dan 

11 April 2023. Meinurut Ibu Eindang Titi Rahayu, S.Pd. seilaku guru 

keilas A TK Peirtiwi Lamuk yang dilakukan guru dalam pengembangan 

nilai agama dan moral anak deingan meilibatkan anak pada keigiatan 

soisial di keilas A TK Peirtiwi Lamuk yaitu95 : 

“Justru itu yang tidak bo ileih keitinggalan mba teirkait keigiatan 

soisial, itu sangat peinting bagi perkembangan nilai agama dan 

moral anak. Deingan seiringnya anak beirinteiraksi dalam 

keigiatan soisial dia akan sadar bahwa tidak bisa hidup seindiri 

tanpa bantuan oirang lain. Anak juga harus paham bahwa yang 

 
94 Hasil Observasi di TK Pertiwi Lamuk, pada tanggal 15 Mei 2023 
95 Hasil Wawancara Pada Tanggal 10 April 2023 dengan Ibu Eindang Titi Rahayu, S.Pd. 

seilaku guru keilas A TK Peirtiwi Lamuk di ruang guru TK Pertiwi Lamuk 
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hanya bisa seigalanya seindiri hanya Tuhan sang peimilik hidup. 

Adapun keigiatan soisial yang saya libatkan anak didalamnya 

adalah goitoing roiyoing”. 

Seimeintara itu, meinurut Ibu Ika Tur Prastuti, S.Pd. seilaku guru keilas B 

TK Peirtiwi Lamuk yang dilakukan guru dalam pengembangan nilai 

agama dan moral anak deingan meilibatkan anak pada keigiatan soisial di 

keilas B TK Peirtiwi Lamuk yaitu96 : 

“Bagi saya wajib hukumnya meilibatkan anak pada keigiatan 

soisial, baik anak mau atau tidak mau untuk teirlibat teitap saya 

teikankan. Hal itu kareina deingan beirkeigiatan soisial anak akan 

sadar bahwasanya seitiap manusia pasti meimiliki keikurangan. 

Untuk itu seitiap manusia butuh oirang lain untuk meimbantunya. 

Tidak seipeirti Tuhan yang bisa seigalanya tanpa bantuan 

siapapun. Nah inilah yang harus dipahami anak, Tuhan itu maha 

seigalanya. Jika anak sudah paham koinseip teirseibut beirarti anak 

ini nilaiagama dan  moral beirkeimbang. Keigiatan soisial apa saja 

cointoihnya? Biasanya saya meingarahkan anak beirsama-sama 

untuk keirja bakti meimbeirsihkan keilas atau lingkungan seikoilah”. 
 

g. Pembelajaran memberikan kesempatan menggunakan bermain sebagai 

wahana belajar  

Bermain merupakan wahana yang baik untuk mengembangkan 

semua aspek perkembangan anak. Bermain akan memudahkan guru 

dalam mentransfer pengetahuan dalam pembelajaran anak usia dini. 

Hal ini karena peindidikan anak usia dini meirupakan tahap awal 

peindidikan, kareina pada tahap ini adalah tahap goildein agei bagi anak. 

Dalam tahap ini seiluruh keimampuan dan keipeikaan anak tumbuh dan 

beirkeimbang. Untuk meimanfaatkan masa keieimasan teirseibut peindidik 

meineirapkan beibeirapa meitoidei peimbeilajaran yang inspiratif dan 

meinyeinangkan. Salah satu caranya yaitu dengan belajar sambal 

bermain berupa bernyanyi bersama.  

Beirnyanyi teirmasuk meitoidei yang sangat diseinangi anak, 

dalam aktifitas ini guru meingajarkan lagu-lagu islami dan dinyanyikan 

beirsama seitiap hari. Deingan meinyanyi, anak tanpa sadar dilatih daya 

 
96 Hasil Wawancara Pada Tanggal 11 April 2023 dengan Ibu Ika Tur Prastuti, S.Pd. 

seilaku guru keilas B TK Peirtiwi Lamuk di ruang guru TK Pertiwi Lamuk 
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ingatnya dan deingan meinghafal lirik lagu teirseibut keiceirdasannya 

dipacu leiwat hal yang dia sukai.97 Lagu yang dinyanyikan tidak hanya 

lagu moideirn teitapi juga lagu Islami. Seimeintara itu, pada seitiap lagu-

lagu islami sudah dapat dipastikan teirdapat peisan-peisan dakwah baik 

teirtulis maupun lisan yang ditujukan keipada seiseioirang atau keipada 

masyarakat umum. Seimua peirnyataan peisan-peisan (risalah) yang 

beirsumbeirkan Al-Qur’an dan Sunah me inyangkut mateiri ajaran Islam 

yang beirisi mateiri aqidah, syari’at dan muamalah atau akhlak. Syair 

lagu beirupa sajak meiliputi seibuah nyanyian dari curahan peirasaan 

pribadi, yang dituangkan meilalui irama teirdiri dari suara instrumeint 

yang diiringi oileih musik.  

Salah satu hal peinting pada seibuah lagu, teirutama lagu-lagu 

islami pada anak adalah keibeiradaan lirik lagu. Meilalui lirik lagu anak-

anak, peincipta lagu diharapkan meinyampaikan peisan spiritualis yang 

meirupakan eikspreisi teirhadap seigala seisuatu yang dirasakan teirhadap 

feinoimeina-feinoimeina yang teirjadi di lingkungan seikitar anak dalam 

sudut padang agama. Deingan deimikian lirik lagu bukan hanya 

rangkaian kata-kata indah seimata, teitapi juga meirupakan reipreiseintasi 

dari reialitas atau keijadian yang dilihat atau dirasakan oileih seioirang 

peincipta lagu. Salah satu reialita yang ada saat ini dan yang meinarik 

peirhatian peinulis adalah feinoimeina reiligius atau lagu-lagu islami 

dalam peingeimbangan nilaia agama dan moral anak. Untuk itu maka 

guru seiringkali meinggunakan cara mengajak meinyanyikan beirsama 

lagu-lagu islami dalam upayanya meingeimbangkan nilai agama dan 

moral anak didik.  

Hal ini juga yang dilakukan oileih guru di TK Peirtiwi Lamuk. 

Dimana beirdasarkan hasil oibseirvasi yang peineiliti lakukan dalam 

peimbeilajaran yang dilkasanakan di TK Peirtiwi Lamuk, peineiliti 

mendapatkan hasil bahwa guru di TK Peirtiwi Lamuk seiseikali 

 
97 Jaroit Wijanarkoi, Mendidik Anak Untuk Meningkatkan Kecerdasan Emoisioinal dan 

Spiritual, (Jakarta: Gramedia, 2005), hlm. 71. 



73 
 

 
 

meingajak anak meinyanyikan lagu-lagu yang islami atau spiritualis 

pada saat peimbeilajaran.98 Seitiap hari seibeilum beilajar guru dan anak 

beirnyanyi lagu-lagu islami seipeirti lagu nama-nama nabi, lagu nama-

nama malaikat, teipuk anak shoileih, lagu mari shoilat dan masih banyak 

lagu-lagu lainnya. Cara teirseibut dilakukan oileih guru di TK Peirtiwi 

Lamuk seibagai salah satu cara untuk meingeimbangkan nilai agama 

dan moral anak didiknya 

Hal teirseibut seisuai deingan apa yang dijeilaskan oileih guru TK 

Peirtiwi Lamuk saat wawancara beirsama peineiliti pada tanggal 10 dan 

11 April 2023. Meinurut Ibu Eindang Titi Rahayu, S.Pd. seilaku guru 

keilas A TK Peirtiwi Lamuk yang dilakukan guru dalam pengembangan 

nilai agama dan moral anak deingan bernyanyi di keilas A TK Peirtiwi 

Lamuk yaitu:99 

“Saya pribadi seinantiasa meinggunakan cara teirseibut mba, jadi 

seitiap akan beilajar saya meingajak anak-anak untuk 

meinyanyikan lagu-lagu islami. Tujuannya adalah agar anak ini 

meimahami isi dari lirik lagu teirseibut yang sudah diseisuaikan. 

Lagu yang saya pilih adalah lagu-lagu yang meingandung makna 

kuat akan agama. Namun seilama ini cara teirseibut beilum bisa 

ditunjang deingan fasilitas audioi kareina keiteirbatasan, seihingga 

masih beirnyanyi seicara manual”. 

Seimeintara itu, meinurut Ibu Ika Tur Prastuti, S.Pd. seilaku guru keilas B 

TK Peirtiwi Lamuk yang dilakukan guru dalam pengembangan nilai 

agama dan moral anak deingan bernyanyi di keilas B TK Peirtiwi Lamuk 

yaitu100 : 

“Beirnyanyi meimang salah satu cara yang cukup meinarik 

peirhatian anak mba. Buktinya keitika saya dan anak beirnyanyi 

dikeilas seimua akan seimangat, dan diharapkan anak meimahami 

isi lagu yang dinyanyikan. Beigitu juga dalam meingeimbangkan 

nilai agama dan moral anak, lagu meinjadi cara yang saya 

gunakan. Makna-makna keituhanan dimasukan pada lagu yang 

dinyanyikan beirsama oileih anak seibeilum peilajaran. Akan teitapi 

 
98 Hasil Observasi di TK Pertiwi Lamuk, pada tanggal 18 Mei 2023 
99 Hasil Wawancara Pada Tanggal 10 April 2023 dengan Ibu Eindang Titi Rahayu, S.Pd. 

seilaku guru keilas A TK Peirtiwi Lamuk di ruang guru TK Pertiwi Lamuk 
100 Hasil Wawancara Pada Tanggal 11 April 2023 dengan Ibu Ika Tur Prastuti, S.Pd. 

seilaku guru keilas B TK Peirtiwi Lamuk di ruang guru TK Pertiwi Lamuk 
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teirkadang waktu yang dibutuhkan itu sangat lama keitika 

meinggunakan strateigi beirnyanyi ini, kareina anak susah untuk 

diatur untuk teirtib”. 
 

h. Menghargai perbedaan individu 

Keberagaman budaya, agama, bahasa, etnis, dan identitas 

lainnya menjadi modal sosial bangsa Indonesia yang harus dijaga. Hal 

ini perlu dibarengi dengan sikap saling menghargai dan menghormati 

perbedaan. Guru mempunyai peran penting menanamkan sikap itu 

kepada peserta didik dengan menciptakan lingkungan pendidikan 

yang toleran. Selain itu dalam kegiatan pembelajaran, guru tentu saja 

menjumpai peserta didik dengan potensi yang beraneka ragam, baik 

berupa bakat, kemampuan, maupun kapasitas. Oleh karena itu, 

pembelajaran perlu diarahkan pada proses belajar kreatif dengan 

menggunakan proses berpikir divergen (proses berpikir ke segala arah 

dan menghasilkan banyak alternatif penyelesaian) ataupun konvergen 

(mencari jawaban tunggal yang paling tepat).  

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, peneliti 

mendapatkan hasil bahwa dalam proses pembelajaran yang dilakukan 

di TK Pertiwi Lamuk guru tidak membeda-bedakan anak yang satu 

dengan yang lainnya. Guru tidak membedakan perlakuan baik kepada 

anak yang aktif maupun pasif. Dalam konteks ini, guru TK Pertiwi 

Lamuk lebih berperan sebagai fasilitator yang mendorong peserta 

didik untuk mengembangkan inisiatif dalam menjajagi tugas-tugas 

baru. Guru TK Pertiwi Lamuk dituntut harus lebih terbuka menerima 

gagasan peserta didik dan lebih berusaha menghilangkan ketakutan 

dan kecemasan peserta didik yang menghambat pemikiran dan 

pemecahan masalah secara kreatif.101 Hal ini sesuai dengan apa yang 

dijeilaskan oileih guru TK Peirtiwi Lamuk saat wawancara beirsama 

peineiliti pada tanggal 10 dan 11 April 2023. Meinurut Ibu Eindang Titi 

Rahayu, S.Pd. seilaku guru keilas A TK Peirtiwi Lamuk yang dilakukan 

 
101 Hasil Observasi di TK Pertiwi Lamuk, pada tanggal 22 Mei 2023 
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guru dalam pengembangan nilai agama dan moral anak di keilas A TK 

Peirtiwi Lamuk yaitu:102 

“Satu hal yang terpenting dalam usaha pengembangan nilai 

agama dan moral anak, jangan membeda-bedakan perlakuan kita 

kepada anak. Kita sebagai guru harus bisa berlaku adil dalam 

menghadapi anak yang tentunya tidak sama satu sama lainnya”. 

Seimeintara itu, meinurut Ibu Ika Tur Prastuti, S.Pd. seilaku guru keilas B 

TK Peirtiwi Lamuk yang dilakukan guru dalam pengembangan nilai 

agama dan moral anak di keilas B TK Peirtiwi Lamuk yaitu103 : 

“Sikap toleran sangat penting dalam hal ini mba. Ada anak yang 

sangat aktif, dan ada anak yang sangat pasif. Kita sebagai guru 

harus bijak dalam menyikapi hal tersebut. Jika kita 

menginginkan perkembangan anak yang baik maka dalam 

mengajar pun kita sebagai guru harus bersikap adil terhadap 

semua anak”. 
 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat kita ketahui bahwa 

strategi pembelajaran yang digunakan di TK Pertiwi Lamuk dalam 

mengembangakan nilai agama dan moral anak usia dini yaitu dengan 

strategi pembelajaran terpadu. Hal ini dibuktikan dengan kecocokan yang 

ada pada karakteristik pembelajaran yang dilaksanakan di TK Pertiwi 

Lamuk dengan karakteristik strategi pembelajaran terpadu menurut 

Hendrik. Lebih dari itu, penerapan strategi pembelajaran terpadu di TK 

Pertiwi Lamuk juga dilakukan dengan beberapa metode pendukung. 

Sementara itu, berdasarkan data yang diperoleh melalui proses 

observasi yang dilakukan peneliti menunjukan bahwa kegiatan 

pengembangan nilai moral dan agama anak usia dini di TK Pertiwi Lamuk 

juga dilakukan menggunakan berbagai metode antara lain sebagai berikut : 

a. Metode Bercerita  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di 

TK Pertiwi Lamuk, ada beberapa penjelasan tentang metode bercerita 

 
102 Hasil Wawancara Pada Tanggal 10 April 2023 dengan Ibu Eindang Titi Rahayu, S.Pd. 

seilaku guru keilas A TK Peirtiwi Lamuk di ruang guru TK Pertiwi Lamuk 
103 Hasil Wawancara Pada Tanggal 11 April 2023 dengan Ibu Ika Tur Prastuti, S.Pd. 

seilaku guru keilas B TK Peirtiwi Lamuk di ruang guru TK Pertiwi Lamuk 
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yang dilakukan guru dalam mengembangka nilai agama dan moral 

pada anak, yaitu:104  

1) Menentukan tujuan dan tema yang sesuai untuk kegiatan bercerita 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penentuan tujuan dan 

tema telah tertuang di RPPH.105 Dengan hal tersebut maka guru 

TK Pertiwi dalam penggunaan metode bercerita dalam 

pengembangan nilai agama dan moral anak didiknya harus 

menyesuaikan tujuan dan tema pembelajaran yang sudah ada. Hal 

ini dilakukan karena tidak semua tujuan dan tema pembelajaran 

bisa dilaksanakan dengan metode bercerita, terutama dalam usaha 

guru mengembangkan nilai agama dan moral. 

2) Menetapkan rancangan cerita 

Setelah tujuan dan tema sudah terpilih, selanjutnya 

menetapkan rancangan bentuk bercerita. Dalam rancangan 

pelaksanaan guru nantinya bercerita menggunakan boneka tangan 

dan gambar-gambar, dengan berbagai cerita seperti tentang kisah-

kisah nabi, keutamaan sholat, jumlah rokaat dalam sholat, agama 

yang dianut, macam-macam agama yang ada, Guru menceritakan 

dihadapan peserta didik dan dimana peserta didik mendengar 

cerita dari guru tersebut dengan seksama.  

3) Menetapkan bahan dan alat yang diperlukan untuk kegiatan 

bercerita 

Langkah selanjutnya setelah menentukan tujuan, tema dan 

rancangan cerita, guru menyiapkan bahan dan alat yang akan 

digunakan dalam proses bercerita, seperti boneka tangan, gambar, 

dll. Tentunya yang berhubungan dengan penenaman nilai agama 

dan moral peserta didik sesuai dengan cerita yang di rancang.  

 

 

 
104 Hasil Observasi di TK Pertiwi Lamuk, pada tanggal 17 April 2023 
105 Hasil dokumentasi di TK Pertiwi Lamuk, pada tanggal 8 April 2023 
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4) Menetapkan rancangan langkah kegiatan bercerita 

Langkah selanjutnya adalah melakukan rancangan 

kegiatan bercerita. Dengan beberapa langkah yang buat antara 

lain guru memberikan penjelasan kepada peserta didik bahwa hari 

ini guru akan menceritakan tentang kisah-kisah Nabi, keutamaan 

shalat, jumlah rakaat dalam shalat, agama yang dianut, macam-

macam agama yang ada guru menentukan atau menyususn tempat 

duduk anak supaya anak bisa mendengarkan cerita dengan baik.  

Langkah selanjutnya yaitu guru memulai cerita dengan 

menggali pengalaman-pengalaman anak dalam kaitannya dengan 

shalat, agama yang dianut oleh peserta didik. Sebagai contoh guru 

menjelaskan bahwa kita semua beragama Islam, sehingga kita 

harus banyak-banyak bersyukur dengan apa yang telah diberikan 

Allah SWT kepada kita semua, Allah telah memberikan kita 

anggota tubuh yang lengkap sehingga kita harus senantiasa 

mengucapkan Alhamdulillah dan menjaga apa yang telah 

diberikan Allah kepada kita. Kemudian kita sebagai umat Islam 

wajib melaksanakan shalat karena itu adalah perintah Allah SWT, 

dimana kita harus beribadah kepada Allah SWT.  

b. Metode Demonstrasi  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, metode 

selanjutnya yang digunakan oleh guru dalam penanaman nilai moral 

dan agama anak usia dini di TK Pertiwi Lamuk adalah metode 

demonstrasi, dengan penjelasan sebagai berikut :106  

1) Langkah Pembukaan Demonstrasi 

Guru memberikan penanaman nilai-nilai moral dan agama 

pada anak dengan menggunakan metode demonstrasi melalui 

suatu kegiatan pembelajaran praktek shalat duha. Sebelum 

memulai kegiatan guru mengatur posisi peserta didik untuk 

kegiatan praktek shalat, selanjutnya guru memberikan penjelasan 

 
106 Hasil Observasi di TK Pertiwi Lamuk, pada tanggal 17 April 2023 
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kepada peserta didik tentang kegiatan tersebut beserta tujuanya. 

Sehingga anak mengetahui secara detai gerakan dan bacaan sholat 

duha. Sebelum memulai kegiatan praktek shalat duha anak-anak 

berbaris terlebih dahulu untuk mengambil air wudhu dan disini 

guru mengajarakan bagaimana cara mengambil air wudhu sesuai 

dengan urutan nya, guru pula mempersiapkan alat untuk praktek 

shalat.  

2) Langkah Pelaksanaan Demonstrasi 

Sebelum kegiatan pelaksanaan dimulai guru menanyakan 

kepada peserta didik tentang shalat duha ada berapa rakaat kah, 

waktu shalat subuh di pagi hari atau disiang hari, guru memulai 

kegiatan praktek shalat ini dengan mengajak anak untuk 

mangambil air wudhu kemudian guru mempersiapkan alat dan 

bahan untuk shalat subuh untuk peserta didik yaitu mukena untuk 

anak yang perempuan dan topi untuk anak yang laki-laki dan 

sajadah, setelah peserta didik memakai mukena, topi guru 

membimbing peserta didik membuat barisan untuk kegiatan 

shalat subuh setelah itu guru meminta salah satu peserta didik 

untuk menjadi imam ketika shalat subuh yang dibimbing oleh bu 

guru ketika membaca bacaan ketika shalat duha dan peserta didik 

mengikuti nya, setelah selesai salam iu tandanya peserta sudah 

selesai mengerjakan shalat duha, kemudian guru meminta anak 

untuk berdoa secara bersama-sama, surat al-fatihah, istiqfar, doa 

untuk kedua orang tua. Setelah praktek shalat subuh selesai 

peserta didik melepaskan mukena dan topi yang telah dipakai, dan 

peserta didik kembali ke dalam kelas yang dibimbing oleh bu 

guru.  

3) Langkah Mengakhiri Demonstrasi  

Setelah kegitan praktek shalat duha selesai guru 

menanyakan kepada peserta didik tadi kita sudah melaksanakan 

shalat apa anak-anak, kemudian peserta didik menjawab shalat 
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duha bu guru, berapa jumlah rakaat yang dikerjakan tadi peserta 

didik menjawab dua bu guru, kemudian guru memberi penjelasan 

kepada perseta didik bahwa shalat subuh hukum nya wajib bagi 

kita yang beragama Islam, jika tidak dikerjakan kita berdosa. 

Dengan adanya kegiatan shalat duha ini peserta didik akan 

memberitahu kepada orang tua nya dirumah dan peserta didik 

akan mencoba mengerjakan salat duha dengan orang tua nya, 

karena ketika di sekolah anak-anak sudah mencoba mengerjakan 

secara langsung.  

c. Metode Pemberian Tugas  

Berdasarkan Hasil penelitian yang dilakukan oleh peniliti, 

dalam pengembangan nilai agama dan moral anak guru menggunakan 

metode pemberian tugas. Adapun berdasarkan wawancara yang 

peneliti laksanakan dengan Ibu Eindang Titi Rahayu, S.Pd. selaku guru 

kelas A TK Pertiwi Lamuk pemberian tugas dalam pengemban nilai 

agama dan moral anak dilakukan dengan melalui bebrapa tahap 

sebagai berikut :107  

1) Kegiatan Pra pengembangan 

Sebelum memulai kegiatan guru memberitahu kepada 

peserta didik tema yang akan dibelajarkan hari ini, kegiatan yang 

dilakukan yaitu menempel bendera. Guru menjelaskan kegiatan 

yang akan dilakukan untuk memperingati hari kemerdekaan 

Indonesia bertepatan dengan dengan tanggal 17, sebelum kegiatan 

dimulai guru menanyakan kesiapan belajar anak, apakah sudah 

ada yang mengenal warna bendera negara Indonesia, ternyata 

sudah ada anak yang mengetahui bahwa bendera negara Indonesia 

adalah merah putih, merah melambangkan keberanian dan putih 

melambangkan kesucian. Setelah guru memberikan penjelasan 

kepada guru meminta anak duduk di tempat nya masing-masing, 

 
107 Hasil Observasi di TK Pertiwi Lamuk, pada tanggal 20 April 2023 
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dan membagikan alat dan bahan yang akan digunakan untuk 

kegiatan menempel.  

2) Kegiatan pengembangan 

Setelah guru melakukan kegiatan pra pengembangan, 

selanjutnya guru memberikan kegiatan pengembangan dengan 

metode pemberian tugas, guru memberikan penjelas kepada anak 

bahwa kita akan melakukan kegiatan menempel bendera dan guru 

akan membagikan alat dan bahan yang digunakan, seperti lem, 

kertas warna merah dan putih, batang untuk menempel bendera, 

guru membagikan alat dan bahan kepada anak. Kegiatan 

menempel ini bertjuan agar anak mampu bersyukur atas nikmat 

yang telah Allah SWT berikan kepada warga Negara Indonesia, 

ketika anak-anak menempel bendera merah putih peserta didik 

dapat melatih kesabaran dan memiliki sikap saling tolong 

menolong kepada teman ketika kegiatan menempel bendera.  

3) Kegiatan penutup 

Setelah kegiatan pengembangan, guru mengulang kembali 

kegiatan pemberian tugas yang dilakukan hari ini, anak-anak 

menjawab menempel bendera bu, anak sudah mengetahui warna 

bendera dan artinya, berasal dari negara mana bendera tersebut, 

dengan adanya pembelajaran menempel ini melalui metode 

pemberian tugas peserta didik mampu merasakan kemerdekaan, 

dan peserta didik mampu bersyukur bisa mengikuti kegiatan hari 

kemerdekaan sehingga penanaman nilai-nilai moral dan agama 

anak dapat dikembangkan.  

Berdasarkan hasil observasi, penanaman nilai-nilai moral dan 

agama di TK Pertiwi Lamuk guru melakukan metode pemberian tugas 

dengan melakukan kegiatan menempel bendera secara bersama-sama 

dengan mengajak peserta didik.108 

 

 
108 Hasil Observasi di TK Pertiwi Lamuk, pada tanggal 20 April 2023 
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d. Metode Pembiasaan  

Dari hasil penelitian yang penelitia lakukan di TK Pertiwi 

Lamuk, peneliti mendapatkan hasil bahwa salah satu metode 

pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan nilai agama dan 

moral anak adalah metode pembiasaan. Adapaun metode pembiasaan 

yang guru berikan untuk penanaman nilai-nilai moral dan agama pada 

anak dilakukan dengan cara sebagai berikut :109  

1) Ketika peserta didik datang ke sekolah yang diantarkan oleh 

orang tua baik ayah atau pun ibu, peserta didik tidak lupa 

bersalaman dengan guru yang sudah berada di depan gerbang 

yang menyambut peserta didik ketika datang ke sekolah, peserta 

didik bersalaman dengan semua guru yang ada di TK Pertiwi 

Lamuk kemudian ketika berbaris peserta didik mampu membuat 

barisan dengan rapi dan ketika akan masuk kelas anak secara 

bergantian masuk kelas.  

2) Sebelum guru memulai kegiatan pembelajaran, guru meminta 

salah satu anak memimpin doa di depan kelas, doa yang dibaca 

yaitu, doa sebelum belajar, surat al-fatihah, serta doa untuk orang 

tua, kemudian dilanjutkan dengan guru memberikan salam kepada 

anak, setelah itu guru memberikan instruksi untuk mengambil 

buku dan majalah, anak mengambil secara bergantian dan pada 

kegiatan ini mampu melatih kesabaran anak ketika berada di 

lingkungan sosial, sebagai contoh anak tidak saling dorong, 

setelah melakukan kegiatan pembelajaran anak bersiap untuk 

kegiatan makan bersama. Sebelum makan peserta didik berdoa, 

kemudin anak membuat barisan untuk mencuci tangan, ketika 

kegiatan mencuci tangan berlangsung anak mampu mengantri 

untuk menunggu gilirannya. Setelah makan peserta didik berdoa, 

kemudian anak siap untuk berdoa selesai belajar yang dipimpin 

 
109 Hasil Observasi di TK Pertiwi Lamuk, pada tanggal 25 April 2023 
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oleh seorang anak, tidak lupa berdoa keluar rumah. Dan terakhir 

anak mengucapkan salam kepada guru begitu sebaliknya.  

Dengan adanya kegiatan pembiasaan ini anak terbiasa 

melakukan kegiatan-kegiatan positif sehingga anak dapat menirunya, 

sehingga anak mampu melakukan kegiatan pembiasaan tanpa instruksi 

guru, sehingga peserta didik merasa senang. Berdasarkan hasil 

observasi guru menggunakan metode pembiasaan dengan kegiatan 

yang baik, dimulai dari kedatangan anak ke sekolah sampai pulang. 

Setiap hari setibanya anak di sekolah anak bersalaman dan 

mengucapkan salam dengan guru dan orang tua serta anak-anak 

lainnya.110 

Berdasarkan hasil observasi, maka disimpulkan bahwa 

pelaksanaan penanaman nilai-nilai moral dan agama yang dilakukan 

guru dengan cara mencontohkan sikap yang baik yaitu mengucapkan 

salam dan terbiasa menunggu antrian, dengan demikian penanaman 

moral, lebih banyak dipergunakan melalui pembiasaan-pembiasaan 

tingkah laku dalam proses.  

e. Metode Bercakap-cakap  

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, peneliti 

mendapatkan hasil bahwa pengembangan nilai-nilai moral dan agama 

Di TK Pertiwi Lamuk slah satunya menggunakan metode bercakap-

cakap. Metode bercakap-cakap tersebut dilakukan dengab beberapa 

tahap sebagai berikut :111 

1) Kegiatan pra-pengembangan 

Sebelum kegiatan pra pengembangan guru mengajak anak 

untuk menyanyikan lagu rukun islam, agar anak lebih 

bersemangat dalam kegiatan selanjutnya dan memiliki keberanian 

untuk berbicara dan melatih kesungguhan mendengar ketika guru 

 
110 Hasil Observasi di TK Pertiwi Lamuk, pada tanggal 25 April 2023 
111 Hasil Observasi di TK Pertiwi Lamuk, pada tanggal 27 April 2023 
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berbicara. Kegiatan bercakap-cakap pada hari ini yaitu tentang 

rukun islam.  

2) Kegiatan pengembangan 

Pada kegiatan pengembangan guru memulai dengan 

bercakap-cakap tentang rukun islam. Yaitu guru menyenyikan 

lagu rukum islam kemudian anak-anak mengikutinya. Selanjutnya 

guru menjelaskan tentang rukun islam, guru menjelaskan bahwa 

rukun islam itu ada 5 yaitu syahadat, shalat, puasa, zakat, dan 

haji. Selanjutnya peserta didik mengajukan berbagai pertanyaan 

kepada guru seperti mengapa kita harus berpuasa , kemudian guru 

menjawab karena kita beragama Islam sehingga kita wajib puasa, 

ketika bulan Ramadhan kita melakukan puasa, dan kemudian 

beberapa anak bercerita bahwa dia sudah perpuasa namun belum 

penuh, kemudian guru menjelaskan bahawa nanti anak-anak harus 

mulai belajar berpuasa.  

3) Kegiatan penutup 

Kegiatan pengembangan diakhiridengan kegiatan penutup, 

diaman guru menanyakan kepada peserta didik tentang 

perasaanya selama mengikuti kegiatan tersebut. Kemudian 

Peserta didik mengungkapkan bahwa ia ingin melakukan shalat, 

puasa dan lain sebagai nya ketika nanti sudah besar.  

Dari Observasi yang peneliti lakukan, peneliti menemukan 

hasil bahwa ketika guru melalukan metode bercakap-cakap masih 

banyak peserta didik yang berbicara sendiri atau melakukan kegiatan 

lain.112 Berdasarkan hasil observasi diatas, bahwa metode bercakap-

cakap yang dilakukan oleh guru kepada siswa berkaitan dengan 

beberapa hal yaitu tentang bacaan syahadat, sholat, dll. Melalui 

metode bercakap-cakap ini, anak-anak belajar tentang moral dan 

agama. 

 
112 Hasil Observasi di TK Pertiwi Lamuk, pada tanggal 27 April 2023 
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2. Implikasi Strategi Pembelajaran Yang Dilaksanakan di TK Pertiwi Lamuk 

Dalam Pengembangan Nilai Agama dan Moral 

Dari peimbahasan hasil peineilitian teirseibut di atas dapat kita ke itahui 

beirsama bahwa tugas se ioirang guru sangat pe inting dalam pengembangan 

nilai agama dan moral anak, kareina dalam perkembangan nilai agama dan 

moral ini bukan hanya untuk me inyiapkan anak dalam hal dunia me ilainkan 

meimpeirsiapkan anak dalam hal akhiratnya. Strate igi pembelajaran dalam 

pengembangan nilai agama dan moral bagi anak usia dini di TK Pe irtiwi 

Lamuk juga sudah dijalankan se ibagaimana indikatoir peirkeimbangan nilai 

agama dan moral anak usia dini. Dimana strategi pembelajaran yang 

digunakan adalah strategi pembelajaran terpadu dan juga metode yang 

digunakan guru TK Pe irtiwi Lamuk dalam pengembangan nilai agama dan 

moral anak antara lain guru menjadi teladan yang baik bagi anak, guru 

membantu anak mengembangkan pengetahuan dan ketrampilannya, 

membaca iqra serta surat-surat pendek dalam Al-Qur’an, belajar dengan 

bercerita, belajar sambil bernyanyi, belajar di luar kelas (Outting Class), 

dan mengikutsertakan anak dalam kegiatan-kegiatan sosial.113  

Dari beirbagai strateigi dan metode yang teilah dilakukan guru dalam 

pengembangan nilai agama dan moral di TK Peirtiwi Lamuk maka dapat 

diambil nilai le ibih dari strateigi yang te ilah diteirapkan. Dari data yang 

dipeiroileih me imbuktikan bahwa te irdapat peirubahan pada anak dan 

meiningkatnya nilai agama dan moral anak usia dini di TK Pe irtiwi Lamuk. 

Hal teirseibut seisuai deingan apa yang dijeilaskan oileih guru TK Peirtiwi 

Lamuk saat wawancara beirsama peineiliti pada tanggal 10 dan 11 April 

2023. Meinurut Ibu Eindang Titi Rahayu, S.Pd seilaku guru keilas A TK 

Peirtiwi Lamuk implikasi dari pelaksanaan strategi pembelajaran dalam 

pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini di kelas A TK Peirtiwi 

Lamuk yaitu:114 

 
113 Hasil Observasi di TK Pertiwi Lamuk, pada Tanggal 25 Mei 2023 
114 Hasil Wawancara Pada Tanggal 10 April 2023 dengan Ibu Eindang Titi Rahayu, S.Pd. 

seilaku guru keilas A TK Peirtiwi Lamuk di ruang guru TK Pertiwi Lamuk 
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Alhamdulillah mba, pengembangan nilai agama dan moral anak 

makin kesini semakin meningkat. Kesadaran terkait kewajibannya 

sebagai hamba dan manusia yang harus peduli kepada sesama 

sudah melekat pada anak. Walaupun tentunya tidak bisa kita 

harapkan semua akan mengalami perkembangan yang sama antara 

satu dengan yang lainnya. 

 

Seimeintara itu, meinurut Ibu Ika Tur Prastuti, S.Pd. seilaku guru keilas B TK 

Peirtiwi Lamuk implikasi dari pelaksanaan strategi pembelajaran dalam 

pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini di kelas B TK Peirtiwi 

Lamuk yaitu:115 

Untuk implikasi dari strategi-strategi yang saya lakukan bisa 

dibilang cukup baik. Hal ini bisa dilihat dari anak yang semakin 

sadar untuk senatiasa berbuat baik kepada siapa saja. Dan 

menyadari akan kebesaran Allah SWT yang ditunjukan dengan 

sudah terbiasanya anak mengaji, shalat, serta mengikuti kegiatan-

kegiatan keagamaan. 
 

Peirubahan anak pasca pelaksanaan strategi pembelajaran dalam 

pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini di TK Pertiwi Lamuk 

juga bisa dilihat dari aspe ik ruhaniah yang dimiliki anak, se ipeirti anak 

meirasa beirsyukur bisa beirangkat seikoilah dalam keiadaan se ihat dan bisa 

meingikuti peimbeilajaran deingan lancar. Anak usia dini di TK Peirtiwi 

Lamuk juga me imiliki sifat amar ma’ruf nahi munkar se ipeirti me ingajak 

teimannya yang lain untuk shalat. Se ilain itu anak me imiliki sifat sabar, ini 

bisa dilihat ke itika anak tidak ceipat putus asa saat tidak bisa me ingeirjakan 

seisuatu. 

Seilain itu anak juga me imiliki keisadaran diri se ipeirti mau 

meinjalankan peiraturan yang teilah ada. Anak juga me imiliki spo intanitas 

yang baik se ipeirti keitika dipanggil dan be irbicara de ingan o irang 

meinggunakan bahasa yang so ipan dan halus. Pe irubahan anak lainnya bisa 

dilihat dari aspe ik bio iloigis yaitu anak me injalankan seigala peirintah Allah 

SWT deingan baik se ipeirti halnya anak mau untuk berdoa sebelum belajar. 

Hal lain yaitu anak me injalankan seigala keigiatan yang ada di TK Pe irtiwi 

 
115 Hasil Wawancara Pada Tanggal 11 April 2023 dengan Ibu Ika Tur Prastuti, S.Pd. 

seilaku guru keilas B TK Peirtiwi Lamuk di ruang guru TK Pertiwi Lamuk 
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Lamuk seipeirti meimbaca iqra dan meinghafal surat-surat peindeik. 

Peirubahan te irakir bisa dilihat dari aspe ik so isial anak. Anak me imiliki jiwa 

soisial yang tinggi se ipeirti so ipan santun keipada guru dan sikap yang baik 

keipada peineiliti. Aspeik so isial juga teirlihat dari kasih sayang yang 

ditunjukkan keipada teimannya yang lain se irta meinghargai keibeiragaman 

deingan tidak me imbully satu sama lain.116 

 
116 Hasil Observasi di TK Pertiwi Lamuk, pada Tanggal  30 Mei 2023 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil pe ineilitian me ingeinai strateigi pembelajaran dalam 

pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini di TK Pe irtiwi Lamuk 

Keicamatan Keijoiboing Kabupatein Purbalingga dapat disimpulkan seibagai 

beirikut : 

Strategi pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan nilai 

agama dan moral di TK Pertiwi Lamuk adalah strategi pembelajaran terpadu. 

Dimana strategi pembelajaran terpadu tersebut memiliki karakteristik anatara 

lain menyediakan pengalaman langsung, menciptakan kegiatan sehingga anak 

menggunakan semua pemikirannya, mengembangkan kegiatan sesuai dengan 

minat-minat anak, membantu anak-anak mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan baru, menyediakan kegiatan dan kebiasaan yang ditujukan 

untuk mengembangkan semua aspek perkembangan kognitif, sosial, 

emosional, fisik afeksi, dan estetis, dan agama, mengakomodasi kebutuhan 

anak-anak untuk melakukan aktivitas fisik, interaksi sosial, kemandirian, dan 

mengembangkan harga diri yang positif, memberikan kesempatan 

menggunakan bermain sebagai wahana belajar, menghargai perbedaan 

individu. Selain penerapan strategi pembelajaran terpadu, TK Pertiwi Lamuk 

juga menerapkan beberapa metode pembelajaran dalam pengembangan nilai 

agama dan moral anak usia dini. Metode yang digunakan seperti metode 

bercerita, metode demontrasi, metode pemberian tugas, metode pembiasaan, 

dan metode bercakap-cakap. 

B. Saran 

Seihubungan deingan hasil peineilitian ini, peinulis dapat meimbeirikan 

saran-saran seibagai beirikut : 
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1. Bagi keipala seikoilah TK Peirtiwi Lamuk 

Keipala seikoilah heindaknya dapat seiring meilatih guru-guru TK 

Peirtiwi Lamuk peirihal peingeimbangan nilai agama dan moral anak usia 

dini untuk meiningkatkan kualitas guru dalam pengembangan nilai agama 

dan moral siswanya. 

2. Bagi guru TK Peirtiwi Lamuk  

Heindaknya guru leibih kreiatif lagi dalam meinyusun strateigi dalam 

pengembangan niali agama dan moral anak usia dini dan mau aktif untuk 

meingikuti peilatihan yang disarankan keipala seikoilah. 

3. Bagi siswa TK Peirtiwi Lamuk 

Anak-anak heindaknya dapat leibih oiptimal lagi dalam meingikuti 

seiluruh strateigi peimbeilajaran yang diteirapkan guru agar nilai agama dan 

moralnya dapat beirkeimbang seicara oiptimal dan leibih teirarah. 

4. Bagi peineiliti seilanjutnya 

Peineimuan seilanjutnya heindaknya dapat meineiliti strateigi 

pembelajaran dalam pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini 

yang leibih speisifik agar dapat meimbeirikan manfaat atau peineimuan baru.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



 
 

 
 

Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

STRATEGI GURU DALAM PENGEMBANGAN NILAI AGAMA DAN 

MORAL ANAK USIA DINI DI TK PERTIWI LAMUK 

 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah TK Pertiwi Lamuk 

1. Bagaimana sejarah berdirinya TK Pertiwi Lamuk bu? Bisa dijelaskan 

secara singkat saja 

2. Berapa jumlah pendidik di TK Pertiwi Lamuk bu? 

3. Bagaimana jumlah siswa setiap tahunnya bu? 

4. Menurut ibu apa itu nilai agama dan moral? dan seberapa penting nilai 

agama dan moral pada tingkatan anak usia dini? 

5. Apa tindakan ibu selaku kepala sekolah dalam usaha pengembanagan 

nilai agama dan moral siswa di TK Pertiwi Lamuk? 

6. Menurut ibu adakah kaitannya kinerja guru dalam perkembangan agama 

dan moral anak usia dini? 

7. Strategi pembelajaran apa yang di terapkan dalam pengembanagan nilai 

agama dan moral anak usia dini di TK Pertiwi Lamuk yang ibu ketahui? 

8. Hambatan apa yang biasa terjadi ketika penerapan strategi pembelajaran 

dalam pengembangan nialai agama dan moral anak usia dini di TK 

Pertiwi Lamuk? 

9. Bagaimana perkembangan nilai agama dan moral anak usia dini di TK 

Pertiwi Lamuk setelah diterapkan beberapa strategi pembelajaran? 

10. Apa rencana ibu untuk kedepannya dengan adanya strategi pembelajaran 

yang diterapkan dalam pengembangan nilai agama dan moral anak usia 

dini di TK Pertiwi Lamuk? 

B. Wawancara dengan Guru TK Pertiwi Lamuk 

1. Menurut ibu apa yang dimaksud dengan nilai agama dan moral? dan 

seberapa penting nilai agama dan moral bagi anak usia dini? 

2. Sebagai guru strategi pembelajaran apa yang dilakukan ibu dalam 

pengembangan nilai agama dan moral anak didik ibu? 



 
 

 
 

3. Dalam pengembangan nilai agama dan moral anak, apakah pembiasaan 

membaca Iqra dan surat-surat pendek Al-Qur’an penting? Jika iya, 

apakah ibu menerapkannya juga dan bagaimana ibu menerapkannya di 

kelas? 

4. Apakah dalam pengembangan nilai agama dan moral anak guru harus 

menjadi teladan bagi anak? Bagaimana cara ibu menjadi teladan anak 

dan mencontohkan perilaku yang baik kepada anak? 

5. Apakah bercerita juga menjadi strategi ibu pengembangan nilai agama 

dan moral anak didik ibu? Cerita apa saja yang ibu sampaikan pada anak 

dan bagaimana caranya? 

6. Apakah ibu setuju jika guru selain mengajar juga harus membimbing 

anak agar nilai agama dan moralnya berkembang? Bagaimana cara ibu 

membimbing dan mengajak anak untuk berdiskusi? 

7. Apakah ibu juga mengajak anak bernyanyi agar nilai agama dan 

moralnya berkembang? Jika iya, lagu-lagu seperti apakah yang sering 

diberikan ibu kepada anak didik? 

8. Apakah pembelajaran diluar kelas atau Outting Class penting untuk 

pengembangan nilai agama dan moral anak? Apakah ibu melaksanakan 

pembelajaran diluar kelas? an bagaimana cara ibu melaksanakannya? 

9. Seberapa penting anak dilibatkan dalam kegiatan sosial agar nilai agama 

dan moralnya meningkat? Apakah ibu juga melibatkan anak dalam 

kegiatan sosial? Jika iya, kegiatan sosial apa saja yang biasa dilakukan 

sekolah? 

10. Bagaimanakah implikasi dari seluruh strategi yang telah dilakukan ibu 

untuk pengembangan nilai agama dan moral anak didik? 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN OBSERVASI DAN DOKUMENTASI PENELITIAN 

STRATEGI PEMBELAJARAN DALAM PENGEMBANGAN NILAI 

AGAMA DAN MORAL ANAK USIA DINI DI TK PERTIWI LAMUK 

 

A. Observasi 

1. Letak dan keadaan geografis TK Pertiwi Lamuk Kecamatan Kejobong 

Kabupaten Purbalingga. 

2. Strategi pembelajaran dalam pengembangan nilai agama dan moral anak 

usia dini di TK Pertiwi Lamuk. 

3. Implikasi dari strategi pembelajaran yang telah diterapkan untuk 

pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini di TK Pertiwi 

Lamuk. 

B. Dokumentasi 

1. Profil TK Pertiwi Pertiwi Lamuk Kecamatan Kejobong Kabupaten 

Purbalingga. 

2. Sejarah TK Pertiwi Pertiwi Lamuk Kecamatan Kejobong Kabupaten 

Purbalingga. 

3. Struktur kepengurusan TK Pertiwi Pertiwi Lamuk Kecamatan Kejobong 

Kabupaten Purbalingga. 

4. Visi dan Misi TK Pertiwi Pertiwi Lamuk Kecamatan Kejobong 

Kabupaten Purbalingga. 

5. Kurikulum TK Pertiwi Pertiwi Lamuk Kecamatan Kejobong Kabupaten 

Purbalingga. 

6. Administrasi TK Pertiwi Pertiwi Lamuk Kecamatan Kejobong 

Kabupaten Purbalingga. 

7. Pelaksanaan strategi pembelajaran dalam pengembangan nilai agama dan 

moral anak usia dini di TK Pertiwi Lamuk. 

8. Pelaksanaan metode pembelajaran dalam pengembangan nilai agama dan 

moral anak usia dini di TK Pertiwi Lamuk. 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

DAFTAR PENGUMPULAN DATA PENELITIAN 

STRATEGI PEMBELAJARAN DALAM PENGEMBANGAN NILAI 

AGAMA DAN MORAL ANAK USIA DINI DI TK PERTIWI LAMUK 

 

No 
Data yang 

dicari 

Teknik 

pengumpulan data 
Sumber Tanggal 

1 Gambaran 

umum sekolah 

Observasi, 

Dokumentasi, dan 

Wawancara 

Kepala 

Sekolah 

8 April 2023 

2 Strategi 

pembelajaran 

dalam 

pengembangan 

nilai agama 

dan moral 

anak usia dini 

di TK Pertiwi 

Lamuk. 

Wawancara Guru 10 dan 11 April 

2023 

3 Pelaksanaan 

strategi 

pembelajaran 

dalam 

pengembangan 

nilai agama 

dan moral 

anak usia dini 

di TK Pertiwi 

Lamuk. 

Observasi dan 

Dokumentasi 

Guru dan 

siswa 

13 April - 24 

Mei 2023 

4 Implikasi 

strategi 

pembelajaran 

dalam 

pengembangan 

nilai agama 

dan moral 

Observasi dan 

Dokumentasi 

Guru dan 

siswa 

25 Mei - 30 Mei 

2023 



 
 

 
 

anak usia dini 

di TK Pertiwi 

Lamuk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

LAPORAN HASIL WAWANCARA 

STRATEGI PEMBELAJARAN DALAM PENGEMBANGAN NILAI 

AGAMA DAN MORAL ANAK USIA DINI DI TK PERTIWI LAMUK 

 

Nama  : Sri Khomsiatun, S.Pd. 

Hari, tanggal : Sabtu, 8 April 2023 

Lokasi  : Ruang kepala sekolah 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana sejarah berdirinya 

TK Pertiwi Lamuk bu? Bisa 

dijelaskan secara singkat saja. 

TK Pertiwi Lamuk ini berdiri pada 

tanggal 01 Januari 1970 yang diinisiasi 

oleh masyarakat Desa Lamuk mba. 

Awalnya TK Pertiwi Lamuk 

direncanakan didirikan di atas tanah 

milik salah satu warga Desa Lamuk. 

Akan tetapi berdasarkan komitmen 

bersama antara warga dan pemerintahan 

Desa Lamuk, akhirnya TK Pertiwi 

Lamuk didirikan diatas tanah milik Desa. 

Bangunan awal dari TK Pertiwi Lamuk 

sendiri hanya 1 bangunan, yang terdiri 

dari 1 ruang guru dan 1 ruang kelas. 

Akan tetapi dengan bertambahnya kelas 

yang awalnya hanya 1 kelas menjadi 2 

kelas, maka dilakukan penambahan 

gedung yang diperuntukkan sebagai 

ruang kelas tambahan. 

2 Berapa jumlah pendidik di 

TK Pertiwi Lamuk bu? 

Untuk pendidik sementara ada 3 mba, 1 

kepala sekolah dan 2 guru kelas. 

3 Bagaimana jumlah siswa Kalau jumlah siswa setiap tahunnya 



 
 

 
 

setiap tahunnya bu? stabil mba. Tidak ada penurunan dan 

kenaikan secara signifikan. 

4 Menurut ibu apa itu nilai 

agama dan moral? Dan 

seberapa penting nilai agama 

dan moral pada tingkatan 

anak usia dini? 

Menurut saya nilai agama dan moral adalah 

kemampuan anak dalam bertingkah laku di 

dalam kehidupan. Nilai agama dan moral 

sangat penting, karena dengan nilai 

agama dan moral yang berkembang anak 

akan menjalani kehidupannya sesuai 

dengan perintah Allah SWT dan tuntunan 

Rasulullah yaitu senantiasa beribadah 

kepada Allah SWT serta berbuat baik 

kepada siapa pun, kapan pun, dan dimana 

pun berada. 

5 Apa tindakan ibu selaku 

kepala sekolah dalam usaha 

pengembangan nilai agama 

dan moral siswa di TK 

Pertiwi Lamuk? 

Saya selaku kepala sekolah senantiasa 

memantau perkembangan siswa 

disekolah ini. Menyusun perencanaan 

pembelajaran yang sejalan dengan 

program pengembangan nilai agama dan 

moral anak juga. 

6 Menurut ibu adakah 

kaitannya kinerja guru dalam 

pengembangan nilai agama 

dan moral anak usia dini? 

Tentu ada mba, semakin baik kinerja 

guru maka kemungkinan berkembangnya 

nilai agama dan moral anak tinggi. 

Bagaimana guru mengajar anak, strategi 

apa yang digunakan guru dalam 

pembelajaran sedikit banyaknya 

mempengaruhi perkembangan nilai 

agama dan moral anak.  Guru harus lebih 

terbuka menerima gagasan peserta didik 

dan lebih berusaha menghilangkan 

ketakutan dan kecemasan peserta didik 

yang menghambat pemikiran dan 



 
 

 
 

pemecahan masalah secara kreatif. 

7 Strategi pembelajaran apa 

yang dilakukan oleh guru 

dalam pengembangan nilai 

agama dan moral anak usia 

dini di TK Pertiwi Lamuk 

yang Ibu ketahui? 

Untuk strategi pembelajaran yang 

digunakan dalam pengembangan niali 

gama dan moral anak di TK Pertiwi 

Lamuk secara keseluruhan menggunaka 

strategi pembelajaran terpadu. Dimana 

pengembangan nilai gama dan moral 

masih berkaitan erat dan saling 

berkesinambungan denga pengembangan 

aspek atau nilai-nilai lainnya pada anak. 

8 Hambatan apa yang biasa 

terjadi ketika menerapkan 

strategi pembelajaran dalam 

pengembangan nilai agama 

dan moral anak usia dini di 

TK Pertiwi Lamuk? 

Untuk hambatan mungkin yang lebih 

tahu itu guru kelas mba. Karena guru 

kelas yang berada langsung di lapangan 

dalam melaksanakan strategi tersebut. 

Kalau menurut saya yang menjadi 

perhatian cukup besar hambatannya 

adalah belum tersedianya fasilitas 

pembelajaran yang lengkap bagi anak. 

Sehingga kadang menghambat setiap 

proses pembelajaran. 

9 Bagaimana perkembangan 

nilai agama dan moral anak 

usia dini di TK Pertiwi 

Lamuk setelah diterapkan 

strategi pembelajaran oleh 

guru? 

Untuk sampai saat ini bagi saya cukup 

berhasil mba. Walaupun pasti masih 

banyak yang perlu diperbaiki dari 

pelaksanaan-pelaksanaan strategi guru 

dalam pengembangan nilai agama dan 

moral anak. 

10 Apa rencana ibu untuk 

kedepannya dengan adanya 

hasil dari strategi 

pembelajaran yang diterapkan 

Tentunya melakukan evaluasi terhadap 

seluruh strategi pembelajaran yang 

diterapkan mba. Mana yang harus 

ditingkatkan atau ditambah dan mana 



 
 

 
 

oleh guru dalam 

pengembangan nilai agama 

dan moral anak usia dini di 

TK Pertiwi Lamuk? 

yang harus diperbaiki atau bahkan 

dihilangkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAPORAN HASIL WAWANCARA 

STRATEGI PEMBELAJARAN DALAM PENGEMBANGAN NILAI 

AGAMA DAN MORAL ANAK USIA DINI DI TK PERTIWI LAMUK 

 

Nama  : Endang Titi Rahayu, S.Pd. 

Hari, tanggal : Senin, 10 April 2023 

Lokasi  : Ruang guru 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Menurut ibu apa yang 

dimaksud dengan nilai agama 

dan moral? dan seberapa 

penting nilai agama dan 

moral bagi anak usia dini? 

 

Nilai agama dan moral menurut saya 

yaitu ukuran baik-buruknya seseorang. 

Dan nilai ini sangat penting, karena 

ketika nilai ini tidak berkembang maka 

diragukan arti hidupnya. Pada dasarnya 

manusia diciptakan dan hidup untuk 

menjadi hamba yang sebaik-baiknya. 

2 Sebagai guru strategi 

pembelajaran apa yang 

dilakukan ibu dalam 

pengembangan nilai agama 

dan moral anak didik ibu? 

 

Untuk strategi yang saya gunakan 

menyesuaikan denga napa yang sudah 

menjadi rencana pembelajaran mba. 

Dalm hal pembelajaran kami semuanya 

di TK Pertiwi Lamuk menggunakan 

strategi pembelajarn terpadu.  

3 Apakah dalam 

pengembangan nilai agama 

dan moral anak guru harus 

menjadi teladan bagi anak? 

Bagaimana cara ibu menjadi 

teladan bagi anak dan 

mencontohkan perilaku yang 

baik kepada anak? 

Betul mba, saya sebagai guru kelas 

memiliki kewajiban untuk menjadi 

teladan yang baik bagi siswa saya. Hal ini 

sangat berpengaruh pada pengembangan 

nilai agama dan moral siswa saya di 

kelas. Dimana setiap saat saya 

memberikan contoh yang baik pada 

setiap hal. Mulai dari hal yang paling 

sederhana, saya selalu mencontohkan 



 
 

 
 

bagaimana caranya berbicara yang santun 

dengan orang lain, baik dengan orang 

yang lebih tua maupun dengan orang 

yang seumuran. Selain itu saya juga 

mencontohkan kepada anak untuk selalu 

berdoa setiap akan melakukan dan 

menyelesaikan sesuatu. Misal ketika akan 

belajar dan sesudah belajar, ketika akan 

makan dan sesudah makan. Dalam 

beribadah saya juga berusaha menjadi 

teladan yang baik bagi siswa kami di 

kelas. Maka dari itu saya bersama rekan-

rekan guru membuat terobosan dengan 

mencontohkan pada anak untuk 

mengerjakan shalat duha setiap pagi 

sebelum pembelajaran. 

4 Dalam pengembangan nilai 

agama dan moral anak, 

apakah membaca Iqra dan 

surat-surat pendek Al-Qur’an 

juga penting? Jika iya, apakah 

ibu menerapkannya juga dan 

bagaimana ibu 

menerapkannya di kelas? 

Menurut saya membaca Iqra dan surat-

surat pendek Al-Quran menjadi cara yang 

tepat untuk mendongkrak kecerdasan 

spiritual anak. Maka dari itu hal tersebut 

juga saya terapkan didalam kelas, 

khususnya sebelum pembelajaran 

dimulai. Saya mengajak anak-anak untuk 

Bersama-sama membaca iqra dan surat-

surat pendek Al-Qur’an, Lebih dari itu, 

saya juga menjelaskan makna yang 

terkandung didalam bacaan suratpsurat 

pendek Al-Qur’an tersebut, Hal ini 

dimaksudkan agar anak mampu 

memahami isi dari Al-Qur’an yang sudah 

dibaca. Adapun kendala yang saya alami 



 
 

 
 

adalah ketika anak disuruh membaca 

secara mandiri anak tidak mau, sehingga 

harus dibimbing dan membacanya secara 

bersama-sama. 

5 Apakah bercerita juga 

menjadi strategi ibu dalam 

pengembangan nilai agama 

dan moral anak didik ibu? 

Cerita apa saja yang ibu 

sampaikan pada anak dan 

bagaimana caranya? 

Tentu saja, kami menggunakan cara 

bercerita agar kecerdasan spiritualnya 

berkembang. Ini bukan tanpa alasan, 

kami melihat bahwa cerita atau kisah 

menjadi media yang tepat untuk 

menyampaikan ibrah. Dimana dengan 

cerita anak akan lebih tertarik untuk 

mendengarkan secara seksama. Adapun 

cerita atau kisah yang kami sampaikan 

adalah cerita-cerita nabi. Dimana dari 

cerita nabi tersebut anak menemukan 

pelajaran hidup yang dapat diamalkan. 

Namun cara tersebut tidak begitu saja 

berhasil mba, karena pada prosesnya 

kami selalu mengalami kesulitan dalam 

mengondisikan anak. Kadang waktu yang 

digunakan terkuras banyak untuk 

mengkondisikan anak untuk tertib dan 

mendengarkan cerita yang disampaikan. 

6 Apakah ibu setuju jika guru 

selain mengajar juga harus 

membimbing anak agar nilai 

agama dan moral 

berkembang? Bagaimana cara 

ibu membimbing anak? 

Tentu saja kami juga paham akan itu 

mba, karena pada dasarnya guru bukan 

hanya bertugas mengajar anak tetapi juga 

memberikan bimbingan konseling kepada 

anak. Biasanya saya melakukan hal 

tersebut kepada anak-anak yang bisa 

dibilang anak nakal. Dimana anak yang 



 
 

 
 

nakal tersebut saya ajak berbicara dua 

mata dan menanyakan sebenarnya apa 

yang menyebabkan dia nakal terhadap 

temannya yang lain. Kemudian saya 

menasehatinya dengan pelan-pelan 

sampai dia paham akan kesalahannya. 

Baru setelah itu kami mengalihkan 

perhatiannya agar tidak mengganggu 

teman yang lain dengan memberikannya 

mainan. 

7 Apakah ibu juga mengajak 

anak bernyanyi agar nilai 

agama dan moralnya 

berkembang? Jika iya, lagu-

lagu seperti apakah yang 

sering diberikan ibu kepada 

anak didik? 

Saya pribadi senantiasa menggunakan 

cara tersebut mba, jadi setiap akan belajar 

saya mengajak anak-anak untuk 

menyanyikan lagu-lagu islami. 

Tujuannya adalah agar anak ini 

memahami isi dari lirik lagu tersebut 

yang sudah disesuaikan. Lagu yang saya 

pilih adalah lagu-lagu yang mengandung 

makna kuat akan agama. Namun selama 

ini cara tersebut belum bisa ditunjang 

dengan fasilitas audio karena 

keterbatasan, sehingga masih bernyanyi 

secara manual. 

8 Apakah pembelajaran diluar 

kelas atau Outting Class 

penting untuk pengembangan 

nilai agama dan moral anak? 

Apakah ibu melaksanakan 

pembelajaran diluar kelas? 

Dan bagaimana cara ibu 

Pembelajaran di luar ruangan memang 

sangat penting sih mba, karena dengan 

belajar di luar anak akan lebih semangat. 

Disamping itu dengan belajar dilakukan 

diluar kelas anak akan berinteraksi 

langsung dengan alam sebagai ciptaan 

Tuhan. Jadi secara tidak langsung 



 
 

 
 

melaksanakannya? kecerdasan spiritual anak akan 

berkembang dengan sendirinya. Akan 

tetapi kecerdasan spiritual anak akan 

berkembang ketika kesadaran anak 

terhadap kebesaran Tuhannya ini muncul. 

Biasanya pembelajaran diluar kelas saya 

lakukan di taman atau lingkungan sekitar 

sekolah. 

9 Seberapa penting anak 

dilibatkan dalam kegiatan 

sosial agar nilai agama dan 

moralnya meningkat? Apakah 

ibu juga melibatkan anak 

dalam kegiatan sosial? Jika 

iya, kegiatan sosial apa saja 

yang biasa dilakukan 

sekolah? 

Justru itu yang tidak boleh ketinggalan 

mba terkait kegiatan sosial, itu sangat 

penting bagi kecerdasan spiritual anak. 

Dengan seringnya anak berinteraksi 

dalam kegiatan sosial dia akan sadar 

bahwa tidak bisa hidup sendiri tanpa 

bantuan orang lain. Anak juga harus 

paham bahwa yang hanya bisa segalanya 

sendiri hanya Tuhan sang pemilik hidup. 

Adapun kegiatan sosial yang saya 

libatkan anak didalamnya adalah seperti 

gotong royong. 

10 Bagaimanakah implikasi dari 

seluruh strategi yang telah 

dilakukan ibu untuk 

pengembangan nilai agama 

dan moral anak didik? 

Alhamdulillah mba, perkembangan nilai 

agama dan moral anak makin kesini 

semakin meningkat. Kesadaran terkait 

kewajibannya sebagai hamba dan 

manusia yang harus peduli kepada 

sesama sudah melekat pada anak. 

Walaupun tentunya tidak bisa kita 

harapkan semua akan mengalami 

perkembangan yang sama antara satu 

dengan yang lainnya. 

 



 
 

 
 

LAPORAN HASIL WAWANCARA 

STRATEGI PEMBELAJARAN DALAM PENGEMBANGAN NILAI 

AGAMA DAN MORAL ANAK USIA DINI DI TK PERTIWI LAMUK 

 

Nama  : Ika Tur Prastuti, S.Pd. 

Hari, tanggal : Selasa, 11 April 2023 

Lokasi  : Ruang guru 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Menurut ibu apa yang 

dimaksud dengan nilai agama 

dan moral? dan seberapa 

penting nilai agama dan 

moral bagi anak usia dini? 

 

Nilai agama dan moral menurut saya 

yaitu ukuran baik-buruknya seseorang. 

Dan nilai ini sangat penting, karena 

ketika nilai ini tidak berkembang maka 

diragukan arti hidupnya. Pada dasarnya 

manusia diciptakan dan hidup untuk 

menjadi hamba yang sebaik-baiknya. 

2 Sebagai guru strategi 

pembelajaran apa yang 

dilakukan ibu dalam 

pengembangan nilai agama 

dan moral anak didik ibu? 

 

Untuk strategi yang saya gunakan 

menyesuaikan denga napa yang sudah 

menjadi rencana pembelajaran mba. 

Dalm hal pembelajaran kami semuanya 

di TK Pertiwi Lamuk menggunakan 

strategi pembelajarn terpadu.  

3 Apakah dalam 

pengembangan nilai agama 

dan moral anak guru harus 

menjadi teladan bagi anak? 

Bagaimana cara ibu menjadi 

teladan bagi anak dan 

mencontohkan perilaku yang 

baik kepada anak? 

Saya sangat setuju ketika ada pendapat 

bahwa perkembangan nilai agama dan 

moral anak itu sangat dipengaruhi oleh 

gurunya dengan segala keteladanan yang 

diberikan. Hal itu pun yang saya lakukan 

kepada siswa saya di kelas. Misalnya 

dengan saya mencontohkan selalu berdoa 

ketika akan mengerjakan sesuatu seperti 

belajar, makan, dan juga saat terjadi 



 
 

 
 

peristiwa seperti hujan. Begitupun ketika 

selesai mengerjakan sesuatu seperti 

selesai belajar dan makan, saya 

senantiasa mencontohkan anak berdoa. 

Tidak lupa saya juga menjaga tutur kata 

saya, karena apa yang didengar anak 

sedikit banyaknya akan dicontoh. Maka 

dari itu dalam berbicara saya 

mencontohkan berbicara yang baik dan 

sopan kepada siapa saja lawan bicara 

saya. Selain itu sebagai langkah untuk 

mewujudkan pribadi anak yang cinta 

lingkungan sebagai ciptaan Tuhan, saya 

selalu memberikan contoh membereskan 

tempat sekitar ketika selesai berkegiatan 

dan juga membuang sampah pada 

tempatnya. Tentu saja selain 

mencontohkan hal-hal diatas tadi, saya 

sebagai guru kelas juga mencontohkan 

anak dalam hal ibadah. Dimana saya 

mencontohkan anak dengan 

melaksanakan shalat duha setiap pagi 

sebelum pembelajaran, lalu setelahnya 

berdoa meminta pertolongan kepada 

Allah, dan sesekali kami ajarkan anak 

shalat fardhu seperti shalat subuh. 

4 Dalam pengembangan nilai 

agama dan moral anak, 

apakah membaca Iqra dan 

surat-surat pendek Al-Qur’an 

juga penting? Jika iya, apakah 

Menurut saya membaca Iqra dan surat-

surat pendek Al-Qur’an menjadi cara 

yang tepat untuk mendongkrak 

kecerdasan spiritual anak. Maka dari itu 

hal tersebut juga saya terapkan didalam 



 
 

 
 

ibu menerapkannya juga dan 

bagaimana ibu 

menerapkannya di kelas? 

kelas, khususnya sebelum pembelajaran 

dimulai. Saya mengajak anak-anak untuk 

Bersama-sama membaca iqra dan surat-

surat pendek Al-Qur’an. Lebih dari itu, 

saya juga menjelaskan makna yang 

terkandung didalam bacaan suratpsurat 

pendek Al-Qur’an tersebut, Hal ini 

dimaksudkan agar anak mampu 

memahami isi dari Al-Qur’an yang sudah 

dibaca. Adapun kendala yang saya alami 

adalah ketika anak disuruh membaca 

secara mandiri anak tidak mau, sehingga 

harus dibimbing dan membacanya secara 

bersama-sama. 

5 Apakah bercerita juga 

menjadi strategi ibu dalam 

pengembangan nilai agama 

dan moral anak didik ibu? 

Cerita apa saja yang ibu 

sampaikan pada anak dan 

bagaimana caranya? 

Dalam pengembangan nilai agama dan 

moral siswa, saya tidak lupa 

menggunakan cara yang digemari anak 

ini yaitu bercerita. Dimana saya sendiri 

menggunakan cara bercerita tersebut agar 

anak mampu mengambil pelajaran atau 

ibrah dari setiap cerita atau kisah yang 

saya sampaikan. Misal dengan saya 

menceritakan kisah nabi Musa a.s, maka 

diharapkan anak mampu mengambil 

hikmah dari kisah nabi Musa a.s. 

Bagaimana anak paham akan dosa dan 

pahala, dan juga paham konsep sebab 

masuk surga atau neraka. Dalam bercerita 

seringkali juga saya menggunakan 

beberapa media, namun yang sering saya 

pakai adalah media gambar. Hal ini agar 



 
 

 
 

anak berasa seperti masuk kedalam kisah, 

dan dapat memahami alur kisahnya 

secara runtut. Selain itu, penggunaan 

media gambar dimaksudkan juga agar 

anak terkondisikan dan tidak ribut 

sendiri. Karena otomatis fokus dan 

perhatian anak akan tertuju pada media 

dan cerita yang disampaikan. 

6 Apakah ibu setuju jika guru 

selain mengajar juga harus 

membimbing anak agar nilai 

agama dan moral 

berkembang? Bagaimana cara 

ibu membimbing anak? 

Bagi saya pribadi bimbingan dari seorang 

guru terhadap siswanya memang sangat 

perlu mba. Alasannya karena bimbingan 

tidak cukup dilakukan hanya oleh 

orangtuanya saja dirumah. Di sekolah 

anak juga harus dibimbing juga supaya 

segala perbuatannya terarah. Bagi saya 

ada ketakutan atau kekhawatiran sendiri 

dalam diri saya ketika siswa saya tidak 

dibimbing misal ia nakal nanti akan 

terlanjur sampai dewasa. Dimana yang 

tadinya nakalnya masih tergolong nakal 

yang ringan, namun jika tidak dibimbing 

dari kecil dikhawatirkan saat dewasa atau 

tua nanti kenakalan tersebut akan beralih 

menjadi perbuatan kriminal. Hal tersebut 

kan jelas melenceng dari agama serta 

tujuan hidap atau fitrahnya sebagai 

hamba Allah. Untuk itu terkadang saya 

membimbing anak-anak yang menurut 

saya nakal atau bandel dengan cara 

berdiskusi bersama anak tersebut. Kita 

bicara dari hati ke hati, apa sebenarnya 



 
 

 
 

yang menyebabkan ia nakal dan bandel. 

Selanjutnya saya akan memberikan 

pemahaman akan konsekuensi ketika 

anak nakal termasuk didalamnya 

menjelaskan konsep dosa dan neraka. 

7 Apakah ibu juga mengajak 

anak bernyanyi agar nilai 

agama dan moralnya 

berkembang? Jika iya, lagu-

lagu seperti apakah yang 

sering diberikan ibu kepada 

anak didik? 

Bernyanyi memang salah satu cara yang 

cukup menarik perhatian anak mba. 

Buktinya ketika saya dan anak bernyanyi 

dikelas semua akan semangat, dan 

diharapkan anak memahami isi lagu yang 

dinyanyikan. Begitu juga dalam 

mengembangkan nilai agama dan moral 

anak, lagu menjadi cara yang saya 

gunakan. Makna-makna ketuhanan 

dimasukan pada lagu yang dinyanyikan 

bersama oleh anak sebelum pelajaran. 

Akan tetapi terkadang waktu yang 

dibutuhkan itu sangat lama Ketika 

menggunakan strategi bernyanyi ini, 

karena anak susah untuk diatur untuk 

tertib. 

8 Apakah pembelajaran diluar 

kelas atau Outting Class 

penting untuk pengembangan 

nilai agama dan moral anak? 

Apakah ibu melaksanakan 

pembelajaran diluar kelas? 

Dan bagaimana cara ibu 

melaksanakannya? 

Sangat penting mba, apa lagi untuk 

mengembangkan nilai agama dan moral 

anak. Kenapa bisa begitu? Dengan anak 

belajar di luar kelas ia akan melihat 

secara langsung hasil ciptaan Tuhan yang 

sangat luar biasa. Yaitu keindahan alam, 

keanekaragaman flora dan fauna yang 

memperlihatkan keagungan Tuhan. 

Diharapkan anak akan sadar akan hal 



 
 

 
 

tersebut dan menjaga apa yang menjadi 

ciptaan Tuhan. Dengan begitu kecerdasan 

spiritual anak ini akan berkembang mba. 

Tapi ya harus ekstra pengawasan dari kita 

sebagai guru mba karena di luar ruangan 

anak akan semakin sulit dikendalikan. 

9 Seberapa penting anak 

dilibatkan dalam kegiatan 

sosial agar nilai agama dan 

moralnya meningkat? Apakah 

ibu juga melibatkan anak 

dalam kegiatan sosial? Jika 

iya, kegiatan sosial apa saja 

yang biasa dilakukan 

sekolah? 

Bagi saya wajib hukumnya melibatkan 

anak pada kegiatan sosial, baik anak mau 

atau tidak mau untuk terlibat tetap saya 

tekankan. Hal itu karena dengan 

berkegiatan sosial anak akan sadar 

bahwasanya setiap manusia pasti 

memiliki kekurangan. Untuk itu setiap 

manusia butuh orang lain untuk 

membantunya. Tidak seperti Tuhan yang 

bisa segalanya tanpa bantuan siapapun. 

Nah inilah yang harus dipahami anak, 

Tuhan itu maha segalanya. Jika anak 

sudah paham konsep tersebut berarti anak 

ini nilai agama dan moralnya 

berkembang. Kegiatan sosial apa saja 

contohnya? Biasanya saya mengarahkan 

anak bersama-sama untuk kerja bakti 

membersihkan kelas atau lingkungan 

sekolah. 

10 Bagaimanakah implikasi dari 

seluruh strategi yang telah 

dilakukan ibu untuk 

pengembangan nilai agama 

dan moral anak didik? 

Untuk implikasi dari strategi-strategi 

yang saya lakukan bisa dibilang cukup 

baik. Hal ini bisa dilihat dari anak yang 

semakin sadar untuk senatiasa berbuat 

baik kepada siapa saja. Dan menyadari 



 
 

 
 

akan kebesaran Allah SWT yang 

ditunjukan dengan sudah terbiasanya 

anak mengaji, shalat, serta mengikuti 

kegiatan-kegiatan keagamaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN 

TK PERTIWI LAMUK 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 

FOTO KEGIATAN 

 

Ruang Kelas TK Pertiwi Lamuk 

  

 

Ruang Kepala Sekolah dan Guru TK Pertiwi Lamuk 

 

 

Halaman Bermain TK Pertiwi Lamuk 

  

  



 
 

 
 

Kepala Sekolah dan Guru TK Pertiwi Lamuk 

 

 

Wawancara Bersama Kepala TK Pertiwi Lamuk 

 

 

Wawancara Bersama Guru TK Pertiwi Lamuk 

 

 



 
 

 
 

Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Dalam Pengembangan Nilai Agama dan 

Moral Anak Usia Dini di TK Pertiwi Lamuk 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 



 
 

 
 

  

 

  

 

  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 

SURAT IJIN PERMOHONAN OBSERVASI PENDAHULUAN 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 

BLANGKO PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8  

SURAT KETERANGAN SEMINAR PROPOSAL 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9  

SURAT IJIN RISET INDIVIDU 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10  

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN RISET INDIVIDU 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 11  

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI 

 



 
 

 
 

Lampiran 12 

SURAT PERNYATAAN LULUS SEMUA MATA KULIAH 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 13 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN UJIAN 

KOMPREHENSIF 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 14 

SURAT KETERANGAN WAKAF BUKU PERPUSTAKAAN 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 15  

SERTIFIKAT BTA PPI 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 16 

 

SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA ARAB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 17 

 

SERTIFIKAT PENGEMBANGAN BAHASA INGGRIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 18 

 

SERTIFIKAT PPL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 19  

 

SERTIFIKAT KKN 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 20  

 

SERTIFIKAT APLIKOM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 21  

 

SURAT REKOMENDASI MUNAQOSYAH 

 



 
 

 
 

Lampiran 22 

HASIL CEK TURNITIN 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 23 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap : Ambar Setia Wati 

2. NIM   : 1917406031 

3. Tempat/Tgl. Lahir : Purbalingga, 05 Agustus 2001 

4. Alamat rumah : Lamuk RT 07/ RW 04 Kecamatan Kejobong,  

  Kabupaten Purbalingga 

5. Nama Ayah  : Suwanto 

6. Nama Ibu  : Warsinah 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD Negeri 1 Lamuk    Lulus Tahun 2013 

2. MTS Muhammadiyah 03 Bandingan Lulus Tahun 2016 

3. SMA Negeri 1 Kejobong   Lulus Tahun 2019 

4. UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri  Masuk Tahun 2019 

C. Pengalaman Organisasi 

1. IPPNU 

 

 

 

 

Purwokerto, 31 Mei 2023 
 

 
Ambar Setia Wati 

NIM. 1917406031 

 


